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SARI

Masayu, Nahdiah. 2021. Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) pada Teks Bacaan

Buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 Karya Dr. Abdurrahman

Bin Ibrahim Al-Fauzan wa Ashabihi (Analisis Sintaksis). Skripsi. Program

Studi Pendidikan Bahasa Arab, Jurusan Bahasa dan Sastra Asing, Fakultas

Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Semarang. Dosen Pembimbing:

Ahmad Miftahuddin, B.A., M.A.

Kata Kunci: Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin), Sintaksis.

Ism mudzakkar (nomina maskulin) yaitu ism yang menunjukkan arti laki-
laki atau dianggap laki-laki. Berdasarkan jenis, ism mudzakkar (nomina maskulin)
dibagi menjadi dua, yaitu mudzakkar hagigi dan mudzakkar majazi. Berdasarkan
kasus dan fungsi sintaksisnya, terdapat tiga kasus dalam ism mudzakkar (nomina
maskulin) yaitu nominatif, akusatif, dan genetif. Berdasarkan penanda
gramatikalnya, dibagi menjadi dua yaitu mu rab dan mabni. Ism mudzakkar yang
termasuk mu ’rab ditandai dengan penanda gramatikal dhammah, fathah, kasrah,
wawu, alif dan ya. Sedangkan ism mudzakkar yang termasuk mabni ditandai dengan
penanda gramatikal mabni dhammah.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan jenis,
mengetahui kasus dan fungsi sintaksis, serta mengetahui penanda gramatikal ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah
Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain
penelitian studi pustaka (library research). Data berupa ism mudzakkar (nomina
maskulin) dengan sumber data teks bacaan buku A! ‘arabiyyah Baina Yadaik Level
4 Juz 1. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi, sedangkan teknik
pengambilan data menggunakan teknik sampling pertimbangan (purposive
sampling). Instrumen penelitian berupa kartu data dan lembar rekapitulasi. Adapun
analisis datanya dilakukan dengan menggunakan metode distribusional (agih).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada buku Al ‘arabiyyah Baina
Yadaik Level 4 Juz 1 terdapat 2.290 data ism mudzakkar (nomina maskulin).
Peneliti mengambil 124 data sampel dengan teknik purposive sampling yang telah
dianalisis berdasarkan jenis, kasus dan fungsi sintaksis serta penanda gramatikal.
Berdasarkan jenis dari 124 data ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan
buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1, terdapat 55 data jenis ism
mudzakkar haqgigi dan 69 data berupa ism mudzakkar majazi. Berdasarkan kasus
dan fungsi sintaksisnya, terdapat tiga kasus dalam data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang dianalisis, meliputi 42 data yang berkasus nominatif, 56 data yang
berkasus akusatif, dan 26 data yang berkasus genetif. Berdasarkan penanda
gramatikalnya, terdapat 120 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang mu rab
dan 4 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang termasuk mabni. 120 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang termasuk mu 'rab terdiri atas 39 data ditandai
dengan dhammah, 51 data ditandai dengan fathah, 23 data ditandai dengan kasrabh,
2 data ditandai dengan wawu, 1 data ditandai dengan alif, dan 4 data dengan ya.
Sedangkan sebanyak 4 data ism mudzakkar (nomina maskulin) menggunakan
penanda gramatikal berupa mabni dhammah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penelitian ini merujuk pada pedoman transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543 b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat dalam halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Tsa’ (s) Ts Te dan Es
z Jim J Je
z Cha’ (H) Ch Ce dan Ha
¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Dzal (z) Dz Zet (dengan titik
di atas)

0 Ra’ R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan Ye
w0 Shad (s) SH Es dan Ha

Bersambung ...



Lanjutan ...

) Dlad (d) DI De dan El
Tha’ ) Th Te dan Ha
b Zha (z) Zha Zet dan Ha
€ ‘Ain - Apostrof terbalik
¢ Ghain (9) Gh Ge dan Ha
& Fa’ F Ef
3 Qaf Q Qi
Kaf K Ka
J Lam L El
o Mim M Em
O Nun N En
3 Wau w We
0 Ha’ H Ha
s Hamzah _ Apostrof
P Ya’ Y Ye

Hamzah yang berada di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi apapun.
Jika ia terletak di tengah atau di akhir maka ditulis dengan (°).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Transliterasi vokal tunggal bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah A A
! Kasrah I I
i Dhummah U U




Transliterasi vokal rangkap bahasa Arab adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T Fathah dan ya Ai Adani
PEEE Fathah dan wau Au Adanu
3. Maddah

Transliterasi maddah (vokal panjang bahasa Arab) adalah sebagai berikut:

Harakat dan Nama Huruf Latin Nama
Huruf
s /1w Fathah dan alif atau A A dan garis di
ya atas
& Kasrah dan ya T I dan garis di atas
o0 Dhummah dan wau U U dan garis di
atas
Contoh:
ol mata Jas  qila Oyal lyamutu

4. Ta marbiutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: ta marbutah yang hidup atau
yang mendapat harakat fathah, kasrah, dhummah, transliterasinya adalah (t).
Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: JLaby 1 is3; ditulis

raudlah al-athfal.
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5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid (<), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: L% ditulis rabbana.

Jika huruf ya () ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (;—) maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah. Contoh: ;= ditulis
‘alr (bukan ‘aliyy atau ‘aly).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (J1)
(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi seperti biasa al-, baik ketika
diikuti huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti
bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:
w1 ditulis al-syamsu (bukan asy-syamsu).

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

8. Huruf Kapital

Walau sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
tranliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital,
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misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Apabila nama diri didahului oleh kata
sandang al-, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebuut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sambung al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan

(CK, DP, CDK, DR). Contoh: Wama Muhammadun illa rasul.
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BAB 1

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Setiap bahasa di dunia mengenal istilah nomina. Nomina atau sering juga
disebut kata benda, dari sudut pandang sintaksis nomina adalah bentuk yang
memiliki distribusi yang khusus dan dapat mengemban fungsi sintaksis tertentu,
misalnya subjek, objek, dan pelengkap, misalnya kata pemerintah dan
perkembangan dalam kalimat Pemerintah akan memantapkan perkembangan
adalah nomina yang berfungsi sebagai subjek dan objek; sedangkan kata pekerjaan
dalam kalimat Ayah mencarikan saya pekerjaan adalah nomina yang berfungsi
sebagai pelengkap (Subuki, 2011: 126-127).

Nomina dalam bahasa Inggris disebut noun. Menurut Frank (1972) A word
function as a subject, object, or subjective complement in a central core is called a
noun in the part-of-speech classification (fungsi kata sebagai subjek, objek, atau
pelengkap subjektif dalam inti pusat disebut kata benda dalam klasifikasi bagian
ucapan).

Sedangkan dalam bahasa Arab, nomina dikenal sebagai ism. Ism yaitu kata
(kalimah) yang menunjukkan arti benda atau apapun yang menurut tata bahasa Arab
dikategorikan ism (Munawari, 2007: 1.B). Ism ( ~w | ) dalam tradisi Arab adalah kata
yang mengandung makna dirinya sendiri tidak terkait dengan waktu (Ghulayaini
dalam Kuswardono, 2019: 81). Nomina dapat menempati posisi dalam struktur

sintaksis tertentu, seperti berada setelah charf jar (letter of reduction), setelah charf



nida’ (letter of call) dan sebagai musnad (information) ataupun musnad ilaih
(subject) (Hamlawiy dalam Kuswardono, 2019: 82).

Terdapat kurang lebih 40 jenis nomina dalam bahasa Arab. Di antaranya
dapat dikelompokkan dari tiga sudut pandang. Dari sudut pandang derivasi, nomina
dapat dikelompokkan menjadi dua bagian utama, yaitu mu 'rab (declined) dan
mabniy (permanent). Dari sudut pandang forma, nomina dapat dikelompokkan
menjadi enam, yaitu mujarrad (denuded)-mazid (augmented), magshur (shortened
ending), mamdud (extended ending), manqush (curtailed ending), shachih (sound),
dan syibh al shachih (quasi-sound). Dari sudut pandang makna, nomina dapat
dikelompokkan menjadi enam, yaitu maushuf (qualified)-shifah (qualificative),
ma rifah (definite)-nakirah (indeterminite), mudzakkar (masculine)-mu annats
(feminine), mufrad (singular)-mutsanna (dual)-jam’ (plural), mushaghghar
(deminutive), dan mansub (relative) (EI Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 82-83).

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian ism (nomina) dari
sudut pandang derivasi yaitu mu rab (declined) dan mabniy (permanent). Akan
tetapi, ism mabniy yang berupa ism maushul, ism isyarah, dan ism dlamir tidak
termasuk dalam data penelitian.

Berdasarkan gendernya pengelompokkan nomina dalam bahasa Arab
dikelompokkan ke dalam dua jenis, mudzakkar dan mu ‘annats. Pengelompokkan
semacam ini merupakan salah satu karakteristik bahasa Arab yang berbeda dengan
bahasa lainnya. Dengan adanya klasifikasi tersebut, dapat dipahami bahwa bahasa
Arab memberikan pembedaan yang baku terhadap perbedaan gender. Dalam bahasa

Indonesia kata “kamu” bermakna kamu laki-laki dan kamu perempuan, sedangkan
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dalam bahasa Arab kamu laki-laki yaitu “&.5 1 dan kamu perempuan yaitu “c51”.

Begitu pula dalam bahasa Inggris kata “you” bermakna kamu laki-laki dan kamu

perempuan.

Dalam buku Mulakhas Qawaid Al-Lughah Al 'Arabiyyah karya Ni‘mah

(T.T) disebutkan bahwa:

(1ie)o ] padds «pSdo e Jug il g2 HSiol

“mudzakkar adalah sesuatu yang menunjukkan mudzakkar (laki-laki) dan kita

menunjuknya dengan kata | .i.”. Menurut Ghulayaini (2006: 65) ism mudzakkar

(nomina maskulin) dibagi menjadi dua, yaitu mudzakkar haqigi dan mudzakkar

majazi. Mudzakkar haqiqi adalah ism yang menunjukkan arti laki-laki, baik dari

golongan manusia maupun hewan, seperti: Ja> ¢ dwl <o «J>, . Mudzakkar
majazi adalah ism yang dianggap mudzakkar (laki-laki) baik dari manusia, hewan,
dan bukan dari mereka, seperti: oL ¢« Jod ¢ ya.

Ism mudzakkar (nomina maskulin) memiliki ciri yang menandainya. Di
antaranya:

1) Ism yang sepi (tidak mengandung) dari tanda-tanda mu ‘annats, yaitu sepi dari
ta’ ta’nits marbuthah (), alif ta’nits magshurah, dan alif ta’nits mamdudah.
Contoh: 713 «plals «iwl i3 dan lain-lain.

2) Ism-ism yang memang hanya digunakan untuk menyatakan jenis laki-laki seperti
nama orang laki-laki, dsb (Thalib, 2009: 23).

Adapun pengertian ism mu annats (nomina feminin) dalam buku Mulakhas

Qawaid Al-Lughah A4/ ‘Arabiyyah karya Ni'mah (T.T) disebutkan bahwa:

(eda)o 4l judy dho Je Juy il g2 &jall



“muannats adalah sesuatu yang menunjukkan muannats (perempuan) dan Kita
menunjuknya dengan kata » i»”. Menurut Ghulayaini (2006: 66) ism muannats
(nomina feminin) dibagi menjadi empat, yaitu muannats lafdzy, muannats ma 'nawi,
muannats hagigi dan muannats majazi. Muannats lafdzy adalah ism yang
menunjukkan arti perempuan dilihat dari lafadznya, yaitu kemasukan tanda za 'nits
berupa ta’ marbuthah (3) yang merupakan tanda muannats. Baik itu yang
menunjukkan muannats seperti i.b L3 dan ix_ ., maupun yang menunjukkan
mudzakkar seperti s L3Sy « 5 ja> « ixlbdan iag . Muannats ma 'nawi adalah
iIsm yang menunjukkan arti perempuan, tapi tidak memiliki tanda muannats seperti
wJi ). Muannats hagiqgi adalah ism yang menunjukkan arti perempuan, baik dari
manusia maupun hewan seperti 45L5 .io3: <51 400 dan oLsi. Muannats
majazi adalah ism yang beramal seperti amal perempuan (disifati perempuan/
dianggap perempuan) baik dari manusia maupun hewan, dan bukan dari mereka

seperti (ue < 1o s dan J> .

Dalam buku Jami’u Ad-Durus Al-Arabiyyah karya Ghulayaini (2006: 66)
disebutkan ism muannats (nomina feminin) memiliki ciri yang menandainya. Di
antaranya:

1) Ta’ marbuthah (), seperti Lab Ls. Ta’ marbuthah juga sebagai pembeda untuk
ism mudzakkar, seperti: 5L dan ix5Lo, alle dan ialdle, 5> g4axn dan
53 gax

2) Alif ta’nits magshuroh, seperti o

3) Alif mamdudah, seperti « Liw>



Dalam buku Terjemahan Alfiyyah Syarah Ibnu ‘Aqil disebutkan ism

muannats (nomina feminin) memiliki ciri yang menandainya seperti dalam bait:

GIEILE U 1,535 el s # ol 31t ans U dae
“Alamat ta-nits adalah ta atau alif dalam beberapa ism, mereka memperkirakan
keberadaan ta, seperti hal yang ada pada lafadz katifun (pundak)”.

JaaaS Il 8 S5ILS sy # g0l 0l Gik0g
“Perkiraan ini dapat diketahui melalui dhamir dan hal yang sejenis dengannya
seperti pengembalian ta melalui bentuk tasghir”.

Asal ism berbentuk mudzakkar, sedangkan bentuk muannats merupakan
cabang dari mudzakkar mengingat mudzakkar adalah bentuk asal dari ism, maka
tidak memerlukan alamat atau pertanda yang menunjukkan kepada kekhususannya.
Muannats memerlukan pertanda atau alamat yang menunjukkan kepada statusnya
sebagai muannats. Pertanda muannats adalah memakai ta, alif magshurah atau alif
mamdudah.

Pemakaian ta sebagai alamat ta-nits jauh lebih banyak daripada alif, karena
itu pada sebagian ism ta dapat diperkirakan keberadaannya, seperti lafadz .z
(mata) dan Zi3s (pundak). Ism muannats yang tidak memiliki tanda za ‘nits di antara
iIsm-ism yang muannats, status muannats-nya dapat diketahui melalui rujukan
dhamir kepadanya, yaitu dalam bentuk dhamir muannats, seperti dalam contoh di
bawah ini:

Lgidigs &us i Aku telah menyantap daging pundak.

Leidas Saxdi Mata telah kucelakai.



Dapat ditandai pula dengan yang serupa dengannya umpamanya melalui
sifat, seperti yang terdapat dalam contoh:

Lo LS &JsT Aku telah memakan daging pundak yang dipanggang.
Sebagaimana hal ini pun dapat ditandai pula pengembalian ta dalam bentuk tasghir
dari ism yang dimaksud, yaitu seperti yang terdapat dalam lafadz 1355 (pundak
kecil), dan lafadz i3.2 (tangan kecil) (Bakar, 2016: 830-831).

Pada penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian dari segi kajian
sintaksisnya, dari segi sintaksis peneliti akan membahas kasus, fungsi suatu kata
dalam kalimat serta penanda gramatikalnya.

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun ‘dengan’ dan tattein
‘menempatkan’. Istilah tersebut secara etimologis berarti menempatkan bersama-
sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat dan kelompok-kelompok kata
menjadi kalimat. Dapat juga dikatakan secara harfiah kata sintaksis mempunyai arti
penataan bersama atau pengaturan (Ramdiani, 2014: 115).

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nachw
(sxsJ1) (EI Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 59). Sebagai sebuah istilah yang
dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw didefinisikan sebagai sebuah disiplin
ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah masuk dalam konstruksi yang lebih
luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa Arab disebut tarki:b (EI Dahdah
dalam Kuswardono, 2019: 60).

Berdasarkan deskripsi tersebut, peneliti akan menganalisis kata yang
berunsurkan ism mudzakkar (nomina maskulin) dari segi kasus, fungsi dalam suatu

kalimat serta penanda gramatikalnya.



Peneliti tertarik dengan pembahasan ini karena pembahasannya lebih
kompleks. Ism mudzakkar (nomina maskulin) dibagi menjadi dua, yaitu mudzakkar
haqgigi dan mudzakkar majazi. Pembagian ini yang menjadi keunikan dari ism
mudzakkar (nomina maskulin). Dari sisi sintaksis terdapat kasus, fungsi sintaksis,
dan penanda gramatikal. Dalam penelitian ini, peneliti memilih teks bacaan pada
buku 4! ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 sebagai objek penelitian. Peneliti
memilih buku ini sebagai objek penelitian karena di dalamnya terdapat banyak ism,
salah satunya ism mudzakkar (nomina maskulin) dengan kasus, fungsi sintaksis dan
penanda gramatikal yang berbeda. Buku 4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1
menggunakan metode yang mudah dan bertahap serta sesuai untuk segala tingkatan
(sekolah dasar, menengah, perguruan tinggi) baik muda ataupun orang tua yang
ingin cepat menguasai bahasa Arab.

Ism mudzakkar (nomina maskulin) baik haqigi maupun majazi ketika masuk
dalam konstruksi kalimat memiliki fungsi, kasus dan penanda gramatikal yang
beragam. Berdasarkan observasi awal oleh peneliti mengenai ism mudzakkar
(nomina maskulin) pada teks bacaan buku A/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz
1, peneliti menemukan beberapa data. Adapun data yang ditemukan diantaranya
yaitu:

ol 8 s LAbY I sih Lo
Kata (: L5LY 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena kata
tersebut digunakan untuk makna dokter laki-laki. Kata (- LibY 1) berkasus genetif
yang mempunyai fungsi sintaksis («.J! <Las) dengan penanda gramatikal

kasrah karena jamak taksir.



Oyl Golw Googadl
Kata (- 5011) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena kata
tersebut digunakan untuk makna seorang mukmin laki-laki. Kata (;—3a 1)
berkasus nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (1 .i__.) dengan penanda
gramatikal dhammah karena ism mufrad.
Lol 4San Ul
Kata (~J=v) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena kata
tersebut digunakan untuk makna seorang guru laki-laki. Kata (aJ=») berkasus
akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis (+» Js=x3a.) dengan penanda
gramatikal fathah karena ism mufrad.
Lode Huodl olb
Kata (,.. 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena kata
tersebut digunakan untuk makna bulan purnama. Kata (,.. /) berkasus
nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (= L) dengan penanda gramatikal
dhammah karena ism mufrad.
DYl gt ol il
Kata (oJ_ill) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena kata
tersebut digunakan untuk makna hati. Kata (oJ_s11) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (7 .5._,) dengan penanda gramatikal dhammah
karena ism mufrad.
Selaras dengan data tersebut peneliti menjadi tertarik untuk meneliti ism
mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku A4/ ‘Arabiyyah Baina Yadaik

Level 4 Juz 1 (analisis sintaksis).



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

1.3

1.4

Apa saja jenis ism mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat pada teks
bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1?

Bagaimana kasus dan fungsi sintaksis ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1?
Bagaimana penanda gramatikal ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1?
Tujuan Penelitian

Mengetahui dan mendeskripsikan jenis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘4rabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz
1.

Mengetahui kasus dan fungsi sintaksis ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.
Mengetahui penanda gramatikal ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘4rabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.
Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi setiap orang,

baik secara teoretis maupun praktis. Manfaat tersebut yaitu:

1.

Manfaat Teoretis

Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

pengetahuan dan memberikan sumbangan pemikiran atau ide terhadap khazanah
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keilmuan di bidang nahwu terkait ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks

bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

2.

a.

Manfaat Praktis

Bagi pembelajar bahasa Arab, penelitian ini dapat memberikan pengetahuan
dan pemahaman tentang sintaksis yang bertalian dengan ism mudzakkar
(nomina maskulin) pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level
4 Juz 1.

Bagi pengajar bahasa Arab, penelitian ini dapat memberikan referensi dalam
pembelajaran bahasa Arab tentang sintaksis khusunya mengenai ism
mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku Al-‘4rabiyyah Baina
Yadaik Level 4 Juz 1.

Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah pengetahuan linguistik
khusunya di bidang sintaksis Arab yaitu mengenai ism mudzakkar (nomina

maskulin) pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORETIS

Bab dua ini berisi tinjauan pustaka dan landasan teoretis. Tinjauan pustaka
berisi penelitian-penelitian yang pernah dilakukan dan mempunyai relevansi
dengan penelitian ini. Sedangkan landasan teori berisi teori-teori yang mendukung
penelitian ini.

2.1 Tinjauan Pustaka

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh para peneliti berkenaan dengan
topik penelitian ini antara lain: Moh. Wesul Koroni (2002), Anang Rizka &
Syamsul Hadi (2014), Muhammad Hulam Rizkiana (2019), Agna limi (2020).

Koroni (2002) Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah dalam
skripsinya yang berjudul “Nomina Feminin (Al-1sm-Al-Mu 'annats) dalam Bahasa
Arab: Suatu Tinjauan Sintaksis”. Tujuan penelitian ini adalah: (1) Membuat
deskripsi selengkap mungkin mengenai bentuk-bentuk nomina feminin (al-ism-al-
mu’annats) dalam bahasa Arab, (2) Mendeskripsikan nomina feminin (al-ism-al-
mu’annats) sebagai sub-kategori yang mempunyai fungsi sintaksis, (3) Mencari
padanan bentuk feminin (za nits) dalam bahasa Arab ke dalam bentuk feminin
(ta'nits) dalam bahasa Indonesia, (4) Membantu para mahasiswa yang ingin
mempelajari bahasa Arab khususnya tentang nomina feminin (al-ism-al-
mu’annats) dengan cara penyampaian bahasa Indonesia. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode deskriptif analisis. Dengan menggunakan teori
tersebut skripsi ini akan mengumpulkan kata-kata yang berjenis feminin,

mengklasifikasikan, dan menganalisisnya. Data yang berhasil dikumpulkan dalam

11
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penelitian ini bahwa nomina feminin (al-ism-al-mu annats) berdasarkan ciri-ciri
khususnya dapat diklasifikasikan menjadi dua bagian, yaitu; nomina feminin (al-
ism-al-mu annats) berdasarkan lafal dan nomina feminin (al-ism-al-mu 'annats)
berdasarkan makna. Ciri-ciri tersebut sebagai pembeda antara nomina feminin (al-
ism-al-mu ‘annats) dengan nomina maskulin (al-ism-al-mudzakkar). Tetapi tidak
semua kata-kata yang mempunyai tanda-tanda feminin (‘alamah at-ta 'nits) disebut
sebagai nomina feminin (al-ism-al-mu 'annats). Terdapat beberapa pengecualian
yang secara lafal berjenis feminin (al-mu annats) tetapi secara makna berjenis
maskulin (al-mudzakkar) dan termasuk kategori nomina maskulin (al-ism-al-
mudzakkar), seperti kata 1,21 =. Juga terdapat kata-kata yang secara majazi masuk
dalam kategori feminin (al-mu ‘annats), yaitu nama suatu geografis dan nama-nama
anggota tubuh yang berpasangan, kecuali kata-kata seperti contoh berikut ini;
Gl a=Jl, e, i, dan oas. Pengecualian-pengecualian tersebut biasanya
bersifat sima i, karena orang-orang yang natig dengan bahasa Arab menggunakan
kata-kata tersebut yang keluar dari teori tata bahasa Arab.

Relevansi persamaan dari penelitian Koroni dan penelitian yang akan
dilakukan ialah sama-sama membahas tentang gender namun perbedaannya dalam
penelitian Koroni membahas nomina feminin (al-ism-al-mu ‘annats) dalam bahasa
Arab, sedangkan pada penelitian ini membahas ism mudzakkar (nomina maskulin)
pada teks bacaan buku A4/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Keduanya juga
sama-sama mengkaji sintaksis bahasa Arab.

Anang Rizka & Syamsul Hadi (2014) Universitas Gadjah Mada dalam

penelitiannya yang berjudul “Mudzakkar dan Muannats dalam Susunan Al-Qur’an:
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Tinjauan Morfo-Sintaksis dan Semantik”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan mudzakkar dan muannats beserta unsur-unsur yang dapat
mempengaruhi perubahan penggunaan keduanya dalam susunan ayat-ayat Al-
Qur’an. Di samping itu, penilitian ini juga bertujuan untuk menunjukkan sisi
mukjizat Al-Qur’an dari segi penggunaan bahasa serta hikmah-hikmah yang
terkandung di dalamnya terkait dengan penggunaan mudzakkar dan muannats.
Metode analisis yang digunakan adalah metode deskriptif. Melalui metode ini,
penulis mengkaji secara mendalam penggunaan bahasa dalam susunan Al-Qur’an
baik dari segi morfologis, sintaksis maupun semantisnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa dalam susunan ayat-ayat Al-Qur’an, tiap perubahan
penggunaan mudzakkar dan muannats mengandung makna tertentu.

Relevansi persamaan dari penelitian Rizka & Hadi dan penelitian yang akan
dilakukan ialah sama-sama membahas tentang gender namun perbedaannya dalam
penelitian Rizka & Hadi membahas mudzakkar dan muannats dalam susunan Al-
Qur’an: tinjauan morfo-sintaksis dan semantik, sedangkan pada penelitian ini
membahas ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku 4/ ‘arabiyyah
Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

Rizkiana (2019) Universitas Negeri Semarang dalam skripsinya yang
berjudul “Gender Feminin Nomina dalam Al Quran (Analisis Sintaksis)”. Tujuan
penelitian ini adalah: (1) Mengetahui bentuk gender feminin dengan sufiks za’, (2)
Mengetahui bentuk gender feminin dengan sufiks alif, (3) Mengetahui bentuk
gender feminin tanpa sufiks. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa di dalam Al

Qur’an terdapat beberapa kategori gender feminin nomina. Data yang dianalisis 107
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data, terdiri dari 20 data gender feminin sufiks ta’ marbuthoh, terdiri dari 1 data
gender feminin ta’ marbuthoh hakiki, 16 data gender feminin ta’ marbuthoh majazi,
3 gender feminin ta’ marbuthoh pada jamak taksir, 20 data gender feminin nomina
sufiks ta’ maftuchah, 20 data gender feminin nomina sufiks alif magsurah, 20 data
gender feminin nomina sufiks alif mamdudah dan 20 data gender feminin nomina
jamak taksir, serta 7 data gender feminin nomina pada nomina berpasangan, terdiri
dari 3 data kategori anggota tubuh dan 4 data alam/benda.

Relevansi persamaan dari penelitian Rizkiana dan penelitian yang akan
dilakukan ialah sama-sama membahas tentang gender namun perbedaannya dalam
penelitian Rizkiana membahas gender feminin nomina dalam Al Qur’an, sedangkan
pada penelitian ini membahas ism mudzakkar (homina maskulin) pada teks bacaan
buku Al ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Keduanya juga sama-sama
mengkaji sintaksis bahasa Arab. Selain itu keduanya juga memiliki kesamaan pada
jenis penelitian yaitu penelitian kualitatif dan desain penelitian yaitu kepustakaan
(library research).

IImi (2020) Universitas Negeri Semarang melakukan sebuah penelitian
dalam bentuk skripsi dengan judul “Muannats Sima iy dalam Al Qur’an (Analisis
Sintaksis)”. Dalam penelitian ini peneliti menentukan 100 data yang digunakan
sebagai sampel untuk dianalisis. Berikut data jenis muannats sima’iy dalam Al
Qur’an, terdiri dari ;.= 3 data, @i 17 data, ,1 431 3 data, s 5 data,
w,y Y1 10 data, x» 11 3data, puxx 11 3data, Lax i 3data, .1 5data, ;L

16 data, «U_i 11 2 data, aie>5data, Lu 1 2data, = Law ! 7 data, wls, o371,

Gladl, @euSOadl, Joma 3, pdla 31, gego o ddl, saxdl, a0, ol
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e !, Joy 1, dan oy 1 masing-masing 1 data. Peneliti telah menentukan 100 data
muannats sima’iy dalam Al Qur’an yang memiliki beberapa fungsi sintaksis yang
terdiri atas 46 data Raf (Kasus Nominatif), 32 data Nashb (Kasus Akusatif), dan 22
data Jar (Kasus Genetif). 3 penanda gramatikal dari jenis muannats sima’iy yakni
terdiri dari 46 data muannats sima’iy yang ditandai dengan dhommah, 29 data
muannats sima’iy yang ditandai dengan fathah, 21 data muannats sima’iy yang
ditandai dengan kasroh, 3 data muannats sima’iy yang ditandai dengan fathah
mugoddaroh, dan 1 data muannats sima’iy yang ditandai dengan mabni dhommah.

Relevansi persamaan dari penelitian IImi dan penelitian yang akan
dilakukan ialah sama-sama membahas tentang gender namun perbedaannya dalam
penelitian IImi membahas muannats sima’iy dalam Al Qur’an, sedangkan pada
penelitian ini membahas ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku
Al ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Keduanya juga sama-sama mengkaji
sintaksis bahasa Arab. Selain itu keduanya juga memiliki kesamaan pada jenis
penelitian yaitu penelitian kualitatif dan desain penelitian yaitu kepustakaan
(library research).

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian
kualitatif memiliki beberapa persamaan serta perbedaan dengan penelitian-
penelitian kualitatif sebelumnya. Untuk memudahkan dalam melihat relevansi
dengan penelitian sebelumnya, berikut disajikan Tabel 2.1 yaitu persamaan dan

perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Nama Judul Persamaan Perbedaan

1. | Moh. Wesul | Nomina Feminin | Membahas gender | Penelitian Koroni
Koroni (Al-1sm-Al- yaitu mu’annats | membahas nomina
(2002) Mu’annats) feminin (al-ism-al-
dalam  Bahasa mu'annats) dalam bahasa
Arab: Suatu Arab, sedangkan pada
Tinjauan penelitian ini membahas
Sintaksis ism mudzakkar (nomina
maskulin)  pada teks
bacaan buku Al
‘arabiyyah Baina Yadaik

Level 4 Juz 1
2. | Anang Mudzakkar dan | Membahas gender | Penelitian Rizka & Hadi
Rizka & | Muannats dalam | yaitu mudzakkar | membahas  mudzakkar
Syamsul Susunan Al- | dan muannats dan muannats dalam
Hadi (2014) | Qur’an: susunan Al-Qur’an:
Tinjauan Morfo- tinjauan morfo-sintaksis
Sintaksis  dan dan semantik, sedangkan
Semantik pada  penelitian  ini
membahas ism
mudzakkar (nomina
maskulin)  pada teks
bacaan buku Al
‘arabiyyah Baina Yadaik

Level 4 Juz 1

Bersambung...
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Lanjutan...
No Nama Judul Persamaan Perbedaan
3. | Muhammad | Gender Feminin | Jenis penelitian: Data penelitian:
Hulam Nomina dalam | Kualitatif Gender feminin nomina
Rizkiana Al Qur’an sedangkan penelitian ini
(2019) (Analisis Desain penelitian: | meneliti  tentang  ism
Sintaksis) kepustakaan mudzakkar (nomina
(library research) | maskulin)
Data: Ism Sumber data:
Penelitian Rizkiana
Instrumen adalah Al Qur’an
penelitian: Kkartu | sedangkan penelitian ini
data adalah teks bacaan buku
Al ‘arabiyyah  Baina
Yadaik Level 4 Juz 1
4. | Agna llmi | Muannats Jenis penelitian: Data penelitian:
(2020) Sima’iy dalam | Kualitatif Muannats sima’iy
Al Qur’an sedangkan penelitian ini
(Analisis Desain penelitian: | meneliti  tentang  ism
Sintaksis) kepustakaan mudzakkar (nomina
(library research) | maskulin)

Data: Ism

Instrumen
penelitian:
data

kartu

Sumber data:

Penelitian IImi adalah Al
Qur’an sedangkan
penelitian ini adalah teks
bacaan buku Al
‘arabiyyah Baina Yadaik
Level 4 Juz 1

Berdasarkan tinjauan pustaka di atas dapat disimpulkan bahwa keberadaan

penelitian tentang ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku Al

‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 adalah untuk melengkapi penelitian

sebelumnya terkait gender. Penelitian ini melengkapi kajian nomina dari segi

gender yaitu ism mudzakkar (nomina maskulin) secara lebih mendalam.
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2.2 Landasan Teoretis
2.2.1 Bahasa Arab

Bahasa Arab adalah kalimat-kalimat yang dipergunakan oleh orang Arab
untuk mengungkapkan tujuan-tujuan (pikiran dan perasaan) mereka (Al-Ghulayaini
dalam Nuha, 2016: 25).

Bahasa Arab adalah bahasa yang dipergunakan oleh penduduk yang
mendiami suatu wilayah kawasan yang penting dan luas di Timur Tengah. Bahasa
Arab merupakan bahasa nasional di negara-negara di Afrika Utara seperti Maroko,
Aljazair, Tunisia, Libya, Mesir, dan Sudan; negara-negara semenanjung Arab
seperti Arab Saudi, Yaman, Kuwait, serta negara-negara Emirat; negara-negara
yang terdapat di kawasan Bulan Sabit Subur (Fertile Crescent) seperti lIraq,
Yordania, Libanon, dan Syiria. Selain itu, bahasa Arab merupakan bahasa
peribadatan-peribadatan bagi kaum muslimin di seluruh dunia (Chejne dalam
Kuswardono, 2013: 29).

Bahasa Arab merupakan bahasa kitab suci al Qur’an, hadis-hadis Nabi
Muhammad dan khasanah ilmu pengetahuan agama Islam. Bahasa ini telah
menyatukan berjuta-juta kaum muslimin yang berbeda-beda bangsa, negara dan
bahasa. Kesatuan itu terjelma karena bahasa Arab merupakan bahasa dalam praktik
amal ibadah sehari-hari seperti shalat, giraah al Qur’an, ibadah haji dan lain-
lainnya. Dalam keyakinan muslim, bahasa Arab merupakan bahasa yang dijamin
tidak akan punah dan binasa, karena ia bahasa al Qur’an (Q.S al Hijr: 9):
“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan al Qur’an dan sesungguhnya Kami

benar-benar memeliharanya.” (Ja’far dalam Kuswardono, 2013: 30).
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2.2.2 Sintaksis

Kata sintaksis berasal dari bahasa Yunani sun dan tattein yang berarti
‘menempatkan’. Secara etimologis kata tersebut berarti ‘menempatkan bersama-
sama kata-kata menjadi kelompok kata atau kalimat’ (Verhaar, Chaer, Sukini,
Putrayasa dalam Kuswardono, 2019: 3). Kata sintaksis dalam bahasa Indonesia
merupakan serapan dari bahasa Belanda syntaxis, yang dalam bahasa Inggris
disebut syntax (Ramlan dan Sukini dalam Kuswardono, 2019: 3). Dalam bahasa
Arab sintaksis dikenal dengan sebutan nachw (,~ii) (EI Dahdah dalam
Kuswardono, 2019: 3) atau ‘ilm nachw (=331 alc) atau nama lainnya ‘ilm
tandzi:m (essidl ade) (‘Akasyah dalam Kuswardono, 2019: 3) atau disebut
juga dengan ‘ilm nadzm (51 alc) (Baalbaki dalam Kuswardono, 2019: 3).

Sintaksis adalah subsistem tata bahasa mencakup kata dan satuan-satuan
yang lebih besar dari kata serta hubungan antara satuan itu (Kridalaksana dalam
Khairah dan Ridwan, 2015: 9). Sintaksis adalah subsistem kebahasaan yang
membicarakan penataan dan pengaturan kata-kata itu ke dalam satuan-satuan yang
lebih besar, yang disebut satuan sintaksis, yakni kata, frasa, klausa, kalimat, dan
wacana (Chaer dalam Khairah dan Ridwan, 2015: 9).

Ramlan (dalam Khairah dan Ridwan, 2015: 9) memberi batasan sintaksis
sebagai cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat,
klausa, dan frasa. Pengertian sintaksis yang dikemukakan oleh para tokoh tersebut
menunjukkan bahwa sintaksis adalah cabang linguistik yang bidang kajiannya

meliputi satuan lingual berwujud kata, frasa, kalimat hingga wacana.
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2.2.3 Sintaksis Arab

Sintaksis dalam bahasa Arab disepadankan dengan istilah al nachw
(ox51) (El Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 59). Kata al nachw (sxsJ1)
masuk dalam kategori nomina original atau disebut mashdar yang merupakan
nomina derivatif dari dasar berupa verba imperfektum ( Lx_) yang akarnya adalah
(s = & - ¢ (Ma’luf dalam Kuswardono, 2019: 59).

Dalam penjelasan gramatikal, kata nachw sering digunakan dalam arti:
contoh atau seperti. Kedua kata tersebut adalah ekspresi untuk menyatakan sesuatu
kaidah yang dituju atau dikehendaki agar maksudnya menjadi jelas dan mudah
dipahami. Secara etimologi dapat dikatakan bahwa kata nachw mengandung arti
contoh atau model yang dituju atau dikehendaki sesuai dengan kaidah yang menjadi
acuannya (Wahab dalam Kuswardono, 2019: 59-60).

Sebagai sebuah istilah yang dipakai dalam kajian bahasa Arab, nachw
didefinisikan sebagai sebuah disiplin ilmu yang mengkaji tentang kata yang telah
masuk dalam konstruksi yang lebih luas (konstruksi sintaksis) atau dalam bahasa
Arab disebut tarki:b (El Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 60).

Dalam perspektif linguistik, definisi istilah nachw tersebut sangat
dipengaruhi oleh tipologi bahasa Arab sebagai bahasa flektif. Bahasa fleksi adalah
bahasa yang mengalami perubahan internal dalam akar kata yang meliputi
perubahan paradigmatis baik itu pada kata kerja (konjugasi) maupun pada kata

benda (deklinasi) (Keraf dalam Kuswardono, 2019: 60).



21

2.2.4 Kategori Sintaksis Kata Arab

Satuan gramatikal kata yang menjadi unsur pengisi kalimat dapat
dikelompokkan kategori sintaksisnya sesuai ciri gramatikal dan semantisnya
menjadi ism (nomina), fi’l (verba), dan charf (partikel) (Ghulayaini dalam
Kuswardono, 2019: 81).
2.2.4.1 Nomina (pw!)

Nomina atau disebut ism (ew!) dalam tradisi Arab adalah kata yang
mengandung makna dirinya sendiri tidak terkait dengan waktu (Ghulayaini dalam
Kuswardono, 2019: 81) atau tidak menjadi bagian dari waktu (Hamlawy dalam
Kuswardono, 2019: 81).

Tanda ism itu berbeda dengan tanda fi’/, dan huruf. Tanda-tanda ism dapat
diketahui dengan melalui:

a. Huruf akhirnya sering di-jar-kan, bisa di-jar-kan dengan huruf jar,

idlafah, dan tawabi’. Contoh: ai>5 11 Ga>331 aldl aly

b. Ber-tanwin, contoh: x5L35 155

c. Ber-alif-lam, contoh: i (Jadi . iy il

d. Kemasukan (bersisipan) huruf jar, contoh:

Badl I jlaedi G &3w = aku telah berjalan dari Mesir ke
Mekah (Anwar, 2017: 6).
2.2.4.2 Verba (J=3)

Verba atau dalam bahasa Inggris disebut verb atau dalam bahasa Arab

disebut fi’l (J=-) adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai predikat.

Dalam beberapa bahasa lain verba mempunyai ciri morfologis seperti ciri kala,
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aspek, persona, atau jumlah. Sebagian besar verba mewakili unsur semantis
perbuatan, keadaan, atau proses (Kridalaksana dalam Kuswardono, 2019: 17-18).

Verba atau disebut fi’/ (J~s) dalam bahasa Arab adalah kata yang
menunjukkan makna sendiri terkait dengan waktu (Ghulayaini dalam Kuswardono,
2019: 86) atau menjadi bagian dari waktu tertentu (Hamlawy dalam Kuswardono,
2019: 86-87). Fi’l menunjukkan dua hal sekaligus, yaitu (1) perbuatan atau kejadian
dan (2) waktu terkait dengan perbuatan atau kejadian (EI Dahdah dalam
Kuswardono, 2019: 87). Fi’l ditandai dengan ciri waktu/kala dan ciri pelakunya.
Dalam sebuah kalimat i’/ selalu berfungsi sebagai predikat. Secara semantis, fi’l
atau verba pada umumnya secara semantik dapat ditandai dengan mengajukan tiga
macam pertanyaan terhadap subyek predikat verbanya dalam klausa atau kalimat.
Ketiga pertanyaan tersebut adalah: (1) apa yang dilakukan subyek dalam klausa
tersebut, (2) apa yang terjadi terhadap subyek dalam klausa tersebut, dan (3)
bagaimana keadaan subyek dalam klausa tersebut (Chaer dalam Kuswardono, 2019:
87).

Fi’l dapat dibedakan dari ism, dan huruf, yaitu dengan masuknya:

1. Qad, contoh:

Giiesell 5151 315 = sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang

beriman. (Al-Mu’minun: 1)

103 piso i3 = kadang-kadang Zaid berdiri

2. Sin, contoh:

: L J%iaw = orang-orang yang kurang akalnya akan mengatakan

... (Al- Bagarah: 142)
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3. Saufa, contoh:

Oard x5 G yw = kamu sekalian kelak akan mengetahui. (At-Takasur: 4)

4. Ta ta’nis yang disukunkan, contoh:

ia5J5 &: > = Halimah telah datang.

s &L= Hindun telah berdiri

atau boleh juga seperti contoh di bawah ini:

§3all a3 1 =sesungguhnya telah berdiri salat.

fuadi )1 ozl = matahari telah terbit.

Perlu diketahui, bahwa tanda fi’/ dengan huruf gad itu bisa masuk kepada
fi’l madli artinya tahqiq (sesungguhnya atau untuk menyatakan sesuatu) dan bisa
juga masuk kepada fi’l mudlari’; artinya kadang-kadang. Lafazh saufa dan sin
Khusus untuk /i 'l mudlari’ zaman mustagbal (masa akan datang). Adapun fungsinya
ialah, saufa untuk menyatakan masa yang akan datang (il ba id); sedangkan sin
untuk menyatakan masa yang akan datang (il garib) (Anwar, 2017: 8-9).
2.2.4.3 Partikel (& 1)

Partikel atau dalam bahasa Inggris disebut particle/ function word dan
dalam bahasa Arab disebut charf ma’aniy (- s ,>)atauada:t (s »1)adalah
kata yang biasanya tidak dapat diderevasikan atau diinfleksikan yang mengandung
makna gramatikal dan tidak mengandung makna leksikal (Kridalaksana dalam
Kuswardono, 2019: 21). Partikel atau disebut charf (s ,>) dalam bahasa Arab
adalah bentuk yang menunjukkan makna hanya dengan lainnya (Ghulayaini dalam

Kuswardono, 2019: 92). Harf adalah setiap kata yang tidak mempunyai arti atau
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tidak dapat dipahami maksudnya kecuali bila digabungkan dengan kata lain (Alkaf,
2010: 20).

Huruf itu ialah lafazh yang tidak disisipi tanda ism atau tanda /i /. Contohnya
ialah seperti huruf khafadl, yaitu min, ila, ‘an, ‘ala dan sebagainya. Juga seperti
huruf istifham: Js dan i. Lafazh-lafazh itu disebut huruf, sebab selalu tidak di-
tanwin-i atau disisipi alif lam, gad, ta ta’nis yang di-sukun-kan, dan sebagainya
(Anwar, 2017: 10).

2.2.5 Nomina Berdasarkan Gender

Dari segi semantis, nomina atau dalam bahasa Inggris disebut noun dan
dalam bahasa Arab disebut ism (~w!) adalah kata yang mengacu pada manusia,
binatang, benda, dan konsep atau pengertian (Arifin dalam Kuswardono, 2019: 17).
Nomina adalah kelas kata yang biasanya dapat berfungsi sebagai subyek atau obyek
dari klausa. Kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, benda, atau hal lain
yang dibendakan dalam alam di luar bahasa (Kridalaksana dalam Kuswardono,
2019: 17).

Dalam buku llmu Nahwu Terjemahan Matan Al-Jurumiyyah dan ‘Imrithy
karya Anwar (2017) disebutkan bahwa ism adalah:

Lasy gladn 63505 pdy Lewls o3 oo e 805 Laas
“kalimah (kata) yang menunjukkan makna mandiri dan tidak disertai dengan
pengertian zaman. (Dengan kata lain, ism ialah kata benda).”
Contoh: i35 = Zaid (nama orang);
& Lss = kitab atau buku;

L3I = saya atau aku;
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o> = kita atau kami.

Terdapat kurang lebih 40 jenis nomina dalam bahasa Arab (ElI Dahdah
dalam Kuswardono, 2019: 82). Di antaranya dapat dikelompokkan dari tiga sudut
pandang. Dari sudut pandang derivasi, nomina dapat dikelompokkan menjadi dua
bagian utama, yaitu mu’rab (declined) dan mabniy (permanent). Dari sudut
pandang forma, nomina dapat dikelompokkan menjadi enam, yaitu mujarrad
(denuded)-mazid (augmented), magshur (shortened ending), mamdud (extended
ending), manqush (curtailed ending), shachih (sound), dan syibh al shachih (quasi-
sound). Dari sudut pandang makna, nomina dapat dikelompokkan menjadi enam,
yaitu maushuf (qualified)-shifah (qualificative), ma rifah (definite)-nakirah
(indeterminite), mudzakkar (masculine)-mu ‘annats (feminine), mufrad (singular)-
mutsanna (dual)-jam’ (plural), mushaghghar (deminutive), dan mansub (relative)
(El Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 82-83).

Di antara pembagian ism dari sudut pandang makna yaitu mudzakkar
(masculine) dan muannats (feminine). Pembagian tersebut merupakan pembagian
ism berdasarkan gendernya. Bahasa Arab menampakkan dua gender: maskulin dan
feminin. Maskulin dalam bahasa Arab disebut mudzakkar ( ,_s.i) dan feminin
disebut muannats (& 5»). Kategori gender bersifat arbitrer, kecuali nomina yang
merujuk kepada manusia atau makhluk hidup. Gender ditandai pada ajektiva,
pronominal, dan verba. Pada verba bersifat inflektif (Ryding dalam Kuswardono,

2019: 166).
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2.2.5.1 Mudzakkar
Menurut Kuswardono (2019: 262) maskulin/ mudzakkar (,s.i) Yyaitu
gender yang menunjukkan makna jenis kelamin laki-laki pada manusia atau jantan
pada makhluk hidup selain manusia atau sesuatu yang bersifat alamiah yang
digolongkan sebagai bentuk laki-laki atau sifat, peran atau keadaan yang umumnya
secara sosial melekat pada jenis kelamin laki-laki. Menurut Fahri (2008: 31) kata
benda mudzakkar/ , <. adalah kata yang menyatakan makna laki-laki, baik nama
laki-laki, atau kata benda hidup atau mati ataupun kata sifat laki-laki dan lain-lain.
Menurut Sukamto dan Munawari (2007: 1) ism mudzakkar yaitu ism yang
menunjukkan arti laki-laki atau dianggap laki-laki. Contoh: i:x’% (Muhammad),
i1 (rembulan), J5 5 (orang laki-laki), ixius (masjid).
Contoh:
pidl e 85
Kata (y3-1i) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi karena kata
tersebut digunakan untuk makna kuda laki-laki. Kata (. ’-1) berkasus genetif
yang mempunyai fungsi sintaksis (i__a_s) karena disertai salah satu partikel genetif
berupa . dan dengan penanda gramatikal kasrah karena ism mufrad.
SR
Kata (i>3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqigi karena kata
tersebut digunakan untuk makna nama orang laki-laki. Kata (i>3) berkasus
nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (< L3) dengan penanda gramatikal
dhammah karena ism mufrad.

G358 O3 Lal)
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Kata (3% LaJ1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna orang-orang saleh. Kata (3xJlall)
berkasus nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (1 .i__.) dengan penanda
gramatikal waw karena jamak mudzakkar salim.

Kata (L L5.s) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena kata
tersebut digunakan untuk makna benda laki-laki yaitu buku. Kata (L5 L5.5)
berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis («_ Js=_2.) dengan penanda
gramatikal fathah karena ism mufrad.

Menurut Ghulayaini (2006: 65) ism mudzakkar (nomina maskulin) dibagi
menjadi dua, yaitu mudzakkar haqigi dan mudzakkar majazi. Mudzakkar haqiqi
adalah ism yang menunjukkan arti laki-laki, baik dari golongan manusia maupun
hewan, seperti: Jo> «awl < aw «J>, . Mudzakkar majazi adalah ism yang
dianggap mudzakkar (laki-laki) baik dari manusia, hewan, dan bukan dari mereka,
seperti: oL < Jod ¢y a.

Ism mudzakkar (nomina maskulin) memiliki ciri yang menandainya. Di
antaranya:

1. Ism yang sepi (tidak mengandung) dari tanda-tanda mu ‘annats, yaitu sepi
dari ta’ ta’nits marbuthah (%), alif ta’nits magshurah, dan alif ta’nits
mamdudah. Contoh: 13 . pls’ «iwl i35 dan lain-lain.

2. Ism-ism yang memang hanya digunakan untuk menyatakan jenis laki-laki

seperti nama orang laki-laki, dsb (Thalib, 2009: 23).
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Ada beberapa ism mudzakkar yang mempunyai tanda ism mu ‘annats, tetapi
tetap dihukumi mudzakkar. Contoh: ixJii (Tholhah), 5 s> (Hamzah), ia5is
(Hudzaifah), is 0 (Musailamah) (Sukamto dan Munawari, 2007: 3).
2.2.5.2 Muannats

Menurut Kuswardono (2019: 262) feminin/ muannats (& 3») yaitu gender
yang menunjukkan makna jenis kelamin perempuan pada manusia atau betina pada
makhluk hidup selain manusia atau sesuatu yang bersifat alamiah yang digolongkan
sebagai bentuk perempuan atau sifat, peran atau keadaan yang umumnya secara
sosial melekat pada jenis kelamin perempuan. Menurut Fahri (2008: 32) kata benda
muannats/ & ;. adalah kata yang menunjukkan makna perempuan, baik nama
perempuan atau nama laki-laki yang memiliki ciri perempuan, berakal atau tidak
berakal. Biasanya kata benda yang berjenis perempuan diawali dengan kata
penunjuk, maka menggunakan kata . i artinya “ini” dan <U_5 artinya “itu” atau
diakhir kata terdapat “ta marbuthah”.

Menurut Ghulayayni (2006: 66) ism muannats (nomina feminin) dibagi
menjadi empat, yaitu muannats lafdzy, muannats ma’nawi, muannats haqiqgi dan
muannats majazi. Muannats lafdzy adalah ism yang menunjukkan arti perempuan
dilihat dari lafadznya, yaitu kemasukan tanda za 'nits berupa ta’ marbuthah ( 3) yang
merupakan tanda muannats. Baik itu yang menunjukkan muannats seperti i L s
dan ix_u.=, maupun yang menunjukkan mudzakkar seperti 5 30> < ixdb
s L5 ,Sy dan Lagd. Muannats ma’nawi adalah ism yang menunjukkan arti
perempuan, tapi tidak memiliki tanda muannats seperti ws_, j. Muannats haqiqi

adalah ism yang menunjukkan arti perempuan, baik dari manusia maupun hewan
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seperti 4515 (ioe <51 .0 dan o Lsi. Muannats majazi adalah ism yang
beramal seperti amal perempuan (disifati perempuan/ dianggap perempuan) baik
dari manusia maupun hewan, dan bukan dari mereka seperti ;e 515 «guad
dan J> .

Dalam buku Jami’'u Ad-Durus Al-Arabiyyah karya Ghulayaini (2006: 66)
disebutkan ism muannats (nomina feminin) memiliki ciri yang menandainya. Di
antaranya:

1. Ta’ marbuthah (), seperti Lab Ls. Ta’ marbuthah juga sebagai pembeda
untuk ism mudzakkar, seperti: 5L, dan ixSL., adle dan ieJle,

S geox o dan 35 gax o

2. Alif ta 'nits magshuroh, seperti
3. Alif mamdudah, seperti « Liw>

Jamak taksir untuk ghair ‘aqil (tidak berakal) juga dipandang mua’annats.
Contoh: ‘95&37 (pena-pena), 55 (buku-buku), & Loz (lampu-lampu), & ol
(pintu-pintu). Akan tetapi kadang kala jamak taksir yang ‘aqil juga dianggap
mu’annats. Contoh: 35 ; 5 (Yahudi), sy Las (Nasrani) (Sukamto dan Munawari,
2007: 3).

2.2.6 Fungsi Sintaksis Arab

Fungsi (function) dalam istilah linguistik adalah hubungan antara satuan-
satuan dengan unsur-unsur gramatikal, leksikal, atau fonologis dalam suatu deret
satuan-satuan. Fungsi juga berarti peran unsur dalam suatu ujaran dan hubungannya

secara struktural dengan unsur lain. Adapun fungsi sintaksis adalah peran sebuah
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unsur dalam satuan sintaksis yang lebih luas (misal: nomina berfungsi sebagai
subyek atau obyek dalam kalimat) (Kridalaksana dalam Kuswardono, 2019: 141).

Fungsi sintaksis Arab utama terbagi menjadi 3, yaitu musnad, musnad ilayh,
dan fudhlah. Musnad dapat disepadankan dengan fungsi predikat, musnad ilayh
dapat disepadankan dengan subyek, dan fudhlah dapat disepadankan dengan
komplemen. Musnad dan musnad ilayh disebut ‘umdah (pillar of sentence). Fungsi
obyek dalam tradisi Arab masuk dalam klasifikasi kompelemen. Terdapat beragam
hubungan fungsional yang ditandai dengan penanda gramatikal atau desinen.
Desinen tersebut menandai setiap peran semantis yang ada dalam klausa atau
kalimat. Sehingga terdapat fungsi sintaksis subordinat yang melekat pada setiap
peran semantis.

Fungsi sintaksis dalam kalimat bahasa Arab diisi oleh beberapa subfungsi
atau fungsi sintaksis turunan yang dapat disepadankan dengan peran semantis.
Fungsi sintaksis musnad ilayh diisi oleh peran semantis yang disebut mubtada
(T o)/ (topic), fa: il (U= ws)/ (agent), na:ib al fa:’il (U= it w5L5)l (pro-
agent), ism ka:na al na:gishah wa akhwatuha: (;Ls esw!)/ (noun of to be), ism
innawa akhwatuha: (&1 ew!)/ (noun of indeed), ism la: al na:fiyah lial jins ( e !
wixd i8I )/ (noun of ‘no’ generic negation), ism al achruf allaty ta’mal
‘amal laysa. Fungsi sintaksis musnad diisi oleh peran semantis yang disebut khabar
al mubtada’ (=)l (comment), al fi’l (J=23)/ (verba), ism al fi'l (J=xs pw!)l
(nomen actionis), khabar ka:na al na:gishah (;Ls o)/ (comment of to be),
khabar inna wa akhwatuha: (51 o3) (comment of ‘indeed’), khabar ism al

achruf allaty ta’mal ‘amal laysa (Khayrany dalam Kuswardono, 2019: 145-146).
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Fungsi sintaksis fudhlah diisi oleh peran semantis tamyi:z ( _._3)/ (Specivicative),
cha:l (Jw)/ (circumtantial), al maf’u:l liajlih (. J>Y J =)/ (causal patient),
al maf’u:l muthlag (3Jbed! Jsxia 1)/ (absolute patient), al maf’u:l ma’ah
(42 Jgxiadl)l (concomitant patient) dan ‘umdah (3 ..<)l (klausa terikat)
(Wahab dalam Kuswardono, 2019: 145-146).

Menurut (Sidu, 2013: 83) terdapat beberapa fungsi sintaksis, yaitu fungsi
subjek, predikat, objek, pelengkap, dan keterangan kalimat. Terkait dengan fungsi
sintaksis, pada nomina atau ism terdapat tiga kasus, yaitu nominatif (raf”), akusatif
(nashb), dan genetif (jar) (Haywood dalam Kuswardono, 2013: 83). Dalam kasus
nominatif atau raf” (« LewY ! 1s 45, 0) terdapat 7 fungsi sintaksis yaitu (1) fa’il,
(2) naib al fa’il, (3) mubtada’, (4) khabar, (5) ism kana wa akhwatuha, (6) khabr
inna wa akhwatuha, dan (7) at-tawabi’ (Zakaria, 2004: 78).

Infleksi yang kedua yaitu kasus akusatif atau nashb (s Lew¥ ! 4 sais).
Terdapat 12 fungsi sintaksis pada nomina yang menyandang atribut gramatikal
akusatif, yaitu (1) maf’ul bih, (2) maf’ul fih, (3) maful min ajlih, (4) maf ul
muthlaq, (5) maf’ul ma’ah, (6) chal, (7) tamyiz, (8) al mustatsna, (9) khabar kana,
(10) isminna, (11) al munada, dan (12) at-tawabi’ (Zakaria, 2004: 119).

Infleksi pada nomina yang terakhir adalah kasus genetif atau jarr ( & 5 4>
s LawY I'). Pada kasus genetif terdapat 3 fungsi sintaksis yaitu (1) terinfleksi dengan
harf jarr, (2) terinfleksi dengan pola idlafah, dan (3) terinfleksi dengan pola at-

tawabi’.
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2.2.6.1 Kasus Nominatif (s Law¥ | & Le g8 )

Terdapat 7 fungsi sintaksis pada nomina atau ism yang menyandang atribut
gramatikal nominatif yaitu (1) fa’il, (2) naib al fa’il, (3) mubtada’, (4) khabar, (5)
ism kana wa akhwatuha, (6) khabr inna wa akhwatuha, dan (7) at-tawabi’ (Zakaria,
2004: 78).

a. Fa’il (Agent)

Fa’ilialah ism marfi’ yang disebutkan sesudah /i il nya (fi il yang me-rafa -
kannya) (Anwar, 2017: 72). Fa'il adalah ism yang dibaca rafa’ yang sebelumnya
disebutkan fi ’ilnya (Lillah dan Hag, 2017: 117).

Contoh: &1 g )i ¢ Ls (Hindun-Hindun itu telah datang)

Kata (&1 1541) pada kalimat di atas menjadi fa'il yang di-rafa’-kan dengan
dhammah karena jamak muannats.

b. Naib al fa’il (Pro-Agent)

Naib al fa’il adalah kalimat ism yang dibaca rafa’ yang fa’ilnya tidak
disebutkan besertaan dengannya (Lillah dan Hag, 2017: 125). Adapun menurut
Zakaria (2004: 88) naib al fa’il yaitu pengganti fa’il yaitu ism marfi’ yang terletak
setelah fi’l majhul dan menunjukkan kepada orang yang dikenai suatu perbuatan
(objek penderita).

Contoh: 473501 1, 5asalnya o7 3501 &1 55
Kata & dibuang, kemudian kata ;T 51i menempati tempatnya fa'il (kata &)
sebagai pengganti kata & yang dibuang dan kata ;7311 diubah harakatnya

menjadi ;T 531 (Anwar, 2017: 80).
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Cara membentuk naib al fa’il menurut Ismail (2000: 99-100) adalah sebagai
berikut:

1. Apabila fi’Inya berupa fi’l madli, maka huruf awalnya didhammahkan dan
huruf sebelum akhir dikasrahkan. Contoh: a’ = a5

2. Apabila fi’Inya berupa fi’l mudlari, maka huruf awalnya didhammahkan dan
huruf sebelum akhir difathahkan. Contoh: & i = ) i%

C. Mubtada’ (Topic)

Mubtada’ adalah ism yang dibaca rafa’ yang sepi dari amil-amil yang
tergolong amil lafzhi (Lillah dan Hag, 2017: 133). Menurut Al-Ghulayaini (2005:
369) mubtada’ adalah ism yang disandari khabr yang tidak didahului oleh ‘amil.
Mubtada’ dan khabr merupakan ism yang membentuk susunan jumlah mufidah
(kalimat sempurna). Adapun jumlah yang tersusun dari mubtada’ dan khabr disebut
jumlah ismiyyah.

Contoh: x5L53 155 (Zaid berdiri)
Kata (153) pada kalimat di atas menjadi mubtada’ yang di-rafa -kan oleh ibtida’
(permulaan kalimat), tanda rafa -nya dengan dhammah karena ism mufrad.

Mubtada’ terbagi menjadi dua, yaitu ism zhahir dan ism dlamir. Untuk yang
zhahir sebagaimana yang telah disebutkan. Sedangkan yang berbentuk ism dlamir
ada dua belas yaitu: «Las ¢,» <34 5551 ¢p501 «Ladl @bl @bl «has LSl
&a «ps (Lillah dan Hag, 2017: 133).

d. Khabar Mubtada’ (Comment)
Khabar adalah ism marfu’ yang di-musnad-kan atau disandarkan kepada

mubtada’, yakni tidak akan ada khabar kalau tidak ada mubtada’ dan mubtada’
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itulah yang me-rafa -kan khabar (Anwar, 2017: 85). Menurut Al-Ghulayaini (2005:
369) khabar merupakan ism vyang disandarkan pada mubtada’ yang
menyempurnakan faidah jika bersama mubtada’. Adapun jumlah yang tersusun
dari mubtada’ dan khabar disebut jumlah ismiyyah.

Contoh: ¢ LesLs 1 15311 (dua Zaid itu berdiri)

Kata ((, Ls—3 L3) menjadi khabar yang di-rafa -kan oleh mubtada’, dengan penanda

gramatikal alif karena ism tasniyah.

Menurut Anwar (2017: 88-89) khabar terbagi menjadi dua, yaitu:

1. Khabar Mufrad, ialah khabar yang bukan berupa jumlah (kalimat) dan bukan
pula menyerupai jumlah.

Contoh: x35L3 153 (Zaid berdiri); kedua-duanya ism mufrad.

2. Khabar Gair Mufrad, ialah khabar yang terdiri dari jumlah, seperti jumlah
ismiyyah (mubtada’ dan khabr) atau jumlah fi 'liyyah (terdiri dari fi 'l dan fa 'il).
Khabar gair mufrad ada empat macam, yaitu: (1) jar dan majrir seperti: 155
OV 5, (2) zharaf seperti: 335 155, (3) fi'l beserta fa’ilnya seperti:
s30l L3 453, dan (4) mubtada’ besertakhabarnyaseperti: 55,5 i)
a1,

e. Ism kana wa akhwatuha (Noun of “To be”)

Lafazh kana dan saudara-saudaranya bila memasuki mubtada’ dan khabar,
maka kana me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-nya, dan me-nashab-kan khabar

mubtada’, karena menjadi khabar-nya (Anwar, 2017: 93).

Contoh: x5L53 15) (Zaid berdiri) menjadi Le5L3 155 (LS (adalah Zaid berdiri)
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Kata 153 menempati fungsi sintaksis ismnya kana dan marfi’ dengan kana,
sedangkan kata s 5L adalah ism yang disebut khabar mubtada’ yang menjadi
manshub karena menjadi khabar kana.

Adapun akhwatuha (saudara-saudaranya) kana yaitu: (;Ls (adalah/
keadaan), .1 (waktu sore hari), 221 (waktu pagi), i1 (waktu duha), Jb
(waktu siang hari), &Lo (waktu malam hari), 5L, (menjadikan), g
(meniadakan), 7 ,5ls &isls dhasi Le JI 5 Lo (tidak terputus-putus), ! 5L
(tetap dan terus menerus), dan lafaz-lafaz yang bisa di-tasrif darinya misalnya:
Al Aualh sl S (O3S LS (Anwar, 2017: 92).

f. Khabar Inna wa akhwatuha (Comment of Indeed)

Menurut Ghoni (2011: 292) khabar inna wa akhwatuha masuk pada
mubtada’ dan khabar maka inna akan menashabkan ism yang pertama yang disebut
ism inna, dan merafa ’kan yang kedua disebut khabar inna.

Contoh: 4% 1455 & Ls (Zaid bagaikan bulan)

Kata (1 i53) menjadi ism L5 dan dibaca nashb dengan penanda gramatikal
fathah, sedangkan kata (’,=_3) dibaca rafa’ dengan penanda gramatikal dhammah
karena sebagai khabar inna.

2.2.6.2 Kasus Akusatif (s Law¥ | & Ly guaia)

Terdapat 12 fungsi sintaksis pada nomina atau ism yang menyandang atribut
gramatikal akusatif, yaitu (1) maful bih, (2) maful fih, (3) maf"ul min ajlih, (4)
maf’ul muthlaq, (5) maf’ul ma’ah, (6) chal, (7) tamyiz, (8) al mustatsna, (9) khabar

kana, (10) ism inna, (11) a/ munada, dan (12) at-tawabi’ (Zakaria, 2004: 119).
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a. Maf’il Bih (Object)

Menurut Zakaria (2004: 122) maf’ul bih yaitu ism yang menunjukkan
kepada objek penderita. Maf"ul bih dikenai pekerjaan fa’il secara isbat maupun
manfiy. Menurut Anwar (2017: 126) maful bih adalah ism manshub yang menjadi
sasaran perbuatan (objek).

Contoh: ¢ ati &oesy (aku telah menunggang kuda)

Kata (i 3-aJi) berfungsi sebagai maf’ul bih karena menjadi sasaran perbuatan,
yaitu menunggang. Kata (i -aJi) berkasus akusatif dengan penanda gramatikal
fathah karena ism mufrad.

b. Maf’ul Fih (Circumstantial Patient)

Menurut Munawari (2007: 9.A) maf’ul fih yaitu ism manshub yang
disebutkan untuk menerangkan waktu (zharaf zaman) atau tempat terjadinya
pekerjaan (zharaf makan). Sedangkan menurut Al-Hasyimi (2007: 159) maf’ul fih
(zharaf) adalah ism yang disebutkan untuk menjelaskan waktu atau tempat suatu
keadaan yang dikira-kirakan mengandung makna fii.

Zharaf zaman adalah ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna fi- (pada/ dalam). Seperti lafazh: 35531 (pada hari ini),
1iodi (pada malam ini), 55 3% (pagi hari), 5,5 (waktu pagi), | ;> (pada
waktu sahur), 1 i& (besok), iaic (waktu sore atau waktu isya), >l (pada
waktu subuh), ¢ L. (pada waktu sore), 1 is1 /1 351 (selamanya), Lo > (Ketika),
dan lafazh yang menyerupainya.

Contoh: > Lis &ois (aku telah berjalan pagi-pagi)
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Zharaf makan adalah ism makan (tempat) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna /i (pada/ dalam). Seperti lafazh: & L%1 (di depan), cd (di
belakang), a! 1 (di depan), <75 (di belakang), 335 (di atas), &5 (di bawah),
Lo (di dekat atau di sisi), = (beserta), s 731 (di muka atau di depan), s 1 i~ (di
dekat), :1sls (di hadapan), Lis (di sini), a5 (di sana), dan lafazh yang
menyerupainya.

Contoh: 3 Uil alai &> (aku telah duduk di hadapan ustadzku) (Anwar,
2017: 135-136).
C. Maf’ul Min Ajlih (Causative Object)

Menurut Ghoni (2011: 15) maf"ul min ajlih adalah ism manshub yang
berfungsi untuk menjelaskan sebab atau motif terjadinya perbuatan. Sedangkan
menurut Anwar (2017: 155) maf’ul min ajlih ialah ism manshub yang dinyatakan
sebagai penjelasan bagi penyebab terjadinya fi il (perbuatan).

Contoh:  ,sxJ ¥sl>1 123 L3 (Zaid telah datang sebagai penghormatan bagi
‘Amr)

Kata (¥ 3> 1) menjelaskan penyebab Zaid berdiri.

d. Maf’il Muthlag (Cognate Accusative)

Menurut Ghoni (2011: 412) maf’ul muthlag merupakan mashdar manshub
yang diambil dari lafazh fi’Inya yang berfungsi untuk menguatkan fi’/nya atau
menjelaskan jenis atau bilangannya. Menurut Anwar (2017: 132) mashdar ialah ism
manshub yang dalam tasrif-an fi ’/ jatuh pada urutan ketiga.

Contoh: x5 o Ladi  &xis (aku telan membuka pintu dengan sebenar-

benarnya).
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e. Maf’ul Ma’ah (Object of Accompaniment)

Maf’ul ma’ah ialah ism manshub yang dinyatakan untuk menjelaskan dzat
yang menyertai perbuatan pelakunya (Anwar, 2017: 156). Menurut Isma’il (2000:
130) maf’ul ma’ah yaitu ism yang jatuh sesudah “wawu ma’iyah” yang artinya
“bersama”, untuk menunjukkan sesuatu yang terjadi bersamaan dengannya.
Contoh: G 13 55.Y1 ¢ L> (pemimpin beserta bala tentaranya telah datang)
Kata (o1 3) adalah maf"ul ma’ah karena ism yang menyertai kedatangan
pemimpin.

f.  Chal (Status)

Menurut Anwar (2017: 138) chal ialah ism manshizb yang memberikan
keterangan keadaan yang samar. Menurut Isma’il (2000: 143) chal yaitu ism
nakirah manshub yang menjelaskan tingkat keadaan fa’il atau maf’ul bih atau
keduanya sekaligus saat terjadinya suatu perbuatan. Untuk mengetahui chal dapat
menggunakan lafazh yang sekiranya tepat sebagai jawaban dari pertanyaan
“bagaimana”.

Contoh: Lis1 3 255 < Ls (Zaid telah datang dengan berkendaraan)
Kata (Lo-s1 ) itu menjelaskan keadaan/ kedatangan Zaid, jangan sampai ia diduga
berjalan kaki.

Syarat-syarat chal itu ada tiga macam, yaitu:

1. Hendaknya chal dengan ism nakirah.
2. Hendaknya chal sesudah kalam tam (sempurna).

3. Shachibul chal (pelaku chal) hendaknya ism ma rifat (Anwar, 2017: 138).
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0. Tamyiz (Distinctive)

Menurut Zakaria (2004: 141) tamyiz adalah ism yang disebut setelah
ism/keadaan yang mubham (samar) dan berfungsi untuk menjelaskan kesamaran
lafazh tersebut. Adapun menurut Anwar (2017: 140) tamyiz ialah ism manshib
yang berfungsi menjelaskan dzat yang samar.

Contoh: L33: 153 obuas (Zaid mencucurkan keringat)
Kata (L3 <) itu menjelaskan keadaan diri Zaid.

Tamyiz tidak akan terjadi, kecuali harus dengan ism nakirah dan tidak akan
terjadi pula, kecuali sesudah kalam tam atau sempurna (seperti halnya chal)
(Anwar, 2017: 140).

h. Al Mustatsna

Menurut Munawari (2007: 23.B) istitsna’ artinya pengecualian yaitu
mengecualikan sesuatu dengan menggunakan huruf iszitsna’. Ism yang disebutkan
sebelum huruf istitsna’ disebut mustatsna minhu, sedangkan ism yang disebutkan
sesudahnya disebut mustatsna. Menurut Anwar (2017: 142) istitsna’ adalah ism
yang terletak sesudah i//a atau salah satu saudara-saudaranya. Perabot istitsna” ada
delapan macam, yaitu: LiL> ¢ de 05 €37 g ¢ 3w ¢ gw ¢ 08 Y I,

Contoh: 1155 Y1 w3l s> (Kaum itu telah datang kecuali Zaid)
i. Khabar Kana wa Akhwatuha (Comment of “To be”)

Lafazh kana dan saudara-saudaranya bila memasuki mubtada’ dan khabar,
maka kana me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-nya, dan me-nashab-kan khabar
mubtada’, karena menjadi khabar-nya (Anwar, 2017: 93).

Contoh: Lax s 4%5ee o] (tiadalah ‘Amr menampakkan diri).
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j.  Ism Inna wa Akhwatuha (Noun of “Indeed)

Inna dan saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-kan ism-nya yang
berasal dari mubtada’, dan me-rafa’-kan khabar-nya yang berasal dari khabar
mubtada’. Seperti: 2513 1155 () =sesungguhnya Zaid berdiri. Asalnya: 153
rEIi

Saudara-saudaranya inna adalah Jx «c5 0 ¢ LS 55«41 <51 (Anwar,
2017: 96).

k. Al Munada

Menurut Isma’il (2000: 140) munada adalah ism dlahir yang disebutkan
setelah salah satu dari alat nida* untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat.

Menurut Anwar (2017: 151-152) munada itu ada lima macam, yaitu:

1. Munada yang berbentuk mufrad ‘alam adalah:

wlandly Lgaud Yy Lhlah willo

Lafazh yang bukan berbentuk mudlaf dan tidak diserupakan dengan mudlaf.
Contoh: i3 Lo = hai Zaid!

2. Munada yang bersifat nakirah maqgshudah (nakirah yang ditentukan), contoh:
J5>5 Lo = hai laki-laki! (menyeru seseorang yang tidak diketahui namanya).

3. Munada yang bersifat nakirah gair magshadah (yang tidak ditentukan
maksudnya), contohnya seperti perkataan tuna netra:
s 13 355 Lo = hai laki-laki! Bimbinglah tanganku ini.

4. Munada yang berbentuk mudlaf, yaitu munada dengan lafazh yang di-idlafat-
kan, contoh: <J_J1 i3 L5 = hai Abdullah!

5. Munada yang diserupakan dengan mudlaf, contoh:
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3> LeJ Uk Lo = hai orang yang mendaki gunung!
2.2.6.3 Kasus Genetif (s Low¥ | & Lo g-dxs)

Infleksi pada nomina yang terakhir adalah kasus genetif atau jarr
(s LawY !  olsgixs). Pada kasus genetif terdapat 3 fungsi sintaksis yaitu (1)
terinfleksi dengan harf jarr, (2) terinfleksi dengan pola idlafah, dan (3) terinfleksi
dengan pola at-tawabi’.

a. Majrur biharf Jarr (Terinfleksi dengan harf jarr)

Menurut Isma’il (2000: 162) harf jarr asli adalah harf yang tidak mungkin
istighna dalam kalam, harf jarr asli di antaranya: «&% <5 ¢ s ¢ie ¢ 1 ¢}
UG Ly a1 e padidl G345 cpdr WL ce Ll
-y
Contoh: el il &45% ca ] i
b. Majrar bil Idlafah (Terinfleksi dengan pola idlafah)

Menurut Anwar (2017: 170) idlafah ialah menggabungkan dua ism dengan
cara memberikan faedah ke-ma rifat-an atau kekhususan (disebut juga Kata
majemuk). Menurut Munawari (2007: 17.B) idlafah yaitu penyandaran suatu
kalimah kepada kalimah lain sehingga menimbulkan pengertian yang lebih spesifik.
Mudlaf tidak didahului AL (J') dan tidak berharakat tanwin. Mudlaf ilaih selalu
majrur. Mudlaf ilaih dapat berupa dlamir muttashil.

Contoh: i1 e« 505
C. Majrur bit Tawabi’ (Terinfleksi dengan pola at-tawabi’)
Menurut Isma’il (2000: 168) Attawabi’ yaitu na’at, ‘athaf, taukid, dan

badal. Ulama ahli nahwu menamakan attawabi karena kalimah tersebut mengikuti
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kalimah sebelumnya dalam raf”, nashb, jarr, dan jazm, ma 'rifat dan nakirah, dan
sebagainya yang akan dijelaskan berikut ini.
1) Na’at man’it

Menurut Al-Ghulayaini (2006: 497) na’at atau disebut juga dengan sifat
adalah kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata
yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) 7a ‘alugnya yang bertalian dengan kata
berikutnya. Adapun menurut Anwar (2017: 101-102) na at (sifat) ialah lafazh yang
mengikuti kepada makna lafazh yang diikutinya, baik dalam hal rafa’, nashab,
khafadl (jar), ma rifat, maupun nakirah-nya. Na’at itu harus disesuaikan dengan
man ut-nya dalam hal i rab, nakirah atau ma 'rifat-nya, mudzakkar atau muannats-
nya, mufrad atau jamaknya.
Contoh: JsLxd1 155 a3 (Zaid yang berakal telah berdiri)
Kata (J_3 Lx_J1) merupakan naat dari (1) yang berkasus nominatif.
2) ‘Athaf

Menurut Anwar (2017: 112) ‘athaf adalah tabi’ (lafazh yang mengikuti)
yang antara ia dengan matbiu -nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ‘athaf.
Contoh: 1 335, | iaxs &01 ) (aku telah melihat Muhammad dan Bakar)
Lafazh Bakar mengikuti kepada lafazh Muhammad yang ditengah-tengahi oleh
wawu huruf ‘ataf. Lafazh Bakar ma’thuf (di-‘athaf-kan), sedangkan lafazh

Muhammad yang di- ‘athaf-inya (ma 'thuf ‘alaih).
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3) Taukid
Menurut Anwar (2017: 116) Taukid adalah tabi’ (lafazh yang mengikuti)
yang berfungsi untuk melenyapkan anggapan lain yang berkaitan dengan lafazh
yang di-taukid-kan.
Contoh: (Sra>i psiily &) % (aku telah bersua dengan seluruh kaum itu)
4) Badal
Menurut Anwar (2017: 119) Badal adalah tabi’ (lafazh yang mengikuti)
yang dimaksud dengan hukum tanpa memakai perantara antara ia dengan matbi -
nya.
Contoh: 305 &he 31 &dsi = Aku telah memakan roti itu sepertiganya (bukan
semuanya).
Maksudnya, roti yang dimakan itu hanya sepertiganya. Lafazh sepertiga itulah yang
dimaksud dengan hukum (hukum makan). Lafazh sepertiga itu disebut badal
(pengganti), sedangkan lafazh ragif (roti) disebut mubdal minhu (yang digantikan).
Badal itu terbagi empat bagian, yaitu:
a) Badal syai’ minasy syai’, disebut juga badal kul minal kul atau badal yang
cocok dan sesuai dengan mubdal minhu-nya dalam hal makna, contoh:
Jexl 155 & Lo = Zaid telah datang, yakni saudaramu.
Lafazh saudaramu menjadi badal dari lafazh Zaid. Antara lafazh saudara dan
Zaid itu cocok dan sesuai.
b) Badal ba’dl minal kul (badal sebagian dari semua), contoh:
45 oy &dsi = aku telah memakan roti itu, yakni sepertiganya.

Lafazh sepertiganya itu merupakan sebagian dari roti.
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C) Badal isytimal, yaitu lafazh yang mengandung makna bagian dari matbi-nya,
tetapi menyangkut masalah maknawi (bukan materi), contoh:
iade 103 ;= = Zaid telah bermanfaat bagiku yakni ilmunya.
Lafazh ilmunya tercakup oleh Zaid.
d) Badal galath atau badal keliru/salah, yaitu badal yang tidak mempunyai
maksud yang sama dengan matbiz -nya, tetapi yang dimaksud hanyalah badal.
Hal ini dikatakan hanya karena kekeliruan atau kesalahan semata yang
dilakukan oleh pembicara, setelah itu lalu ia menyebutkan mubdal minhu-nya.
Contoh:
womdl 1asy &oT 5 = Aku telah melihat Zaid yakni kuda.
Dalam contoh tadi Anda ingin mengucapkan (bahwa Anda telah melihat) kuda,
akan tetapi Anda keliru (dalam ucapan karena menyebutkan Zaid) lalu Anda
mengganti lafaz Zaid itu dengan kuda. Maksud yang sebenarnya adalah adalah:
widl &5T 5 = aku telah melihat kuda (Anwar, 2017: 120).
2.2.7 Desinen Kasus Nomina Arab
Kasus pada umumnya ditandai dengan perubahan bentuk akhir kata sebagai
penanda gramatikal yang menandai fungsi nomina tersebut dalam kalimat. Pada
dasarnya perubahan bentuk akhir kata tersebut merupakan perubahan morfologis
untuk menandai suatu hubungan fungsional antar kata dalam struktur sintaksis.
Perubahan morfologis tersebut ada yang dinyatakan jelas bentuknya sehingga
tampak jelas penanda gramatikalnya namun ada yang tidak dinyatakan jelas
bentuknya sehingga tidak tampak penanda gramatikalnya. Penanda gramatikal atau

desinens yang dinyatakan jelas dalam tradisi Arab disebut desinens tampak atau
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desinens eksternal/ surface desinences, external desinences ( ol ;¥ I i, e
5 ,» L] 1), sedangkan desinens yang tidak tampak penanda gramatikalnya dalam
tradisi Arab dinamakan desinens anggapan atau desinens internal/ supposed
desinence, internal desinences (5 iied! ol ye¥ ! Lede) (Kuswardono, 2019:
177).

Desinens tampak berdasarkan variasinya dapat dikelompokkan menjadi
bentuk triptotip (triptote) atau yang disebut al mu’rab al munsharif ( &=
& yaie 1) dan diptotip (diptote) atau yang dinamakan al mu’rab al mamnu’ min
al sharf (G, all o ¢ a5adl  Oyxedl). Nomina inflektif triptotip adalah
nomina yang memiliki 3 variasi desinens pada masing-masing kasusnya, seperti
kasus nominatif ditandai sufiks bunyi vokal /u/, kasus akusatif sufiks bunyi vokal
/al, dan kasus genetif sufiks bunyi vokal /i/ serta dapat ditandai sufiks nunasi atau
tanwi:n sebagai penanda indefinit atau tak takrif. Adapun nomina inflektif diptotip
adalah nomina yang memiliki 2 variasi desinens saja pada masing-masing kasusnya
saat berkategori tak takrif atau indefinit, seperti kasus nominatif ditandai sufiks
bunyi vokal /u/, kasus akusatif dan genetif ditandai sufiks nunasi atau tanwi:n
sebagai penanda tak takrif. Nomina diptotip dapat berubah menjadi triptotip bila
ditandai dengan prefiks artikula (J1) sebagai penanda nomina definit atau ta’rif
atau menjadi unsur dari konstruksi aneksatif/posesif atau idhafa:ah (ElI Dahdah
dalam Kuswardono, 2019: 177-178).

Adapun nomina inflektif anggapan (,i%) adalah nomina yang tidak
mengalami perubahan bentuk morfologis karena infleksi pada umumnya seperti

yang terjadi pada jenis triptotip dan diptotip. Hal ini disebabkan oleh dua hal, (1)
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bentuk formal yang tak berterima secara morfologis atau (2) bentuk fonologis yang
tidak memungkinkan kata berubah karena sulit pelafalannya sehingga desinensnya
berupa anggapan ( ,._i3). Desinens anggapan adalah desinens yang sebenarnya
ada tetapi karena secara fonologis sulit untuk dilafalkan maka tidak terjadi
perubahan morfologis. Desinens anggapan memiliki 3 variasi pada masing-masing
kasusnya, seperti kasus nominatif ditandai sufiks bunyi vokal /u/, kasus akusatif
sufiks bunyi vokal /a/, dan kasus genetif sufiks bunyi vokal /i/ serta dapat ditandai
sufiks nunasi atau tanwi:n (Kuswardono, 2019: 178).
Setiap kasus nomina baik itu i rab raf” (nominatif), nasb (akusatif), dan jar
(genetif) memiliki ciri gramatikal masing-masing, sebagai berikut:
1. Nominatif (raf”)
Dalam kasus nominatif ini terdapat tiga tanda gramatikal meliputi: dhammabh,
wawu, dan alif.
1) Dhammah
Dhammah menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism bertempat pada
(1) ism mufrad, contoh: Z3a 31 s L> (telah datang seorang tamu), (2) jama’
taksir, contoh: JLabY | & Ls (telah berpuasa para anak kecil), (3) jama’
muannats salim, contoh: &lalus il &xabs>1 (telah berkumpul para
perempuan islam) (Al Ghaniy, 2011: 69-71).
2) Wawu
Wawu menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat pada
dua tempat yaitu (1) jama’ mudzakkar salim, contoh: 5 lgisedl x5

(telah sukses para lelaki yang bersungguh-sungguh), dan (2) asmaul
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khamsah, contoh: &3 41 : L (telah datang ayahmu) (Al Ghaniy, 2011: 76-

77).
Alif
Alif menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat pada
satu tempat yaitu ism tasniyah, contoh: ;L. U1 a5 (telah hadir dua

siswa laki-laki) (Al Ghaniy, 2011: 79).

2. Akusatif (nasb)

Kasus akusatif (nasb) ini mempunyai empat tanda gramatikal, meliputi: fathah,

alif, kasrah, ya (Al Ghaniy, 2011: 91).

1)

2)

3)

Fathah

Fathah menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat
pada (1) ism mufrad, contoh: s>, &1 5 (aku telah melihat seorang laki-
laki), (2) jama’ taksir, contoh: ¥ Lab i &1 (aku telah memuliakan para
anak kecil (Al Ghaniy, 2011: 92).

Alif

Alif menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) asmaul khamsah,

contoh: JL51 &1 5 (aku telah melihat ayahmu) (Al Ghaniy, 2011: 94).

Kasrah
Kasrah menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) jama’
muannats salim, contoh: o Lalss 31 4131 5,85 (Allah memuliakan

para perempuan yang ikhlas) (Al Ghaniy, 2011: 95).
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Ya

Ya menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) ism tasniyah,
contoh: ;5 5L55 31 &i 35 (saya telah membaca dua buku), (2) jama’
mudzakar salim, contoh: ;.35 1 4J 1 a5 (Allah telah menolong

para lelaki yang beriman) (Al Ghaniy, 2011: 97-98).

3. Genetif (jar)

Kasus genetif (jar) mempunyai tiga tanda gramatikal meliputi: kasrah, ya, dan

fathah (Al Ghaniy, 2011: 105).

1)

2)

Kasrah

Kasrah menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) Ism mufrad
munsharif, contoh: .sxx>» 3| &5a5 (saya telah menghadap ke
muhammad), (2) jama’ taksir munsharif, contoh: Jl_c_bl_s &Hiaw (saya
telah membahagiakan anak-anak), (3) jama’ muannats salim, contoh:
ol 3 aluas &) 5% (saya telah bertemu dengan orang-orang musafir) (Al
Ghaniy, 2011: 105-107).

Ya

Ya menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) asmaul khamsah,
contoh: &5, _is éud (saya telah memberi hormat kepada ayahmu),
(2) ism tasniyah, contoh: ;5 ibas 1 &G 5 (saya telah menghadap
kepada kedua teman), (3) jama’ mudzakar salim, contoh: & &
oo L1 (saya telah memberi hormat kepada orang-orang yang sukses)

(Al Ghaniy, 2011: 107-108).
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3) Fathah

Fathah menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (ism ghoiru

munsharif), contoh: aal &y (saya telah bersua dengan ahmad) (Al

Ghaniy, 2011: 108).

Selain ditandai dengan perubahan bentuk akhir kata, kasus nomina juga
tidak ditandai dengan perubahan bentuk morfologis, yaitu khusus pada nomina
yang tergolong sebagai nomina permanen. Nomina inflektif permanen (:-22)
adalah jenis nomina yang sama sekali tidak mengalami perubahan bentuk
morfologis apapun karena infleksi. Hal ini disebabkan oleh sifatnya yang
permanen. Tidak terdapat desinens pada nomina permanen. Dalam analisis fungsi
sintaksis, nomina permanen hanya disebut menempati slot kasus tertentu atau dalam
tradisi Arab disebut (Jx> -3) (El Dahdah dalam Kuswardono, 2019: 179).

Bina’ (mabni) adalah tetapnya keadaan akhir kata dalam harakat atau sukun
(jika akhir kata itu diharakati dhammah, maka selamanya harus di-dhammah, tidak
boleh di-kasrah, di-fathah, atau di-sukun, sekalipun dimasuki ‘amil yang berbeda
(Muhammad, Tanpa Tahun: 8). Bina itu terdapat empat macam meliputi dhammabh,
fathah, kasrah, dan sukun. Bina’ tersebut terdapat pada ism, fi’/, dan harf (Al

Hasyimi, 2012: 27).
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut
terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan, yaitu, cara ilmiah, data, tujuan,
dan kegunaan. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri
keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan
penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau
oleh penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati
oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-
cara yang digunakan. Sistematis artinya, proses yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan langkah-langkah tertentu yang bersifat logis (Sugiyono, 2013: 2).

Pada pembahasan ini akan diterangkan tentang metode penelitian yang
meliputi jenis dan desain penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan
data, teknik analisis data, dan instrumen penelitian.

3.1 Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang paling dasar. Ditujukan untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik
fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. Penelitian ini mengkaji
bentuk, aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaannya

dengan fenomena lain. Penelitian deskriptif tidak memberikan perlakuan,
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manipulasi atau pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapi menggambarkan
suatu kondisi apa adanya (Sukmadinata, 2008: 72-73).

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan),
analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013: 9). Penelitian kualitatif
ditujukan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari sudut atau perspektif
partisipan. Penelitian kualitatif mengkaji perspektif partisipan dengan multi
strategi, strategi-strategi yang bersifat interaktif, seperti observasi langsung,
observasi partisipan, wawancara mendalam, dokumen-dokumen, teknik-teknik
pelengkap seperti foto, rekaman, dll (Sukmadinata, 2008: 94-95). Penelitian
kualitatif (al-bahs al-nau’t) lebih menekankan analisisnya pada proses
penyimpulan deduktif dan induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan
antarfenomena yang diamati, dengan menggunakan logika ilmiah (Mushtafa dan
Hermawan, 2018: 49).

Alasan penelitian ini digolongkan dalam jenis penelitian kualitatif karena
data yang dikumpulkan berupa ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan
buku A/ ‘arabiyyah Baina Yadaik level 4 juz 1, dan yang akan dibahas dalam
penelitian ini tidak berkaitan dengan angka-angka.

Desain penelitian (tasmim al-bahs) adalah rancangan yang dapat menuntun

peneliti untuk memperoleh jawaban terhadap pertanyaan penelitian. Sukardi dalam
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hal ini membahas desain penelitian berdasarkan definisi secara luas dan sempit.
Secara luas, desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam
perencanaan dan pelaksanaan penelitian. Dalam konteks ini komponen desain dapat
mencakup semua struktur penelitian yang diawali sejak ditemukannya ide sampai
diperoleh hasil penelitian (Sukardi dalam Mushtafa dan Hermawan, 2018: 82).
Adapun dalam arti sempit, rancangan penelitian adalah penggambaran secara jelas
tentang hubungan antara variabel, pengumpulan data, dan analisis data, sehingga
dengan desain yang baik, peneliti maupun orang lain yang berkepentingan
mempunyai gambaran tentang bagaimana keterkaitan antar variabel, bagaimana
mengukurnya, dan seterusnya (Ibid dalam Mushtafa dan Hermawan, 2018: 82).

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi pustaka (library
research). Studi pustaka adalah serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan
metode pengumpulan data pustaka, membaca, mencatat, serta mengolah bahan
penelitian (Zed, 2004: 3).
3.2 Data dan Sumber Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan, baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukkan
fakta atau juga dapat didefinisikan data merupakan kumpulan fakta atau angka atau
segala sesuatu yang dapat dipercaya kebenarannya sehingga dapat digunakan
sebagai dasar menarik suatu kesimpulan (Siregar, 2010: 128). Dari SK Menteri P
dan K No. 0259/U/1997 tanggal 11 Juli 1997 disebutkan bahwa data adalah segala
fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi.

Informasi tersebut adalah hasil pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan
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(Arikunto, 2010: 161). Data dalam penelitian ini adalah ism mudzakkar (nomina
maskulin) pada teks bacaan buku A! ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

Adapun yang dimaksud sumber data adalah subjek dari mana data dapat
diperoleh (Arikunto, 2010: 172). Sumber data adalah sumber-sumber yang
dimungkinkan seorang peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data
yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian, baik data primer maupun data sekunder.
Sumber data dapat diperoleh dari lembaga atau sistuasi sosial, subjek/ informen,
dokumentasi lembaga, badan, atau historis (Mukhtar, 2013: 107). Sumber data pada
penelitian ini diperoleh dari teks bacaan pada buku A4/ ‘arabiyyah Baina Yadaik
Level 4 Juz 1. Buku Al-‘arabiyah Baina Yadaik karya Dr. Abdurrahman Bin
Ibrahim Al-Fauzan, Dr. Mukhtar Ath Thahir Husain, Dr. Muhammad Abdul Khaliq
Muhammad Fadhl terdiri dari empat level, dimana dalam setiap levelnya terdiri dari
dua juz, yaitu juz 1 dan juz 2. Jadi jumlah keseluruhan buku A! ‘arabiyyah Baina
Yadaik ada 8.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat dikumpulkan
pada setting alamiah (natural setting), pada laboratorium dengan metode

eksperimen, di rumah dengan berbagai responden, pada suatu seminar, diskusi, di
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jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber
data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data, dan sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data,
misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi
cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan
dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), kuesioner (angket),
dokumentasi dan gabungan keempatnya (Sugiyono, 2013: 224-225).

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi, karena
data yang dianalisis dalam penelitian ini berupa dokumen. Dokumen merupakan
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), ceritera, biografi,
peraturan, kebijakan. Dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, gambar
hidup, sketsa dan lain-lain. Dokumen yang berbentuk karya misalnya karya seni,
yang dapat berupa ganbar, patung, film, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan
pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian
kualitatif (Sugiyono, 2013: 240). Dokumen (al-wasa’ig) merupakan salah satu
sumber data dalam penelitian kualitatif. Sumber data ini mempunyai beberapa
kelebihan dibandingkan dengan sumber data yang lain. Sumber data ini relatif
merupakan data alamiah dan mudah diperoleh. Alat pengumpul data ini tidak
reaktif sehingga subjek tak dapat menyembunyikan sesuatu (Mushtafa dan

Hermawan, 2018: 200).
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3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan proses untuk pengorganisasian data dalam rangka
mendapatkan pola-pola atau bentuk-bentuk keteraturan lainnya dalam sebuah
penelitian (Musthafa dan Hermawan, 2018: 268). Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain
(Sugiyono, 2013: 244).

Pengumpulan dan analisis data penelitian kualitatif bersifat interaktif,
berlangsung dalam lingkaran yang saling tumpang tindih. Langkah-langkahnya
biasa disebut strategi pengumpulan dan analisis data, teknik yang digunakan
fleksibel, tergantung pada strategi terdahulu yang digunakan dan data yang telah
diperoleh (Sukmadinata, 2008: 114).

Dalam proses analisis data, peneliti menggunakan metode distribusional
teknik bagi unsur langsung. Metode distribusional atau metode agih adalah metode
analisis yang alat penentunya ada di dalam dan merupakan bagian dari data yang
diteliti. Adapun teknik bagi unsur langsung adalah teknik analisis data dengan cara
membagi suatu konstruksi menjadi beberapa bagian atau unsur dan bagian-bagian
atau unsur-unsur itu dipandang sebagai bagian atau unsur yang langsung

membentuk konstruksi yang dimaksud (Kesuma, 2007: 54-55).
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3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data (Ainin, 2010: 116).
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2013: 222). Kualitas instrumen akan menentukan
kualitas data yang terkumpul, sehingga tepatlah jika hubungan antara instrumen
dengan data ini ditemukan dalam ungkapan: garbage tool garbage result. ltulah
sebabnya menyusun instrumen dalam kegiatan penelitian merupakan langkah
penting yang harus dipahami betul-betul oleh peneliti (Arikunto, 2010: 134).

Pada penelitian ini instrumen yang digunakan adalah kartu data dan lembar
rekapitulasi. Kartu data akan mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
dan mencegah adanya data yang tertinggal.

Berikut adalah contoh format kartu data pada penelitian ini yang digunakan
untuk menganalisis ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku Al

‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 disajikan dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1 Format Kartu Data

No. KD: 1 Him: 2 | Bab: gusW1 yi bl oo | Baris: 5

Konteks Data Coas bl 5 e LabY I si) La

Terjemah Apa pendapat para dokter tentang merokok?

Data s LibY |

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis il Glase

Penanda Kasrah

Gramatikal

Keterangan Kata (:UiLY 1) pada kalimat di atas tergolong ism
mudzakkar hagiqi karena kata tersebut digunakan untuk
makna dokter laki-laki. Kata (s 513 1) berkasus
genetif yang mempunyai fungsi sintaksis & Law)
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(4«sJ1 dengan penanda gramatikal kasrah karena
jamak taksir.

Keterangan:

1.

Baris pertama merupakan identitas yang berisi nomor kartu, halaman, bab dan
baris yang menunjukkan ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditemukan
pada teks bacaan buku A/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

Baris kedua merupakan konteks data.

Baris ketiga merupakan terjemahan dari kalimat yang di dalamnya
mengandung ism mudzakkar (nomina maskulin).

Baris keempat merupakan data yang berupa ism mudzakkar (nomina
maskulin).

Baris kelima merupakan jenis ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
ditemukan pada teks bacaan buku A4/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.
Baris keenam merupakan kasus dari ism mudzakkar (nomina maskulin).

Baris ketujuh merupakan fungsi sintaksis dari ism mudzakkar (nomina
maskulin) tersebut dalam kalimat.

Baris kedelapan merupakan penanda gramatikal dari ism mudzakkar (nomina
maskulin) sesuai fungsinya dalam kalimat.

Baris kesembilan merupakan keterangan keseluruhan data tentang ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditemukan pada teks bacaan buku Al

‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.
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Lembar rekapitulasi berfungsi untuk merekap data-data yang sudah
terkumpul, kemudian dikategorikan dan menyeleksi data yang akan digunakan
dalam penelitian.

Berikut merupakan format instrumen yang berbentuk lembar rekapitulasi
berdasarkan jenis yang bersumber dari teks bacaan buku Al ‘arabiyyah Baina
Yadaik Level 4 Juz 1 disajikan dalam tabel 3.2.

Tabel 3.2 Format Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)
Berdasarkan Jenis

No. Jenis Ism Mudzakkar No. KD Jumlah

(Nomina Maskulin)

1. | Ism Mudzakkar Haqiqi

2. | Ism Mudzakkar Majazi
Total

Keterangan:

1. No merupakan nomor urut pada lembar rekapitulasi.

2. Jenis Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) merupakan jenis ism mudzakkar
(nomina maskulin) berdasarkan data yang ditemukan.

3. No. KD merupakan urutan kartu data yang memuat ism mudzakkar (nomina
maskulin).

4. Jumlah merupakan jumlah kartu data yang memuat ism mudzakkar (nomina
maskulin).

5. Total merupakan jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism mudzakkar

(nomina maskulin).
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Tabel ini digunakan untuk merekap hasil temuan data-data yang ada pada

teks bacaan buku A4/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 dan untuk menjelaskan

jumlah total data ism mudzakkar (hnomina maskulin) berdasarkan jenis.

Berikut merupakan format instrumen yang berbentuk lembar rekapitulasi

berdasarkan kasus dan fungsi yang bersumber dari teks bacaan buku A/ ‘arabiyyah

Baina Yadaik Level 4 Juz 1 disajikan dalam tabel 3.3.

Tabel 3.3 Format Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)

Berdasarkan Kasus dan Fungsi

No.

Kasus dan Fungsi

No. KD

Jumlah

Nominatif
(olesidy
s LawY 1)

fa’il (agent)

naib al fa’il (pro-agent)

mubtada’ (topic)

khabar al mubtada’ (comment)

ism kana wa akhwatuha (noun of
to be)

khabar inna wa akhwatuha
(comment of ‘indeed’)

na’at (descriptive)

‘athaf (attracted)

taukid (confirmative)

badal (substitute)

Akusatif
((olosais
s LawY | )

maf’ul bih (direct patient)

mashdar (absolute patient)

zharaf zaman (circumstantial of
time)

zharaf makan (circumstantial of
place)

chal (status)

tamyz (distinctive)

mustasna (excluded)

ism la (noun of ‘no’)

munada

al maf’ul ligjlih (causal patient)

al maf’ul ma’ah (concomitant
patient)

kKhabar kana wa akhwatuha
(comment of to be)
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ism inna wa akhwatuha (noun of

indeed)

na’at (descriptive)

‘athaf (attracted)

taukid (confirmative)

badal (substitute)

Terinfleksi harf jar

\dlafah

Genetif na’at (descriptive)

( olosixas | ‘athaf (attracted)

s LawY 1) | taukid (confirmative)

badal (substitute)

Total

Keterangan:

1. No merupakan nomor urut pada lembar rekapitulasi.

2. Kasus dan Fungsi merupakan kasus dan fungsi data ism mudzakkar (nomina
maskulin) berdasarkan data yang ditemukan.

3. No. KD merupakan urutan kartu data yang memuat ism mudzakkar (nomina
maskulin).

4. Jumlah merupakan jumlah kartu data yang memuat masing-masing kasus dan
fungsi dari ism mudzakkar (nomina maskulin).

5. Total merupakan jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism mudzakkar

(nomina maskulin) berdasarkan kasus dan fungsi.

Tabel ini digunakan untuk merekap hasil temuan data-data yang ada pada

teks bacaan buku Al ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 berdasarkan kasus dan

fungsi.

Berikut merupakan format instrumen yang berbentuk lembar rekapitulasi

berdasarkan penanda gramatikal yang bersumber dari teks bacaan buku Al

‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 disajikan dalam tabel 3.4.
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Tabel 3.4 Format Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)

Berdasarkan Penanda Gramatikal

No. Penanda Gramatikal Ism Mudzakkar No. KD Jumlah
(Nomina Maskulin)
Dhammah
Fathah
Kasrah
1. | Mu’rab Waw
Alif
Ya
Dhammah
Fathah
2. | Mabni Kasrah
Sukun
Total
Keterangan:
1.  No merupakan nomor urut pada lembar rekapitulasi.
2. Penanda Gramatikal merupakan penanda gramatikal data ism mudzakkar
(nomina maskulin).
3. No. KD merupakan urutan kartu data yang memuat ism mudzakkar (nomina
maskulin).
4. Jumlah merupakan jumlah kartu data yang memuat ism mudzakkar (nomina
maskulin) berdasarkan masing-masing penanda gramatikal.
5. Total merupakan jumlah keseluruhan kartu data yang memuat ism mudzakkar

(nomina maskulin) berdasarkan masing-masing penanda gramatikal.

Tabel ini digunakan untuk merekap hasil temuan data berdasarkan penanda

gramatikal data pada teks bacaan buku 4/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi hasil penelitian serta pembahasan mengenai analisis ism
mudzakkar (nomina maskulin) dalam buku A/ ‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz
1 dari segi sintaksis. Adapun pembahasan dalam bab ini, meliputi: (1) Jenis ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah
Baina Yadaik Level 4 Juz 1, (2) kasus dan fungsi sintaksis ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang terdapat pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level
4 Juz 1, (3) penanda gramatikal ism mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat
pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

4.1 Jenis Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Terdapat pada Teks
Bacaan Buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti telah
menemukan 2.290 data ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Karena jumlah data dalam penelitian ini
terlalu banyak, maka peneliti mengambil sampel data dalam mengolah data
tersebut. Peneliti menggunakan teknik purposive sampling, vyaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:
218-219). Peneliti mengambil 124 data karena sudah dapat mewakili semua data
hasil penelitian berdasarkan jenis, kasus dan fungsi sintaksis, penanda gramatikal
ism mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat pada teks bacaan buku Al-

‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.
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Dari 124 data tersebut peneliti menemukan 55 data jenis ism mudzakkar
hagiqi dan 69 data berupa ism mudzakkar majazi.
4.1.1 Ism Mudzakkar Haqiqi

Menurut Ghulayaini (2006: 65) mudzakkar hagiqi adalah ism yang
menunjukkan arti laki-laki, baik dari golongan manusia maupun hewan, seperti:
dex cawl e ey

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 55 ism
mudzakkar hagiqi yang terdapat dalam kartu data nomor 2, 5, 6, 10, 13, 16, 18, 20,
24, 26, 27, 30, 31, 32, 33, 34, 36, 39, 42, 43, 46, 50, 51, 54, 56, 58, 59, 60, 66, 71,
75,77, 78, 83, 93, 94, 95, 96, 97, 99, 100, 101, 102, 106, 107, 108, 109, 112, 115,
116, 117, 119, 120, 123, 124. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina

maskulin) jenis hagiqi pada tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) Jenis Haqiqi

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
Haqiqi

1 2 pardl Tde b gaisdadl 4 S35, oz da |

2 5 sORT) g s LobY ! g lasly 5o 451 LasS s ik

3 6 «l b ¥y 555 I» Jsin Jewidls J gt

4 10 SV i e Lakb 1) Laxl

5 13 Jaidl oo 40 Olxill o Jal GLS, JLo)

250 el Yols
6 16 | s bsad o geadlbdl o w2do Ols | Osaddasdl

P\_R_‘l
7 18 doliadl Jeilly 2hany Unhany (LS 1ias G2 Lol
8 20 oIl ol 40 e Jeio e
9 | 24 |psol sl b 3k 535 Ledy| il
iy g |
10 26 | s 5o o o0 dhad fdadl 331 madl
11 27 Jol eis ¥ Lpde Ly &l Ao
12 30 G555 Wi colhall gol Ly 855 (ol Ry

c 0 % e s

13 31 T80 Ll Ly paadl &5 4GS i
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14 32 Las| egadmbludl () colbxdl (51 L i L
pAo>l pedy 4 1 pall
15 33 PYVTEN o | N S ) I BT U S B PG N7 NE
16 | 34 Gk L Ll A Ll o) S
17 36 Ol 46 iSy «pdT 4 gl 41 U5 asT
ey e gueg
18 | 39 | 200l oae Laas® Yladl i, Lo
olj_b_ll_g
Gu> 5 513 u3—§—’ u' ¢ 4 '
20 43 Looad 5, pSode Gliisl §1 Aoyl 51 Loygs
l_,\_)_,ol
21 46 YL _;_,J_QLM_; L de Laddl O Ladis
22 50 ale Js _:Lx:r_ll u_x_a)l_o \_m.l_.a_a_s cL“z.’z_H
23 51 ST E VST SEE U T S Bl 5l
ol yxJl
24 54 Jybadl asY | dxuedl Lewd oY Jy Lua
25 56 | Lioxs (L osoelendl aew  Ladg Loy
:r')»‘]
26 58 B pelssd 050 - med 030 Lad 5ss 53Ls
OILS LG 05 41 -
27 59 A Jew) Olxbl 41 G035 &1 Lad O Lol
lgiol 173
28 60 | Julo I ossl A3 A51 cddadl Leol S|
e Glede U
29 66 | urs 5 Osdedin pgol  Hdadl Lgdl Lohs
Loadie Y533 poyn (0
30 71 - Llsl - pay dol gl GBS HLS, Ma
OMadl G0 LAYT 1 ol
3L | 75 | pldl sde o5 GewddaIl 080 ads | e aad|
_ _ petas  Je 1351 Gadsly
32 77 po S TR0 gy WS Gyl aa @xos a5
a5l y By 4>y o ywiSy
33 | 78 | LSy pledl  de a4 Y
_pULY T beukn pbd G40 piE5 )
34 83 ) LS| S ol P_x_al‘}_al ¢|J| o LS
A Y plibY ! Ul ¢ peind L
35 93 P E S aiad| R E]
36 94 USRI W] N SRS N
cpdrds S (o bnd @)J&-»Jﬂ—u '
poby .. .onby 4
37 95 u‘g_a_l_x_aj P R e a2 g ;Yg_aé Jlabi
¢Syl G gaosadl Gexdlady I Libl
| QS o
38 96 Gi st olall L3 Sl oLs &L
oIl b pg ST
39 97 Now gt 5ol s g
40 99 Bodedl JA8 « Bludl o» 8 J)L’ N I

w(p_x_u|5 u)l_z P S
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41 100 il S pasYI Jew) ]l G pbeY |
42 101 A1 Jew)y ldazd &1 dghl I Lo
43 102 A1 Joawy | absle o1 dgdl KPR
44 106 Lol o1 J1 0 Legsdads 3 o=y O S
Goas o oLs
45 | 107 | elL¥1 a0adsd Ui5y Y1 Sl SV
1 g1
46 108 [wd¥! b e JR¥1 Y1 13T 3V
] _ , ] EEPS UL
47 109 Lord S pd g S 2N G Y
5oadS GuSlen slydy pld ayle 4l
48 112 goahdl Y1l s Onhatl
49 | 115 | Lo JL3 ewlid b s 0> U39 plLb
Faol ods da s ol Gbl
50 | 116 | i) - 5o oo eded! e Al o]
i isy pdle 1o— Al
51 117 Ly - Oy o Sl Ao aaddd F )
i_!._ﬁ_é_g %Ju To— Al
52 119 Al sy sy laidadl e Al L5LS
L] oSLS, plle
53 120 | o5LSy edadn Qubsy 5 S plle sag &l
= — &,hl—” =
54 123 poadl Laudad G5 1 LS L]
55 124 o Cibga A1 Glbyah [
Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
jenis haqiqi.

Contoh 3 pada kartu data nomor 6

«Hl b Yy o Y» Jeds Jewidl g

Artinya: Dan Rasul bersabda “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan

diri sendiri ataupun orang lain”

Kata (J o 3 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena

kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki dari

golongan manusia.
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4.1.2 Ism Mudzakkar Majazi

Menurut Ghulayaini (2006: 65) mudzakkar majazi adalah ism yang
dianggap mudzakkar (laki-laki) baik dari manusia, hewan, dan bukan dari mereka,
seperti: oL < Jod < ya.

Berdasarkan analisis yang dilakukan peneliti, peneliti menemukan 69 ism
mudzakkar majazi yang terdapat dalam kartu data nomor 1, 3, 4, 7, 8, 9, 11, 12, 14,
15, 17, 19, 21, 22, 23, 25, 28, 29, 35, 37, 38, 40, 41, 44, 45, 47, 48, 49, 52, 53, 55,
57, 61, 62, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 72, 73, 74, 76, 79, 80, 81, 82, 84, 85, 86, 87,
88, 89, 90, 91, 92, 98, 103, 104, 105, 110, 111, 113, 114, 118, 121, 122. Berikut

disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) jenis majazi pada tabel 4.2 di

bawah ini.
Tabel 4.2 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) Jenis Majazi
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
Majazi
1 1 TR E T R REE RG]
2 3 Gally pyadly dluxdly Sgadl Gl &g o]l
3 4 o GLS A 41 pSadsT 1 g 18aS Y FEY
)
4 7 «Hl o g 0 ¥» Jedn Jswilly BRY:
5 8 ielol  Ge Glesy!l  plw¥l 45 Lby By |
JLall
6 9 ielsl 4o glaoYl Yl g5 4l O Lusy !
J Lol
7 11| 855 G 3h 1 das STy Sl Ol b
, ] Ol
8| 12 | & Leide odhall Lo sl ol jre
9 14 Juxs X0 T & Pl A5LS pladll
plabll Lagi])
10 15 O 1 adi0s Jewidl 350 Bleydl Gilss Jas |
Jas |
11 17 Jos g dadl (o Jas Dolasy ! Gl |
12 19 Li> Y1 Jedl Y 5| Usi>
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Y%a Lg_u 5 Lus !
14 22 il eay e paadl gy odriS O ol
15 23 Mdd Y1 Ao sl Blo YT dun dUi Yl
Lgrlly aladl G
16 25 | e 1A31, 50 ol Ge HUidl mshs 5 L
‘ bl b
17 28 ol aaodl s ool G ST
cﬂ—%—"
o)_@bd.b oJLw3_1|
19 35 G LA Ged Js Ll Puy“ui Jb
b Yl Jb Y Pﬁ_,‘ubg;eu_xl A
20 37 BLasdl )l yadwY sy9s0 ol zlg3dls £l sl
21 38 PL&bl_e Y I pUGD Laads VY
Cﬁ)—‘IQ—CQ—’—R—’YUS-“*—H s«i’l)ﬁ\—”j
22 40 [JBS 1ie pl L3 LS Jos
4_;_>3)_l| s Lasdl 5 Jesdll
23 41 (=0 J_;_v_) UI Led odo Y 51 301 4 =20
G293 Gl e e G Y ‘c'ﬁﬂ' ’
24 44 e gl e Fxdl Jax i3 4 ) s
P
25| 45 [y s Do s pall praa|  psidl
‘ S ) R Y e u S
26 47 Lods Ieaxldl Teads ladodl Jal L Ja
I Jew)
27 | 48 | B kb oseans ¥ RKIALS ] | bl o
28 49 W S | I N pudl ol
20 | B2 | o il el zes o 51 61| Saedladl
UJ.AJL?_U slay LSyl
30 53 3o Gdl g Juasl | ERCOT I Lorwa
pl yxdl dxwddl Y1 304w Lood
31 55 U—" ‘)Lt_‘ o LRy sz_mi L5.1_’l| e o
G@JYI ,L_m»_»_ll Lr]I |)_>f_]| ,L_m»_»_ll
Lo LaT 0 4_0_;_1 4_19_> LSy Lo «54—“
)_ua_;_ﬂ C_x_xuu_ll s 4_:|
32 57 B pgdesd 303~ ,34_10_,_;_314_1@_13 pEey
SALS pazxdl ads 41 -
33 61 O 9 N T ETE N P T A
P)ﬁu}!l O Lt.do\_,o)kj—dl_:_l_c Y
34 62 Udals Jal  Laess LGS ddadl Lghl G5y
/ Iy ,
35 63 Lol J55, cpliody !l Lo p Loy |
36 | 64 Uiy gy Uiy |sdlsg o
37 65 T3 orde 6133815 4hlxidl 40 JULas Iio
(pprogS) 40 Jydio ayle
38 67 Bl @Y I ey Lalaill oha P

|J_9.G L@_x_ﬁ
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U‘)—“—”ﬁ 4_3\_x$_]|3 o;l_}_q_ll

40 69 Ll WOy dw)ydadl ads SLESI 4Ls RS E]
pplxdl Lojyae b

41 70 - Dbl - pan da1e01 SUBS1 LSy [N
g.))Uc_\l (0 LayT 31 o LU

42 72 Dl Leas adaddl ols, A el

43 73 Liles Leus padeidl (LS, [

44 74 e ssiAS dwyis J5 AOLS dddg dodas
poid ey ‘4_,“)4_1_1 uL;l_U ‘J_Z_uu
pLjo_>3 ?r_!Ja_Oj 4_L_LS_03 “_))Ua_ﬂ

45 76 cJaYT Y e b pllddl GLS a3, & LS
Ge JlaiSy Ly dadil) @w' Gk Gl

46 79 opd Ladins S pLiLY! (I U530 pad
sy

47 80 Ry Sdaadty Jhaxdl Mg s G Lud |
o Luddis

48 81 O aa sd>y Al i NEET

49 82 LeoY «Leds plibdl $5Lue 355 &l |
I 30 Yy Lefas ddas Y

50 84 wUdl e Lidls Lkadl (LS Uikl

51 85 LUl G LIS el oLy [

52 86 e Leds To)0 5es S5 Lo LS Lo
pe | 0l

53 87 L S LSy 300 Liss Lisb
Y1 Seair Jlus 15 34 Les -l
(e

54 88 Lobib gl (uadll o>, > Lo

55 89 Gooiline GJadl Al s G5 |

56 90 Too I Do u_,o u_l_x_z_a &j}._‘lj 3551

57 91 paz ) p{.aa_x_) )_z_m_,o )-}mlj g

58 92 ‘ i) pgans owd jdo ! e

59 98 21 e (G Led oeadl ganog Jos
Judd Lgs o L |

60 | 103 Cooddl Tie OIS T30 il o LS

61 104 Loy Gluxdly pladl Jal il o» 13013 RV
LEABY)

62 | 105 |[Sidi ST Geir 3T s 531

63 110 MU Y E30l GaS (il u_u dals | I ady
|4J3 Yo Ylo

64 111 P e 1 L P Gl P U S W B P 0G|
oS Azl g «dloxdls LT

65 113 sds 8 Aasled 41 e JpL5 e plaol
daioe plel LySidl

66 114 Bhslad b > lad JLaS 3ad 4 G5, S
I35 jela YLo dbe H5ST LSI

67 118 Loal 30 g o dS e Sday ol N
pladl b
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68 121 g Leadl wm;.i.ﬂ e il w3 S
69 122 poodl Linhl yadl 4Ls el
Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
jenis majazi.

Contoh 1 pada kartu data nomor 1

G 1 gl e

Artinya: Tentang bahaya merokok

Kata (;—=.51) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi

karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar bukan

dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri muannats.

Berikut akan disajikan tabel 4.3 yang berupa lembar rekapitulasi data ism

mudzakkar (nomina maskulin) berdasarkan jenis.

Berdasarkan Jenis

Tabel 4.3 Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)

No.

Jenis Ism Mudzakkar
(Nomina Maskulin)

No. KD

Jumlah

Ism Mudzakkar Hagiqi

2, 5,6, 10, 13, 16, 18, 20, 24, 26, 27,
30, 31, 32, 33, 34, 36, 39, 42, 43, 46,
50, 51, 54, 56, 58, 59, 60, 66, 71, 75,
77,78, 83, 93, 94, 95, 96, 97, 99, 100,
101, 102, 106, 107, 108, 109, 112, 115,
116,117, 119, 120, 123, 124

55

Ism Mudzakkar Majazi

1,3,4,7,8,9, 11, 12, 14, 15, 17, 19
21, 22, 23, 25, 28, 29, 35, 37, 38, 40,
41, 44, 45, 47, 48, 49, 52, 53, 55, 57,
61, 62, 63, 64, 65, 67, 68, 69, 70, 72,
73, 74, 76, 79, 80, 81, 82, 84, 85, 86,
87, 88, 89, 90, 91, 92, 98, 103, 104,
105, 110, 111, 113, 114, 118, 121, 122

69

Total

124
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Tabel ini berisi rekapan hasil temuan data-data yang ada dalam buku Al
‘arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1 dan untuk menjelaskan apa saja jenis ism

mudzakkar (nomina maskulin) yang ditemukan.

Jenis Ism Mudzakkar

Ism Mudzakkar Haqiqi

Ism Mudzakkar Majazi

4.2 Kasus dan Fungsi Sintaksis Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang
Terdapat pada Teks Bacaan Buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz
1

4.2.1 Kasus Nominatif (s Law¥ | & Le g3 30)

Terdapat 7 fungsi sintaksis pada nomina atau ism yang menyandang atribut
gramatikal nominatif yaitu (1) fa’il (agent), (2) naib al fa'il (pro-agent), (3)
mubtada’ (topic), (4) khabar (comment), (5) ism kana wa akhwatuha (noun of “to
be”), (6) khabr inna wa akhwatuha (comment of indeed), dan (7) at-tawabi’
(Zakaria, 2004: 78).

Berdasarkan fungsi sintaksis data yang dianalisis terdapat 42 data yang
berkasus nominatif. Terdapat 7 data berfungsi sintaksis sebagai fa il (agent), 4 data
yang berfungsi sintaksis sebagai naib al fa’il (pro-agent), 6 data yang berfungsi

sintaksis sebagai mubtada’ (topic), 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai khabar
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(comment), 8 data yang berfungsi sintaksis sebagai ism kana wa akhwatuha (noun
of “to be”), 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai khabar inna wa akhwatuha
(comment of indeed), 6 data yang berfungsi sintaksis sebagai na’at (descriptive),
dan 3 data yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted). Adapun data yang
berfungsi sintaksis sebagai taukid (confirmative) dan badal (substitute) tidak
ditemukan.

4.2.1.1 Fa’il (Agent)

Fa’ilialah ism marfir’ yang disebutkan sesudah i il nya (fi il yang me-rafa -
kannya) (Anwar, 2017: 72). Dari data yang berkasus nominatif terdapat 7 data yang
berfungsi sintaksis sebagai fa’il (agent) yang terdapat dalam kartu data nomor 8,
16, 20, 26, 45, 79, 107. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai fa il (agent) pada tabel 4.4 di bawah ini

Tabel 4.4 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Fa’il

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 8 | Jladl delo] oo oLyl pdwdl g5 43 potu |

2 16 pladl 05 53as S geeduddl zah0 Ol O satua |

3 20 ol ol 40 e e ‘e

41 26 Jahen sis 250 ol o0 dend faaldl B3| Ll

5| 45 | osadid phoasls oo Tl paAII g5 pall

6 79 Yodasd Laddo Sl plibYI (1 I3 8o

Lo
7 107 | 30 a1y ol 51 a8ids ) U555 OY1 Sl SY

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (homina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai fail (agent).

Contoh 1 pada kartu data nomor 8
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Sl i lsl Gb OLadyl pwdl 45w
Artinya: Dan sesungguhnya Islam telah melarang manusia tentang membuang-
buang uang

Kata (oY 1) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (= L3) yaitu ism marfi’ yang disebutkan sesudah fi il nya.
4.2.1.2 Naib Al Fa’il (Pro-Agent)

Menurut Zakaria (2004: 88) naib al fa’il yaitu pengganti fa’il yaitu ism
marfu’ yang terletak setelah fi’l majhul dan menunjukkan kepada orang yang
dikenai suatu perbuatan (objek penderita). Dari data yang berkasus nominatif
terdapat 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai naib al fa’il (pro-agent) yang
terdapat dalam kartu data nomor 10, 25, 78, 99. Berikut disajikan data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai naib al fa’il (pro-
agent) pada tabel 4.5 di bawah ini

Tabel 4.5 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai NVaib Al Fa’il

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
2 25 | e 1A, XS — f’)& JIEVN 5 L
fLwUJ
3 78 xSy Lady el ds paalanl W | pasl )
pl_;_.osﬁfl 0D add A
4 99 Birell JO5 « ol)_m_ll » I I
Blw u_x_x_s)|3 u)k_a 3_>:_x_s

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai naib al fa’il (pro-agent).

Contoh 1 pada kartu data nomor 10
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SV p By Lhad i)
Artinya: Muhammad dilahirkan di Mekkah sebagai anak yatim

Kata (isx%) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (Je Lol w3L5) yaitu pengganti fa’il yaitu ism marfic’ yang
terletak setelah fi’l majhul dan menunjukkan kepada orang yang dikenai suatu
perbuatan (objek penderita).
4.2.1.3 Mubtada’ (Topic)

Menurut Al-Ghulayaini (2005: 369) mubtada’ adalah ism yang disandari
khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Dari data yang berkasus nominatif terdapat
6 data yang berfungsi sintaksis sebagai mubtada’ (topic) yang terdapat dalam kartu
data nomor 6, 37, 90, 91, 93, 116. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai mubtada’ (topic) pada tabel 4.6 di
bawah ini

Tabel 4.6 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Mubtada’

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 6 5l Yy 555 Y» Jsiy Jewidls Jgw) ]|

2 37 5Laxdl 1 padwY Gyepb 5ol zlg3dlg AR S]

3 90 Lo I B b G550 G330 G5!

4 91 W] pgass S yaaddl pe- e

5 93 z‘°] A E) »’.ll ‘n..r. |

6 | 116 |1 Laxl - S do il s gl e

‘ iy plle -

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (homina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai mubtada’ (topic).

Contoh 3 pada kartu data nomor 90
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Artinya: Dan mata pencaharian berbeda dari satu lingkungan ke lingkungan lainnya
Kata (35,J1) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai

fungsi sintaksis (1 .i_._») karena merupakan ism yang disandari khabar yang tidak

didahului oleh ‘amil.

4.2.1.4 Khabar (Comment)

Khabar adalah ism marfu’ yang di-musnad-kan atau disandarkan kepada
mubtada’, yakni tidak akan ada khabar kalau tidak ada mubtada’ dan mubtada’
itulah yang me-rafa’-kan khabar (Anwar, 2017: 85). Dari data yang berkasus
nominatif terdapat 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai khabar (comment) yang
terdapat dalam kartu data nomor 11, 92, 105, 115. Berikut disajikan data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai khabar (comment)
pada tabel 4.7 di bawah ini

Tabel 4.7 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Khabar

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 11 bihE Guss aaa 4Jl U bidly Sl Ol
O pgis
2 | @ o] pyaas Sk yas i e
3| 1205 | Lslaidl jSioadl H5UST Gein 351 si5 55
4 115 [ 6bl Lo 05 wwlid a5 50 U555 alLb
laol pds S

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai khabar (comment).

Contoh 1 pada kartu data nomor 11
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OV g bh0s (i aap addl e sddly Sl
Artinya: Dan ayahnya Abdullah meninggal saat dia masih janin berusia dua bulan

Kata (1 ,¢&) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (1 wine .5) yaitu ism marfu’ yang di-musnad-kan atau
disandarkan kepada mubtada’.
4.2.1.5 Ism kana wa akhwatuha (Noun of “to be”)

Lafazh kana dan saudara-saudaranya bila memasuki mubtada’ dan khabar,
maka kana me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-nya, dan me-nashab-kan khabar
mubtada’, karena menjadi khabar-nya (Anwar, 2017: 93). Adapun akhwatuha
(saudara-saudaranya) kana yaitu: ¢, Ls (adalah/ keadaan), .1 (waktu sore hari),
&1 (waktu pagi), =51 (waktu duha), Ji> (waktu siang hari), & Lo (waktu malam
hari), 5 Lo (menjadikan), go 3 (meniadakan), » o5l G33le d51 Ls J1 Lo
(tidak terputus-putus), ! 3 L% (tetap dan terus menerus), dan lafazh-lafazh yang
bisa di-tasrif darinya misalnya: 3.1 25008 2501 (S (355 §LS (Anwar,
2017: 92).

Dari data yang berkasus nominatif terdapat 8 data yang berfungsi sintaksis
sebagai ism kana wa akhwatuha (noun of “to be”’) yang terdapat dalam kartu data
nomor 69, 72, 75, 76, 84, 96, 114, 122. Berikut disajikan data ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai ism kana wa akhwatuha (noun

of “to be”’) pada tabel 4.8 di bawah ini
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Tabel 4.8 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Ism kana wa akhwatuha

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 69 b A AOOY T dw)ydedl Ayas SUBSII HLs EEET
BUr:) I N B B S UVY
2 72 Ll Leyd pudaidl HLS, P
3 75 | osi3ly plaY! yls 5 Gewddadl oS0 pdy | Gew) el
g pedos e 1>
4 76 cdaY o ey jdae 8 pUaiIl LS 4, B LaS Il
G Jlad Wl el Sl Gaddl gk O
5 | 84 POl oo LG bgaadl oL, [ L)
6 96 Gd Oendais oladl 8 Sl LS -y
| R U Y
7 114 pHslad 345 daolal JLas 33 43 (LS s
1505 5els Yo Wi )_,41 LS
8 123 paadl Linhl oaJl LS ]

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai ism kana wa akhwatuha (noun of “to be”).

Contoh 1 pada kartu data nomor 69

soladl Liyie 6 4550 00Y 1 dwyladl s HUESII s
Artinya: Kuttab itu mirip seperti sekolah dasar di zaman kita sekarang

Kata (& L551) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (o Ls pw!) Yaitu me-rafa -kan mubtada’ sebagai ism-nya.
4.2.1.6 Khabar inna wa akhwatuha (Comment of indeed)

Menurut Ghoni (2011: 292) khabar inna wa akhwatuha masuk pada
mubtada’ dan khabar maka inna akan menashabkan ism yang pertama yang disebut
ism inna, dan merafa’kan yang kedua disebut khabar inna. Saudara-saudaranya
inna adalah Jx «a&5 0 ;L5 &5 «G1 «&1 (Anwar, 2017: 96). Dari data yang

berkasus nominatif terdapat 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai khabar inna wa
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akhwatuha (comment of indeed) yang terdapat dalam kartu data nomor 58, 81, 98,
102. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi
sintaksis sebagai khabar inna wa akhwatuha (comment of indeed) pada tabel 4.9 di
bawah ini

Tabel 4.9 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Khabar inna wa akhwatuha

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 58 | 50 pedesd M0 - R (A Lad S5 LIS
SAILS Us AUy 4T -
2 81 O aa s>y Al Gl S5
3 98 | 221 O ar (Goso e oendl e Js
Jod 8 Lead Gudalall
4 102 Al Jow)y | daki o1 dgsl RPVE

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai khabar inna wa akhwatuha (comment of indeed).

Contoh 1 pada kartu data nomor 58

C=

;u ,f.f. X Vil_/]; :)? _ :.‘:, a/’}_9_>.~3 rla".. _ a;’} iii’“ w’l 35 ’}é

Artinya: Tetapi ketika telah jelas bagi mereka — sebelum memasuki Mekah —
sesungguhnya berita ini palsu

Kata (&3 Ls) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (1 ,.=) yaitu merafa’kan ism yang kedua yang disebut khabar
anna.
4.2.1.7 Na’at (Descriptive)

Menurut Al-Ghulayaini (2006: 497) na’at atau disebut juga dengan sifat

adalah kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata
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yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a ‘alugnya yang bertalian dengan kata
berikutnya. Dari data yang berkasus nominatif terdapat 6 data yang berfungsi
sintaksis sebagai na 'at (descriptive) yang terdapat dalam kartu data nomor 51, 100,
108, 112, 120, 124. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
berfungsi sintaksis sebagai naat (descriptive) pada tabel 4.10 di bawah ini

Tabel 4.10 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Na’at

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 51 [P ETIS WSV VR TEE TE ETE + S Al

NBtR]

2 | 100 Lol LS, pBeYl Jews | Gids s phasY |

3] 108 [ 5555015 @31 G e JBYI EV1 W5Tg J5Y !

4 | 112 Goohdl Y1 aud] s Sl

5| 120 [i0Lss cbsib dnhis (3aaS plle sy s

6 | 124 sk Gbylh A1 Sbhss e

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai na 'at (descriptive).

Contoh 1 pada kartu data nomor 51

Blasdl ey dbEel BRK i8S b

Artinya: Di Mekah terdapat Ka’bah suci dan Masjidil Haram

Kata (a1 )»J1) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan
salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ta ‘alugnya yang

bertalian dengan kata berikutnya.
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4.2.1.8 ‘Athaf (Attracted)

Menurut Anwar (2017: 112) ‘athaf adalah tabi’ (lafazh yang mengikuti)
yang antara ia dengan matbi-nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ‘athaf.
Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu «y ¢, <3¢y el eal cgf cades Lall gl 1]
> (Anwar, 2017: 112-113). Dari data yang berkasus nominatif terdapat 3 data
yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted) yang terdapat dalam kartu data
nomor 38, 117, 119. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted) pada tabel 4.11 di bawah ini

Tabel 4.11 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai ‘Athaf

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 38 | plxbils i aY1 1 plinn Leddss V-]
eloddl os i Y (Sl O gl
2 117 L das) - ol G Jeiedl e aaalll E
i_!._ﬁ_éj ;;_H_C P
3 119 | adle -1 das)— gglasdadl e A3 SoLs
Ldlw| LIS,

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted).
Contoh 1 pada kartu data nomor 38
OF o Y Gl O il plahiils 31 01 LG Led sl
g 93!

Artinya: Keduanya membutuhkan yang lain; makanan dan minuman
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Kata (&1 ,%)1) pada kalimat di atas berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (w 41nx o) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata (&1 1)
di- ‘athaf-kan kepada kata (s Lsdai1).

4.2.2 Kasus Akusatif (s Law¥ | & Lo guain)

Terdapat 12 fungsi sintaksis pada nomina atau ism yang menyandang atribut
gramatikal akusatif, yaitu (1) maf"ul bih (direct patient), (2) maf’ul fih, (3) maf’ul
min ajlih (causal patient), (4) maf’ul muthlag (absolute patient), (5) maf’ul ma’ah
(concomitant patient), (6) chal (status), (7) tamyiz (distinctive), (8) al mustatsna
(excluded), (9) khabar kana (comment of to be), (10) ism inna (noun of indeed),
(11) al munada, dan (12) at-tawabi’ (Zakaria, 2004: 119).

Berdasarkan fungsi sintaksis data yang dianalisis terdapat 9 data yang
berfungsi sintaksis sebagai maf’ul bih (direct patient), 5 data yang berfungsi
sintaksis sebagai zharaf zaman (circumstantial of time), 4 data yang berfungsi
sintaksis sebagai zharaf makan (circumstantial of place), 3 data yang berfungsi
sintaksis sebagai mustasna (excluded), 2 data yang berfungsi sintaksis sebagai ism
la (noun of ‘no’), 7 data yang berfungsi sintaksis sebagai munada, 6 data yang
berfungsi sintaksis sebagai khabar kana wa akhwatuha (comment of to be), 8 data
yang berfungsi sintaksis sebagai ism inna wa akhwatuha (noun of indeed), 6 data
yang berfungsi sintaksis sebagai na’at (descriptive), dan 6 data yang berfungsi
sintaksis sebagai ‘athaf (attracted). Adapun data yang berfungsi sintaksis sebagai
maf’ul min ajlih (causal patient), maf’ul muthlag (absolute patient), maf ul ma’ah
(concomitant patient), chal (status), tamyiz (distinctive), taukid (confirmative) dan

badal (substitute) tidak ditemukan.
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Menurut Zakaria (2004: 122) maf’ul bih yaitu ism yang menunjukkan

kepada objek penderita. Dari data yang berkasus akusatif terdapat 9 data ism

mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai maf"ul bih (direct

patient) yang terdapat dalam kartu data nomor 9, 14, 36, 63, 65, 67, 83, 89, 95.

Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis

sebagai maf’ul bih (direct patient) pada tabel 4.12 di bawah ini

Tabel 4.12 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis

Sebagai Maf’ul bih

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 9 Jladl delol b2 glad¥l plaY ! g5 by O Llusy |
2 14 Logidl Juxs 330 ol &0 flabl &5LS, NESARY
alslll
3 36 ST e O88y pdl U sls 41 A0 paT
‘ ERNT-SR AR C g e ,
4 63 Lo J55, cply Il Do p Loy |
5 65 T e de 5153500 islasdl 40 JLas Iy i
(prreS) i i s
6 67 LU @iy I etan Lalaidl Ohal S
|oge Lgio
7|83 | ekl QLN G O pe Sl ST LS
05 Y pLiY 1 Gl
8 89 o iliBe Il Al gl PEN]
9 95 Gsadids i) Gaians paisdio sViag I bl
caSiwl G gaasedl Gextlady cAJLab

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)

yang berfungsi sintaksis sebagai maf ul bih (direct patient).

Contoh 1 pada kartu data nomor 9

Jledl delol 4o Slad¥l pdwY! 45 A,

Artinya: Dan sesungguhnya Islam telah melarang manusia tentang membuang-buang uang
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Kata (;La5y1) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (4« Js=_4) karena menjadi sasaran perbuatan (objek).
4.2.2.2 Maf’ul Fih (Circumstantial Patient)

Menurut Munawari (2007: 9.A) maf’ul fih yaitu ism manshub yang
disebutkan untuk menerangkan waktu (zharaf zaman) atau tempat terjadinya
pekerjaan (zharaf makan).
4.2.2.2.1 Zharaf zaman (circumstantial of time)

Zharaf zaman adalah ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Seperti lafazh: 32 31 (pada hari ini),

115447 (pada malam ini), 5538 (pagi hari), 5,5 (waktu pagi), | 5w (pada
waktu sahur), 1 i& (besok), iaic (waktu sore atau waktu isya), >l (pada
waktu subuh), ¢ L. (pada waktu sore), 1 isi /1 i1 (selamanya), Lic > (ketika),
dan lafazh yang menyerupainya (Anwar, 2017: 135).

Dari data yang berkasus akusatif, terdapat 5 data yang berfungsi sintaksis
sebagai zharaf zaman (circumstantial of time) yang terdapat dalam kartu data nomor
40, 48, 55, 70, 88. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
berfungsi sintaksis sebagai zharaf zaman (circumstantial of time) pada tabel 4.13 di
bawah ini

Tabel 4.13 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Zharaf zaman

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1| 40 [Jssidr Jad adsin mel 43500 S L5 2o
Lirgidl sLandl 8
2 [ 48 [ e oseaes ¥ RS o] 1 ss o
o
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3 55 -\_mu_o_ll :}_,o o o Ry sz_mi é,‘\_‘il uLk_x_iu 5‘){1‘
UsHlo ¢ddl a1 amualdl I al 35l
Belaldl b A5 LSLOT e dopSd s

4 70 - Dbl - Ry sl LUK LS [N
U L P R
5| 88 Lo lio zhis juaadl oo35, L Lo

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai zharaf zaman (circumstantial of time).

Contoh 1 pada kartu data nomor 40

Drsddl laxdl 5 Jesidn a5 163e el 255010 5Lkl
Artinya: Pemilihan istri merupakan tahapan terpenting sebelum memasuki
kehidupan pernikahan

Kata (J-3) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (ylw) @ ,b) yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna fi"(pada/ dalam).
4.2.2.2.2 Zharaf makan (circumstantial of place)

Zharaf makan adalah ism makan (tempat) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna fi- (pada/ dalam). Seperti lafazh: & L1 (di depan), ciis (di
belakang), »! i (di depan), <75 (di belakang), 335 (di atas), &5 (di bawah),

e (di dekat atau di sisi), - (beserta), T 31 (di muka atau di depan), s 1 i~ (di
dekat), :13l s (di hadapan), Lis (di sini), a5 (di sana), dan lafazh yang
menyerupainya (Anwar, 2017: 136).

Dari data yang berkasus akusatif, terdapat 4 data yang berfungsi sintaksis

sebagai zharaf makan (circumstantial of place) yang terdapat dalam kartu data

nomor 29, 64, 104, 113. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)
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yang berfungsi sintaksis sebagai zharaf makan (circumstantial of place) pada tabel

4.14 di bawah ini

Tabel 4.14 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Zharaf makan

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 29 Bolwsdl zaSy eelsll e 45 ilabl Gl
2 64 Lidos gads Ly |51l G
3 104 Loy Gl oedly pladl Jal L5 o» 13013 RV
AABY)
4 1 113 | LSadr eds 3 AhSlad G e Hold g plol
Mine aloal

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai zharaf makan (circumstantial of place).

Contoh 1 pada kartu data nomor 29

opeh G F5lwedl xaSy el e el flal

Artinya: Asma membantunya untuk duduk, dan meletakkan bantal di belakang
punggungnya

Kata (cd=) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (LS @ ,b) yaitu ism makan (tempat) yang di-nashab-kan dengan
memperkirakan makna fi (pada/ dalam).
4.2.2.3 Mustasna (excluded)

Menurut Munawari (2007: 23.B) istitsna’ artinya pengecualian yaitu
mengecualikan sesuatu dengan menggunakan huruf istzitsna’. Ism yang disebutkan

sebelum huruf istitsna’ disebut mustatsna minhu, sedangkan ism yang disebutkan
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sesudahnya disebut mustatsna. Perabot istitsna’ ada delapan macam, yaitu: <4 |
Lol el de o3 e8T g e pl ¢ o ¢ )00,

Dari data yang berkasus akusatif, terdapat 3 data yang berfungsi sintaksis
sebagai mustasna (excluded) yang terdapat dalam kartu data nomor 19, 23, 53.
Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis
sebagai mustasna (excluded) pada tabel 4.15 di bawah ini

Tabel 4.15 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Mustasna

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 19 Li> Y| Jgbl Y 5l Ui>
2 23 Sl Y1 choenadl Bl YT deo AU s
4 aerdly 0B85l G
3 53 33 Gl g Jasl i gdsws 3 53 |
al oxdl doudd) Y1 0l gw Lan s

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai mustasna (excluded).

Contoh 1 pada kartu data nomor 19

Lis vy aysf v )

Artinya: Sesunggguhnya aku tidak akan berkata-kata kecuali kebenaran

Kata (L3>) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (_ijisii) yaitu ism yang disebutkan sesudah perabot istitsna.
4.2.2.4 Ism la (noun of ‘no’)

La nafi itu me-nashab-kan ism nakirah (tidak me-nashab-kan ism ma 'rifat)
tanpa tanwin (dengan syarat); (1) bilamana /a bertemu dengan ism nakirah (menjadi

ism la) dan lafazh la'tidak berulang-ulang. (2) kalau /a itu tidak bertemu dengan ism
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nakirah, maka diwajibkan rafa’ (sebab ism nakirah menjadi mubtada’ yang
diakhirkan) dan /a-nya wajib berulang-ulang. (3) kalau /a itu berulang-ulang (serta
bertemu dengan ism nakirah), maka dibolehkan mengamalkan /a (yaitu me-nashab-
kan ism nakirah) dan boleh pula membiarkannya (yakni, tidak me-nashab-kan ism
nakirah) (Anwar, 2017: 148).

Dari data yang berkasus akusatif, terdapat 2 data yang berfungsi sintaksis
sebagai ism la yang terdapat dalam kartu data nomor 7 dan 35. Berikut disajikan
data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai ism la
pada tabel 4.16 di bawah ini

Tabel 4.16 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Ism la

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1] 7 <3130 Yy 336 ¥» Jsis Jgwsll g 3o
2| 35 [onidl Lol el Jaldl aleyi gl 15
Ub Y1 B Y phy cadb b AT pplhd

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai ism [a.

Contoh 1 pada kartu data nomor 7

€51 sb Vs 336 ¥ Jsiy Jsuidls

Artinya: Dan Rasul bersabda “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan
diri sendiri ataupun orang lain”

Kata (, ;) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (¥ sw ) karena me-nashab-kan ism nakirah (tidak me-nashab-kan ism

ma rifat) tanpa tanwin.
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Menurut Isma’il (2000: 140) munada adalah ism dlahir yang disebutkan

setelah salah satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat.

Dari data yang berkasus akusatif terdapat 7 data ism mudzakkar (nomina maskulin)

yang berfungsi sintaksis sebagai al munada yang terdapat dalam kartu data nomor

27, 30, 31, 34, 46, 47, 60. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)

yang berfungsi sintaksis sebagai a/ munada pada tabel 4.17 di bawah ini

Tabel 4.17 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis

Sebagai Al Munada

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 27 Ll o35 Y Lpe Ly &Kl Ao
2 30 U550 WG colhxdl gal Ly 8558 4ol Ry
Tpadl L
3 31 50 Ll Ly phadl S5T LA L
4 34 e Ly dxls iy Ll (5 et
5 46 ol gall 150 Glads Lo ie LuJl Slads
6 47 Lods Leaxldl Ieads lododr Jal L s
‘ I Jewy
7 60 U Judo I el 13 451 «Hoadl Leol Sadl
Pl Glads

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)

yang berfungsi sintaksis sebagai a/ munada.

Contoh 1 pada kartu data nomor 27

L)

Il eSSy

Artinya: Diamlah nak, jangan ganggu ayahmu

L A&
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Kata (p3=) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (s » Li_o) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah satu dari alat nida’
untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat.
4.2.2.6 Khabar kana wa akhwatuha (comment of to be)

Lafazh kana dan saudara-saudaranya bila memasuki mubtada’ dan khabar,
maka kanha me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-nya, dan me-nashab-kan khabar
mubtada’, karena menjadi khabar-nya (Anwar, 2017: 93). Dari data yang berkasus
akusatif terdapat 6 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis
sebagai khabar kana wa akhwatuha (comment of to be) yang terdapat dalam kartu
data nomor 21, 73, 85, 97, 103, 123. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai khabar kana wa akhwatuha (comment
of to be) pada tabel 4.18 di bawah ini

Tabel 4.18 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Khabar kana wa akhwatuha

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 P O T PSS W A T e Y

Yib LelsS §Laxll

2 73 Dilad Leys plaidl GLS, Lo

3 85 wldl G Lds dakaldl (LS Ll

4 97 Sgw gl Sl e g

5 [ 103 Copidl Tde QLES (T5 a0 @il o Lis

6 | 123 poadl Lidad 551 §Ls Uiyl

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai khabar kana wa akhwatuha (comment of to be).
Contoh 3 pada kartu data nomor 85

el G LI Laall LS
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Artinya: Tempat ibadah itu kosong dari orang-orang

Kata (L._JL=) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (Ls j.x) yaitu me-nashab-kan khabar mubtada’, karena
menjadi khabar-nya.
4.2.2.7 Ism inna wa akhwatuha (noun of indeed)

Inna dan saudara-saudaranya berfungsi me-nashab-kan ism-nya yang
berasal dari mubtada’, dan me-rafa’-kan khabar-nya yang berasal dari khabar
mubtada’. Saudara-saudaranya inna adalah Jx «c0 3«5 LS ¢ ¢4i «41 (Anwar,
2017: 96).

Dari data yang berkasus akusatif terdapat 8 data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai ism inna wa akhwatuha (noun of indeed)
yang terdapat dalam kartu data nomor 3, 4, 32, 56, 57, 59, 101, 109. Berikut
disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai
ism inna wa akhwatuha (noun of indeed) pada tabel 4.19 di bawah ini

Tabel 4.19 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Ism inna wa akhwatuha

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 3 LelS d5iall g oyl s 5Ll g Seadl (g &gl
e
2 4 RO OLs A 41 pSldsT I8 ES Yy Y
— s
3 32 Lo ogadoladl 41 colhadl GO0 L iy L |
S T Sy I
4 56 Sl Lanss o gy lendl zaw Ladg Licy)
557 | EG pedssd F5 - ped 050 Lad S0s | Dol
OILS paxd) Ay 41—
6 59 | i3 adl Jsw) Qlabl 41 @iy S15 Lad oLl
| 4ol
7 101 A Jawy laako G Al [
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8 109 e Sa0 ad osddl U0 Y1 5 Y
5 S GoSles ol pdoy pld ande 4l

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai ism inna wa akhwatuha (noun of indeed).

Contoh 1 pada kartu data nomor 3

A wo LS il gaadly SLaxdly Seadl 41
Artinya: Dan sesungguhnya mati, hidup, sakit dan sehat semuanya di tangan Allah

Kata (&,51) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (41 ew!) karena me-nashab-kan ism-nya yang berasal dari
mubtada’.
4.2.2.8 Na’at (descriptive)

Menurut Al-Ghulayaini (2006: 497) na’at atau disebut juga dengan sifat
adalah kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata
yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a ‘alugnya yang bertalian dengan kata
berikutnya.

Dari data yang berkasus akusatif terdapat 6 data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai na ‘at (descriptive) yang terdapat dalam
kartu data nomor 39, 43, 54, 61, 66, 87. Berikut disajikan data ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai na’at (descriptive) pada tabel

4.20 di bawah ini
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Tabel 4.20 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Na’at

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1] 39 [siyadis g5301 6o LaopS Yladl isias Loy S
2 43 Logd S5, pSode Glasil (O ,0 Sl Loss
I_L_ul
3 54 Jybddl ady | dxaldl Lead oY Iy Laal
4 61 LU Gl sny — ool ol 401 Sk 4adSG Lo
Yl e Ludd Lods - 4 le
5 66 (SO RIS R i P.g_)\ cadl Lghi l_,o_i_b_c
Loadac Y33 aoyo ,
6 87 PM' de— P_}Jal)_)l ;}JJ )‘}_{_3 LLB} l_)_;z_w
Lirio Y13 Sepidl JLuo 15 3 Les

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai na ‘at (descriptive).

Contoh 1 pada kartu data nomor 39

51501y J2500 a0 Laoy® Ylasl s,

Artinya: Dan itu membuatnya menjadi hubungan yang mulia antara laki-laki dan
perempuan

Kata (Lo %) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan
salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a ‘alugnya yang
bertalian dengan kata berikutnya.
4.2.2.9 ‘Athaf (attracted)

Menurut Anwar (2017: 112) ‘athaf adalah rabi’ (lafazh yang mengikuti)
yang antara ia dengan matbir-nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ‘athaf.
Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu «y ¢S de el eal cgf cades Laldl ¢l ]

> (Anwar, 2017: 112-113). Dari data yang berkasus akusatif terdapat 6 data ism
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mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted)
yang terdapat dalam kartu data nomor 68, 80, 82, 86, 110, 111. Berikut disajikan
data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf
(attracted) pada tabel 4.21 di bawah ini

Tabel 4.21 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai ‘Athaf

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 68 & oaliua | glé}%;‘l'x;xl) iwyie oLs Jo O il

OGI98d1 g A5L5s Il 5el 4@l

2 | 80 |oLaddiy aalldis sandis Jhedl Sy s [ §Laddl
3 82 YLy cLghS a1 B3l U335 1 | 3
|30 Yy Lefas dlas
4 86 | e Ledwy Toio SeS HL Lo L Lol
pe o]
5 110 | U5 ¥ Saoll GAS cdsdls I S Iy

Judy Yy Ylo
6 111 PRI P 0 FBJ‘—%—H S Jl_x_": JRENY
oS8 sty cJdlaxdly HlesYlg

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted).

Contoh 1 pada kartu data nomor 68
STy ALE Iy 8ol 5801 Gaalihll Leys plain Luhda oLs 10
Artinya: Bahkan itu adalah sekolah tempat orang-orang Muslim belajar membaca,
menulis dan Al-Qur’an

Kata (7 32aJ1) pada kalimat di atas berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (u sax_0) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata (;7 3Jad1)

di- ‘athaf~kan kepada kata (45 LsisJ1).
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4.2.3 Kasus Genetif (s Law¥ | & L g-i%a0)

Infleksi pada nomina yang terakhir adalah kasus genetif atau jarr
(s LawY !  olsgixs). Pada kasus genetif terdapat 3 fungsi sintaksis yaitu (1)
terinfleksi dengan harf jarr, (2) terinfleksi dengan pola idlafah, dan (3) terinfleksi
dengan pola at-tawabi’.

Berdasarkan fungsi sintaksis data yang dianalisis terdapat 9 data yang
berfungsi sintaksis sebagai majrizr biharf jarr (terinfleksi dengan harf jarr), 6 data
yang berfungsi sintaksis sebagai majrur bil idlafah (terinfleksi dengan pola
idlafah), 5 data yang berfungsi sintaksis sebagai na’at (descriptive), 6 data yang
berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted). Adapun data yang berfungsi
sintakasis sebagai taukid (confirmative) dan badal (substitute) tidak ditemukan.
4.2.3.1 Majrar biharf Jarr (Terinfleksi dengan harf jarr)

Menurut Isma’il (2000: 162) harf jarr asli adalah harf yang tidak mungkin
istighna dalam kalam, harf jarr asli di antaranya: <27 ¢, 5 ¢ s ¢4z ¢ 1 ¢4a
G 2Ly i1 a0 ey ewdll G345y cpddl (LS e LT
—>4. Dari data yang berkasus genetif, terdapat 9 data yang berfungsi sintaksis
sebagai majrur biharf jarr (terinfleksi dengan harf jarr) yang terdapat dalam kartu
data nomor 12, 13, 15, 17, 28, 49, 52, 71, 121. Berikut disajikan data ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis sebagai majrur biharf jarr (terinfleksi

dengan harf jarr) pada tabel 4.22 di bawah ini
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Tabel 4.22 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Majrur biharf Jarr

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 12 Mo Ledbe  odhall s i Sl JEAS
2 13 JLaidl g A Olxilel g Jhl (LS JLo )
250 ool Yols
3 15 O 1 a3 Jew) Il 551l dlaydl Gl Joa |
JoasJ |
4 17 Josdl g dadl G Jas S leoY ! s o
5 28 | eobadl b oadle L.oodadl L oardl G BV
6 49 o i pwsl Y Y
752 |y el @l weh shn I3 01| gaedladl
Gt slsy LSy L
8 71 - Lbsl - pay s SUAE LS Ay
oMadl G LYT o1 olis
9 121 Do lxadl pwdSI e Gl It E]

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai majrur biharf jarr (terinfleksi dengan harf jarr).

Contoh 1 pada kartu data nomor 12

ophd G DUl 3o Ledde odhiadl Ui 515 &lag
Artinya: Dan kakeknya Abdul Muthalib meninggal saat dia berumur delapan tahun

Kata (<) pada kalimat di atas berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (> &> 4 ,x») karena disertai salah satu partikel genetif berupa ;.
4.2.3.2 Majrar bil Idlafah (Terinfleksi dengan pola idlafah)

Menurut Munawari (2007: 17.B) idlafah yaitu penyandaran suatu kalimah
kepada kalimah lain sehingga menimbulkan pengertian yang lebih spesifik. Mudlaf
tidak didahului AL (J1) dan tidak berharakat tanwin. Mudlaf ilaih selalu majrir.
Mudlaf ilaih dapat berupa dlamir muttashil. Dari data yang berkasus genetif,

terdapat 6 data yang berfungsi sintaksis sebagai majrur bil idlafah (terinfleksi
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dengan pola idlafah) yang terdapat dalam kartu data nomor 1, 2, 22, 33, 50, 118.
Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi sintaksis
sebagai majrur bil idlafah (terinfleksi dengan pola idlafah) pada tabel 4.23 di bawah
ini

Tabel 4.23 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Majrar bil Idlafah

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 1 RN R R, O 4|

2 2 poxdl Vi b gadBdaldl s A5, O |

3 22 Il esy e gyl pey odiiS Gl e

4 33 eIl 00 WS L6 s, 1 3Llad (a3in NEPE]

5 50 ple JS 2Ll (ol Le dais 2 Lasl

6 | 118 |odb Laol bl o S e Sk 5ol N

plr]l

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai majrur bil idlafah (terinfleksi dengan pola
idlafah).

Contoh 1 pada kartu data nomor 1

OIS 1 ol e
Artinya: Tentang bahaya merokok

Kata (;»=.511) pada kalimat di atas berkasus genetif yang mempunyai
fungsi sintaksis («.J! o Law) karena disandarkan kepada ism setelahnya yang
ma rifat (mudlaf).
4.2.3.3 Na’at (descriptive)

Menurut Al-Ghulayaini (2006: 497) na’at atau disebut juga dengan sifat

adalah kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata
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yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a ‘alugnya yang bertalian dengan kata
berikutnya. Dari data yang berkasus genetif, terdapat 5 data yang berfungsi sintaksis
sebagai na’at (descriptive) yang terdapat dalam kartu data nomor 18, 24, 42, 77,
106. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang berfungsi
sintaksis sebagai na 'at (descriptive) pada tabel 4.24 di bawah ini

Tabel 4.24 1sm Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis
Sebagai Na’at

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 18 dolall Jsilly zibny dnas (LS 1is G2 Lall
2 24 Geaidl amxhaldl e S 838 Lglh iy
o ] |
3 42 [ L35 1250 LUy ib olis pal b >

Gud> gl3 &5 485 (T 4
4 77 | eSS 0T w5 Gyl as L p S
_ aSEl by abiies 0wy
5 106 | paols Leodl 1 I Lagidsds 5 o=l O3S
(93 S

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang berfungsi sintaksis sebagai na 'at (descriptive).

Contoh 1 pada kartu data nomor 18

Goliadl Jsiily pihgs Uaby OLS L

Artinya: Dia tertawa dan bercanda dengan kata-kata yang jujur

Kata (3> Lial1) pada kalimat di atas berkasus genetif yang mempunyai
fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan
salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ta ‘alugnya yang

bertalian dengan kata berikutnya.



4.2.3.4 ‘Athaf (attracted)
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Menurut Anwar (2017: 112) ‘athaf adalah tabi’ (lafazh yang mengikuti)

yang antara ia dengan matbi-nya ditengah-tengahi oleh salah satu huruf ‘athaf.

Huruf ‘athaf ada sepuluh, yaitu «y ¢, <3¢y el eal cgf cades Lall gl 1]

> (Anwar, 2017: 112-113). Dari data yang berkasus genetif, terdapat 6 data yang

berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted) yang terdapat dalam kartu data nomor

5,41, 44,62, 74, 94. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang

berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted) pada tabel 4.25 di bawah ini

Tabel 4.25 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Berfungsi Sintaksis

Sebagai ‘Athaf

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 5 sddrdl s s LibYl eladly 530 451 Las s ik |
2 41 u_og_»_a_>u|\_@_1¢x_k_,_,ﬁ 81501 4 RN
R & S I AT AR L ‘
3 44 )_»_cul_m_!o_L_cdg_n_;Muu_nw o3
s,
4 62 Sdy e ls> Jal Loas Lis Adall Lgnl I3
5| 74 | camia e gsins dwyin 15 S5LS dliy gob
codbdl phi) ey cdwl )l olelsy
plo>y gadany « 558 oy
6 94 Siho  JUadl sl e cgsl el NE
cplads U G i 4ed) (e Sl
pr ey .. .omnbs

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)

yang berfungsi sintaksis sebagai ‘athaf (attracted).

Contoh 1 pada kartu data nomor 5

RSy s LsbY | gladly Hio 45T Las

Artinya: Ini juga berbahaya bagi kesepakatan para dokter dan orang bijak
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Kata (-5 ix1) pada kalimat di atas berkasus genetif yang mempunyai

fungsi sintaksis (& s o) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata (s> ixJ1)

di- ‘athaf-kan kepada kata (s LsibY 1).

Tabel 4.26 Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)
Berdasarkan Kasus dan Fungsi

No. Kasus dan Fungsi No. KD Jumlah
fa’il (agent) 8, 16, 20, 26, 45, 79, 7
107
naib al fa’il (pro-agent) 10, 25, 78, 99 4
mubtada’ (topic) 6, 37,90, 91, 93, 116 6
khabar al mubtada’ 11, 92, 105, 115 4
(comment)
1. | Nominatif |ism kana wa akhwatuha| 69,72, 75,76, 84, 96, 8
( @Ls o550 | (noun of to be) 114, 122
+ LewY 1) | khabar inna wa akhwatuha 58, 81, 98, 102 4
(comment of ‘indeed’)
na’at (descriptive) 51, 100, 108, 112, 120, 6
124
‘athaf (attracted) 38,117,119 3
taukid (confirmative) - -
badal (substitute) - -
maf ul bih (direct patient) 9, 14, 36, 63, 65, 67, 9
83, 89, 95
mashdar (absolute patient) - -
zharaf zaman 40, 48, 55, 70, 88 5
(circumstantial of time)
zharaf makan 29, 64,104, 113 4
2. Akusatif | (circumstantial of place)
( ©losais | chal (status) - -
s Lew¥ 1) | tamyiz (distinctive) - -
mustasna (excluded) 19, 23, 53 3
ism la (noun of ‘no’) 7,35 2
munada 27, 30, 31, 34, 46, 47, 7
60
al maf’ul ligjlih (causal - -
patient)
al maf ul ma’ah - -
(concomitant patient)
Khabar kana wa akhwaruha | 21, 73, 85, 97, 103, 123 6

(comment of to be)
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ism inna wa akhwatuha 3,4, 32,56,57, 59, 8

(noun of indeed) 101, 109
na’at (descriptive) 39, 43, 54, 61, 66, 87 6
‘athaf (attracted) 68, 80, 82, 86, 110, 111 6
taukid (confirmative) - -
badal (substitute) - -
Terinfleksi harf jar 12,13, 15, 17, 28, 49, 9

52,71,121
3. Genetif Idlafah 1,2,22,33,50, 118 6
( ©Lssisn | na’at (descriptive) 18, 24, 42,77, 106 5
s LawY 1) | ‘athaf (attracted) 5,41, 44,62, 74,94 6
taukid (confirmative) - -
badal (substitute) - -
Total 124

Kasus dan Fungsi Ism Mudzakkar

()]

S

N

0 ‘ |“I |“I

Nominatif Akusatif Genetif

M Fa'il Na'ib fa'il Mubtada Khabar H Ism kana

H Khabarinna ®Na'at M Athaf H Maf'ul bih B Zharaf zaman

B Zharaf makan B Mustatsna Ism la Munada Khabar kana
Ism inna B Na'at2 Athaf2 B Majrur M |dlafah

H Na'at3 Athaf3

4.3 Penanda Gramatikal Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) yang Terdapat

pada Teks Bacaan Buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 120 data ism

mudzakkar (nomina maskulin) yang mu rab dan 4 data ism mudzakkar (nomina

maskulin) yang termasuk mabni. 120 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang

termasuk mu 'rab terdiri atas 39 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
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ditandai dengan dhammah, 51 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
ditandai dengan fathah, 23 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai
dengan kasrah, 2 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan
wawu, 1 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan alif, dan 4
data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan ya. Sedangkan
sebanyak 4 data ism mudzakkar (nomina maskulin) menggunakan penanda
gramatikal mabni dhammah.

4.3.1 Mu’rab

4.3.1.1 Dhammah Zhahirah

Dhammah menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism bertempat pada
(1) ism mufrad, contoh: l5 a1 ¢ Ls (telah datang seorang tamu), (2) jama’ taksir,
contoh: LY 1 & Lo (telah berpuasa para anak kecil), (3) jama’ muannats salim,
contoh: &lalusll  &xais>! (telah berkumpul para perempuan islam) (Al
Ghaniy, 2011: 69-71).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 39 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan dhammah zhahirah yang
terdapat dalam kartu data nomor 6, 8, 10, 20, 25, 26, 37, 38, 45, 51, 58, 69, 72, 76,
78,79, 81, 84, 90, 91, 92, 93, 96, 98, 99, 100, 102, 105, 107, 108, 112, 114, 115,
116, 117, 119, 120, 123, 125. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina
maskulin) dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah pada tabel 4.27 di bawah

ini
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Tabel 4.27 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Dhammah Zhahirah
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 6 «3l b Yy 550 I» Jsiy Jewidls J st
2 8 JLedl deloal b Glusyl pdwdl g5 Ly S
3 10 oY i Ay Leka ) s
4 20 oIl ol 4o B Jsin e
5 25 | e TAsl, X ol e HUiadl x550 5 L]
b |
6 | 26 |ahen by K0 ol G0 Lasd faadl 5l ad|
7 37 BLaxdl 1 padwY yeb 5ol 21 93Tl £l sl
8 38 plabls ¢330 ]z Laadss Oy
CM_H R e R R S e S | )
9 45 U_9_A_L_Lu_’P_b3 4_>|_94_x_>|4_>|3_&£c‘)_2_: po il
P e
10 51 RTINS V- S S S & SR Nty
al gl
11 58 mwpaw—,;@_xw_)u_lgs_u SHLS
u_ol_< ey GER U‘ -
12 69 b A aSOY T dw)iedl Agdas SUBSII GLs TS
gl LS yias
13 72 Lilse Lgas P.._L_»_’s_!l HLS NESE]
14 76 ;Jj%’l p)\.iu?\ )_,.a_; _,J ELbJ._]I UlJ ..LJ} };Ua_x_ll
G Jlaid¥ly daedSU) Al guas G
m.b
15| 78 | giki5y Lidy pladl ade paalasl 1d s | 0|
] R TR Sy R
16 79 Yodasd Laddo Gl plibYI (1 I3 8o
MU
17 81 u)_ll aa sd>a Al i S50
18 84 o L5 [,_o Ldls Lakadl (LS ke
19 90 Do I Do oo S5 G551 G531
20 91 (.M_x_l H_wz_: (St il g gy
21 92 : ] ) FIPRE 3 o - | P
22 93 ol Shu p_u_ll -
23 96 G Osadmin ol 3 Sbdadl oLs &L
ot 8 pe L]
24 98 | 221 ol baE (Goso Led Oendl e Jos
Judd Lgas (ol olall
25 99 )y Jo5 « D'J_u.k_” » ﬁ J)\_f N I
] Liw U_LR_J_)|3 u)k_> e
26 100 L>pidl LS plaeY ) Jewill G Pb;w
27 102 Al Jgwy | Loz UI gl Jow)
28 105 LB 381 yall 55T Gedy 351 s 531
29 [ 107 [ J1ssNTy Lol Y1 anidsd U355 (0¥ Sl SY
30| 108 [ 855ty @dY! G dawas JRY¥I Y1 13T, J3Y !




102

31 112 Gl ZY1 ] B e gl

32 114 bhslan se5 auslal JLES Had 41 (LS s
1755 jely Ylo b HasT LSi

33| 115 [4bT Lo I8 awlsd pIb sip 0 (50 L

Tanl eds days ol
34| 116 | A i) - Lo (o il dae padd) i
i, pdle @ -

35 117 R S A SR W [ ET Ay SV W] F
2'{_»_"04’3 %Ju PO

36 119 | adle =401 das>)— sglasdadl de E3a)) L5LS
dw| LIS,

37| 120 | OSLSs cohid QuhFy G S plls ey =

38 122 poadl Lkl 3adl LS ey

39 124 ko libyl 451 Al i

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah.

Contoh 1 pada kartu data nomor 6

«Glus Yy 55n Y Jsin Jewidl
Artinya: Dan Rasul bersabda “Tidak boleh melakukan sesuatu yang membahayakan
diri sendiri ataupun orang lain”

Kata (J.w’ 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).
4.3.1.2 Fathah Zhahirah

Fathah menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat
pada (1) ism mufrad, contoh: 3>; &1 5 (aku telah melihat seorang laki-laki), (2)
jama’ taksir, contoh: M &5 ,51 (aku telah memuliakan para anak kecil (Al

Ghaniy, 2011: 92).
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Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 51 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan fathah ziahirah yang terdapat
pada kartu data nomor 3, 4, 7, 9, 14, 19, 21, 23, 29, 30, 31, 35, 36, 39, 40, 43, 47,
48, 53, 54, 55, 56, 57, 59, 61, 63, 64, 65, 66, 67, 68, 70, 73, 80, 82, 83, 85, 86, 87,
88, 89, 95, 97, 101, 103, 104, 109, 110, 111, 113, 123. Berikut disajikan data ism
mudzakkar (nomina maskulin) dengan penanda gramatikal fathah zhahirah pada

tabel 4.28 di bawah ini

Tabel 4.28 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Fathah Zhahirah
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 3 LS $5ally paally 5Luan iy Sgadl 41 S gall
e e
2 4 AL LS A O pSadsTl 1SS Y FEY
Lod>s
3 7 «Hlpb Vg 330 ¥» Jgin Jewilly D
4 9 Jedl delal o Hlas¥l pdleY! g5 L G LasY |
5 14 Logidl Juxs ,85 0 &5 flall &51s, NESARY
alzbll
6 19 Li> Y| Jgbl Y 5l Ui>
7 21 Gadas G caoeisdl dxLy) PR Y s
i).» Lels b Lysl
8 23 |3 Y aasnid B YT dan U S
el @3—" Ot i
9 29 Bolwel masSy eelill e Liae5 flabl G
oj_@_lo uLL:-
Cuol ,u_o
11 31 850 Ll Ly psaldl &5T GaS i
12 35 G2 AR Gl Joladl plaYl 4] 3o
b Y1 3B Y pio cadb 5 dll pgb)
13 36 Ol e G858y «pd W Gl 4T LG poT
)}ll PR ]
14 39 °|)~°—H£ S5 uJ—’l—A—US YLlodl ddrias Loy S
15 40 Jssddl JA8 1l>3n pal 4355010 HLuax) Jos
4_)_>3‘}_I| 3 Lo I H
16 43 Logh S5, pSode Glxsal (T L,T 5 5 Lo,
L)_x_ﬁl
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17| 47 | 05 1saxl 1eads ladsdr JaT Ly Ja
A Jew)

18| 48 [ She dsmmis ¥ RSIAIS ] 1 bl Lo
_ o

19 53 o Gl g Jasl 1is sdxue 5 s I
plysdl dxawddl Y1 b0 4w Laad

20 54 :.Un_um Y el Leas OY Jy Ladl

21 55 el G T o Wr skl il (L P
LSyl il u_.aJY‘ RES/5 L [N IS |
el i A5 Lol e dopid s
)_uo_x_ll

22| 56 dadl Loy (L) gyyelenll zaw Las Liss

23 57 MP@y)JJJ—P.g_]W_;_)LMUS_U ey
HILS pasdl als G -

24| 59 [ i3 4l Jsw) Olabl 4T @l ST5 Led oLkl
15_,_,31

25 61 L Gl ey = ol ol (01 Sk dadss Lab
Pyl oo Lidb Lols - ayle

26 63 Lol J50y pliwyl Lo pLioY |

27 64 Lidos ooy Lisos | g llsg O

28 65 f500s eide 813500 :ialasdl 43 JLis o
(reS) (o Jydo e

29 66 Ol o b Gedgin H_n Ul Ll Laas
_ ] Lodas Ny W)

30 67 G e@dY I I sdon Lalxidl Ohas ot
|.)3.’= Lg_x_o
ul)_n_IU 4_,L,_<_1|3 5;1)4_11

32 70 - DLl - fas ledl SLEST (LS, [N
A:JDLL_H G LT 41 ol

33 73 Lilsio Lgus ;Mxxi LS, [

34 80 ul_.u_nj griudl s sasdl g Jlial Hos ¥ O Lud

35 82 YLy LS a1 B3l U335 1 | b
|30 Y3 Lelis Aas

36 83 P.g;;_x_cl_> ) eSS 6)—’ U' a4 .')l)i )\_ag_)l
iS5 Y plabYIl Gl

37 85 WUl G L kel LS, [

38 86 e Lodwy To3o DS S5 Lo L Lo
p | ol

39 | 87 | —pdedl ke sl LSH 5hA0 Lk Liko
Liro Y13k JAJ_M_H ji_zg 15 3.@ \_,@_‘)

41 89 Gl G| PR d_l_> G5 |
42 95 R T N Y JLibi
¢Sl G gaopaldl Gexdlady (ALabl

| iSa g
43 97 Sgw gl Sl e g
44 | 101 1 Jew) Jdakd o1 sl T Lo
45 | 103 Sonidl i OLLS GT35a00 il o LS
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46 | 104 | Ley Glaxdly alidl Jal did » 15l By
LAY

47 | 109 | s Ko pd sl U 21 s Y
BoodS GuSlay sl by pld 4yle 4l

48 110 | 30 ¥ &3adl GAS cAdls I 3das I ady

fudy Yy oY lo
49 111 5&4\_9_’&_“_’9 rfkﬁj’i—]l 6)—"” é—,] ;}r‘_x_/«’ ,a”r. |
oSl sy cJlaxdly HlesYig

50 113 Lisadl ods 8 dosles O e HoL3 sgs plaol
Qs plal
51 123 paadl Liodad ox i LS Ll

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

Contoh 1 pada kartu data nomor 3

A W LS dxaiy gaadly SLax iy Seadl 41

Artinya: Dan sesungguhnya mati, hidup, sakit dan sehat semuanya di tangan Allah

Kata (&451) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).
4.3.1.3 Kasrah Zhahirah

Kasrah menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) Ism mufrad
munsharif, contoh: .ax% 1 &5 5 (saya telah menghadap ke muhammad), (2)
Jjama’ taksir munsharif, contoh: J Lab 1, &isw (sayatelah membahagiakan anak-
anak), (3) jama’ muannats salim, contoh: &1 % Lua, &5 5 (Saya telah bertemu
dengan orang-orang musafir) (Al Ghaniy, 2011: 105-107).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 23 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan kasrah zhahirah yang terdapat

pada kartu data nomor 1, 5, 12, 13, 15, 17, 18, 22, 24, 28, 33, 41, 42, 44, 49, 50, 62,
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71,74, 77,94, 118, 121. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)

dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah pada tabel 4.29 di bawah ini

Tabel 4.29 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Kasrah Zhahirah
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 1 Gl 1 bl o G i
2 5 sVdirIl s s LabY ! gloadly 535 451 Las s iR |
3 12 Ao Leide  odball e bl Sl e
4 13 [ dleidl e A0 Olxill oo J1 LS JLe
o el dsle
5 15 O ledise Jewidl 3%l Bloydl Gilss Jas |
Jos |
6 17 Jazdl g daxdl o Jos D5 lwoy ! iS) o
7 18 golaldl Jeilly ghany Unbay LS das G Ll
8 22 4—?—“ coo b gl Fay 0SS (g (]
9 24 ool amualdl e kS 53S0 Lgds iy
o ] |
10 28 ol b Sl L. adod) 3 oosdl () Y
11 33 Suodadl o0 w8 s | dlel (&S Ly Il
12 41 G Ja5 5T Led aado Y Bioadlg O
5 R & N I AT AR L
13 42 53 Je3) LHLGED (b olis pal (o Q>
Oud Gl 15 4S5 41 4] ‘
14| 44 | e gled Je 3xdl Jrx 15l Ol ol
ey
15 49 oIl iy pwsl Y Y
16 50 ple JS 2LxaJl (udls e dais e Lkl
17| 62 Iidy D)e > JaT Leys LGS dall Lgbl oy
18 71 - Ll - Ray s S LSy oUa
oMadl G LYT o1 ol
19| 74 | i e geinS dwyie 35 A5LS dldoy b
el phi) ey cdwl )l olelsy
’ - placy Zadans « 4358 0
20 77 poSIl oIl oy i gy las Lgias po S
} aSél yby dhli>y o pawiily i
20| 94 & U Jo s eg, el N
cpdrdy HUs G bhae aed) (o 5L
‘ BaiEs .. .oby ,
22 118 u@ug|plwwﬁmow|rty pla
plr]l
23| 121 Je el pwdSII e il w38
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Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah.

Contoh 1 pada kartu data nomor 1

OIS 1ol e

Artinya: Tentang bahaya merokok

Kata (o= .5J1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
kasrah zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).
4.3.1.4 Wawu

Wawu menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat pada
dua tempat yaitu (1) jama’ mudzakkar salim, contoh: G5 lig5kadl x5 (telah
sukses para lelaki yang bersungguh-sungguh), dan (2) asmaul khamsah, contoh:
4341 ¢ Ls (telah datang ayahmu) (Al Ghaniy, 2011: 76-77).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 2 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan wawu yang terdapat pada
kartu data nomor 16, 75. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)

dengan penanda gramatikal wawu pada tabel 4.30 di bawah ini

Tabel 4.30 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Wawu
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)

1 16 pladl A5 55he o Geaduddl 230 Ol O aadluall
2 75 Gedsly el i 8 §ew)iadl oS s Oaw)y ol
pedae e 150
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Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal wawu.

Contoh 1 pada kartu data nomor 16

pladl U3 550e Y dendiddl a2l Ol

Artinya: Dan orang-orang Muslim kembali tanpa umrah tahun itu

Kata ((, oo ue 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
wawu karena termasuk jamak mudzakkar salim.
4.3.1.5 Alif

Alif menjadi penanda gramatikal untuk kategori ism yang bertempat pada
satu tempat yaitu ism tasniyah, contoh: ;L. )Lkl > (telah hadir dua siswa
laki-laki) (Al Ghaniy, 2011: 79).

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 1 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan alif yang terdapat pada kartu
data nomor 11. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin) dengan

penanda gramatikal alif pada tabel 4.31 di bawah ini

Tabel 4.31 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Alif
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1] 11 | s5he Ouder 35 aldl dhe Bidls Sl Ol e
Ol g

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal alif.

Contoh 1 pada kartu data nomor 11

0' °o & BJJ; 1’,“.: 3_53 . }‘ }e., éi_)‘jbuj
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Artinya: Dan ayahnya Abdullah meninggal saat dia masih janin berusia dua bulan
Kata ((,1 &) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal alif
karena termasuk nomina yang mempunyai makna dual (ism mutsanna).
4.3.1.6Ya
Ya menjadi penanda gramatikal yang bertempat pada (1) asmaul khamsah,
contoh: &5 1 & &adw (saya telah memberi hormat kepada ayahmu), (2) ism
tasniyah, contoh: ;35540 1 &5s 5 (saya telah menghadap kepada kedua
teman), (3) jama’ mudzakar salim, contoh: ;x> 11 s &l (saya telah
memberi hormat kepada orang-orang yang sukses) (Al Ghaniy, 2011: 107-108).
Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 4 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan ya yang terdapat pada kartu
data nomor 2, 32, 52, 106. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)

dengan penanda gramatikal ya pada tabel 4.32 di bawah ini

Tabel 4.32 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal

Ya
No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar

(Nomina

Maskulin)

1 2 ozl Tis 3 Gadsdadl il )5Sy O |

2 32 Las)  egudpbadl () colhadl 401 Lo|  Gooio Ll
_ ‘ paonT el I eali

3 52 Ko gl @l zop oo J51 0 G Oaed L
Goedladt sday LSyl

41 106 | oiolh Laodl §F I Legidads 5 a=dg G0 S
G20

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal ya.

Contoh 1 pada kartu data nomor 2

’er}‘ ‘:LQHA;O:?.—}!‘ f.,‘o’. &-1’;5
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Artinya: Dan banyak rasio perokok pada masa ini

Kata (o> 1. 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
ya karena termasuk jamak mudzakkar salim.
4.3.2 Mabni

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 4 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang berupa mabni.
4.3.2.1 Ism mudzakkar (nomina maskulin) dengan penanda gramatikal mabni

dhammah

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan 4 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) dengan mabni dhammah yang terdapat pada kartu
data nomor 27, 34, 46, 60. Berikut disajikan data ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal mabni dhammah pada tabel 4.33 di bawabh ini

Tabel 4.33 Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin) dengan Penanda Gramatikal
Mabni Dhammah

No | No. KD Kalimat Ism Mudzakkar
(Nomina
Maskulin)
1 27 Ll ze35 Y Lpe Ly &Kl AL
2 34 e Ly Dl iy Led 58] Sas
3 46 ol pidl 355 glede Ly ds Ll ol
4 60 U Juds J1 sal 33 451 ddadl Leol A e
; -8 C) < .

Berikut akan dipaparkan contoh analisis ism mudzakkar (nomina maskulin)
dengan penanda gramatikal mabni dhammah.
Contoh 1 pada kartu data nomor 27
JLT aeiS Y AN Ly EK

Artinya: Diamlah nak, jangan ganggu ayahmu
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Kata (py.) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal mabni

dhammah karena munada mufrad ‘alam.

Tabel 4.34 Lembar Rekapitulasi Ism Mudzakkar (Nomina Maskulin)
Berdasarkan Penanda Gramatikal

No. | Penanda Gramatikal No. KD Jumlah
Ism Mudzakkar
(Nomina Maskulin)
Dhammah 6, 8, 10, 20, 25, 26, 37, 38, 45, 39
51, 58, 69, 72, 76, 78, 79, 81,
84, 90, 91, 92, 93, 96, 98, 99,
1. | Mu'rab 100, 102, 105, 107, 108, 112,
114, 115, 116, 117, 119, 120,
123,125
Fathah 3,4,7,9,14, 19, 21, 23, 29, 51

30, 31, 35, 36, 39, 40, 43, 47,
48, 53, 54, 55, 56, 57, 59, 61,
63, 64, 65, 66, 67, 68, 70, 73,
80, 82, 83, 85, 86, 87, 88, 89,

95, 97, 101, 103, 104, 109,
110, 111, 113, 123
Kasrah 1,5,12, 13,15, 17, 18, 22, 24, 23
28, 33,41, 42, 44, 49, 50, 62,
71,74,77,94, 118, 121

Wawu 16, 75 2
Alif 11 1
Ya 2,32,52,106 4
Dhammah 27, 34, 46, 60 4
Fathah - -
2. | Mabni Kasrah - -
Sukun - -

Total 124




45
40
35
30
25
20
15
10

[62]

Penanda Gramatikal Ism Mudzakkar

mu'rab mabni

B dhammah ®fathah ®kasrah Ewawu MBalif HEya

B mabni dhammah
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini merupakan analisis sintaksis dari ism mudzakkar (nomina
maskulin) pada teks bacaan buku Al- ‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Jenis
penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif dengan desain penelitian studi
pustaka (library research). Penelitian ini membahas analisis jenis ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang terdapat pada teks bacaan buku Al-‘Arabiyyah Baina
Yadaik Level 4 Juz 1, kasus dan fungsi sintaksis ism mudzakkar (nomina maskulin)
yang terdapat pada teks bacaan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1,
penanda gramatikal ism mudzakkar (nomina maskulin) yang terdapat pada teks
bacaan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, peneliti telah
menemukan 2.290 data ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks bacaan buku
Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1. Peneliti mengambil 124 data karena
sudah dapat mewakili semua data hasil penelitian berdasarkan jenis, kasus dan
fungsi sintaksis, serta penanda gramatikal.

Berdasarkan jenis dari 124 data ism mudzakkar (nomina maskulin) pada teks
bacaan buku Al-‘Arabiyyah Baina Yadaik Level 4 Juz 1, terdapat 55 data jenis ism
mudzakkar hagiqi dan 69 data berupa ism mudzakkar majazi.

Berdasarkan kasus dan fungsi sintaksisnya, terdapat tiga kasus dalam data
ism mudzakkar (nomina maskulin) yang dianalisis, meliputi 42 data yang berkasus

nominatif, 56 data yang berkasus akusatif, dan 26 data yang berkasus genetif.

113



114

Adapun dari 42 data yang berkasus nominatif, terdapat 7 data yang
berfungsi sintaksis sebagai fa’il (agent), 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai
naib al fa’il (pro-agent), 6 data yang berfungsi sintaksis sebagai mubtada’ (topic),
4 data yang berfungsi sintaksis sebagai khabar (comment), 8 data yang berfungsi
sintaksis sebagai ism kana wa akhwatuha (noun of “to be”), 4 data yang berfungsi
sintaksis sebagai khabar inna wa akhwatuha (comment of indeed), 6 data yang
berfungsi sintaksis sebagai na 'at (descriptive), dan 3 data yang berfungsi sintaksis
sebagai ‘athaf (attracted).

Adapun 56 data yang berkasus akusatif, terdapat 9 data yang berfungsi
sintaksis sebagai maf’ul bih (direct patient), 5 data yang berfungsi sintaksis sebagai
zharaf zaman (circumstantial of time), 4 data yang berfungsi sintaksis sebagai
zharaf makan (circumstantial of place), 3 data yang berfungsi sintaksis sebagai
mustasna (excluded), 2 data yang berfungsi sintaksis sebagai ism la (noun of ‘no’),
7 data yang berfungsi sintaksis sebagai munada, 6 data yang berfungsi sintaksis
sebagai khabar kana wa akhwaruha (comment of to be), 8 data yang berfungsi
sintaksis sebagai ism inna wa akhwatuha (noun of indeed), 6 data yang berfungsi
sintaksis sebagai na’at (descriptive), dan 6 data yang berfungsi sintaksis sebagai
‘athaf (attracted).

Adapun 26 data yang berkasus genetif, terdapat 9 data yang berfungsi
sintaksis sebagai majrizr biharf jarr (terinfleksi dengan harf jarr), 6 data yang
berfungsi sintaksis sebagai majrur bil idlafah (terinfleksi dengan pola idlafah), 5
data yang berfungsi sintaksis sebagai na’at (descriptive), 6 data yang berfungsi

sintaksis sebagai ‘athaf (attracted).
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Berdasarkan penanda gramatikalnya, terdapat 120 data ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang mu 'rab dan 4 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang
termasuk mabni. 120 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang termasuk
mu rab terdiri atas 39 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan
dhammabh, 51 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan fathah,
23 data ism mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan kasrah, 2 data ism
mudzakkar (nomina maskulin) yang ditandai dengan wawu, 1 data ism mudzakkar
(nomina maskulin) yang ditandai dengan alif, dan 4 data ism mudzakkar (nomina
maskulin) yang ditandai dengan ya. Sedangkan sebanyak 4 data ism mudzakkar
(nomina maskulin) menggunakan penanda gramatikal berupa mabni dhammabh.
5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan saran, yaitu:
1. Adanya penelitian-penelitian lain mengenai ism mudzakkar (nomina maskulin)
untuk menyempurnakan pemahaman tentang ism mudzakkar (nomina
maskulin) baik dari segi jenis, kasus dan fungsi sintaksis, serta penanda
gramatikalnya.

2. Penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi mengenai pembahasan ism

mudzakkar (nomina maskulin).
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

No. KD: 1 HIm:3 |Bab:1 | Baris: 1

Konteks Data G LIl ) sl e
Terjemah Tentang bahaya merokok

Data O i |
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis il Blas

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (o .511) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (;o>.531) berkasus genetif yang mempunyai
fungsi sintaksis (.| & Lao) karena disandarkan kepada ism setelahnya
yang ma rifat (mudlaf). Kata (;,=.511) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 2 Him:3 | Bab: 1 | Baris: 2

Konteks Data Jar ]l e b goadzdad] o B35S,

Terjemah Dan banyak rasio perokok pada masa ini

Data R TRY

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis adl Blas

Penanda Gramatikal Ya

Keterangan Kata (/o> aa1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna perokok yang menunjukkan
arti laki-laki dari golongan manusia. Kata (- ia31) berkasus genetif
yang mempunyai fungsi sintaksis («.J! &Las) karena disandarkan
kepada ism setelahnya yang ma rifat (mudlaf). Kata (;-—xis 1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal ya karena termasuk
jamak mudzakkar salim.

No. KD: 3 HIm:3 |Bab:1 | Baris: 6

Konteks Data A s LS Bl piadls bl Seadl

Terjemah Dan sesungguhnya mati, hidup, sakit dan sehat semuanya di tangan Allah

Data & gall

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis G pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (&4 11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (&, 11) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (,1 pw!) karena me-nashab-kan ism-nya yang berasal dari
mubtada’. Kata (&, 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 4 HIm:3 |Bab:1 | Baris: 8

Konteks Data Lads) pSo OLS Al 41 pShlasl 1 e15a5 Yy

Terjemah Dan janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha
Penyayang kepadamu

Data I

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Ol pw!

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata () 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (aJ_1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (4! pw!) karena me-nashab-kan ism-nya yang berasal dari
mubtada’. Kata (iJ1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 5 Him:3 | Bab: 1 | Baris: 9

Konteks Data szt g s LYl gla>ly 550 451 Las

Terjemah Ini juga berbahaya bagi kesepakatan para dokter dan orang bijak

Data s Sax |

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis Gglazo

Penanda Gramatikal Kasrah

Keterangan Kata (s3ix 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (s>ix 1) berkasus genetif yang
mempunyai fungsi sintaksis (s4,x ) karena terletak setelah huruf
‘athaf (). Kata (3 ixJ1) di-‘athaf~kan kepada kata (s L'bY 1). Kata
(+33xJ1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
kasrah zhahirah karena termasuk jamak taksir.

No. KD: 6 HIm:3 |Bab:1 | Baris: 9

Konteks Data «3l s Y 390 ¥ Jein JewiIl

Terjemah Dan Rasul bersabda “Tidak boleh melakukan sesuatu yang
membahayakan diri sendiri ataupun orang lain”

Data J gy Il

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis e

Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan

Kata (Jsw’31) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (Jsw31) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (i .__.) karena merupakan ism yang
disandari khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (J s’ 1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 7 HIm:3 |Bab:1 | Baris: 9

Konteks Data «Hl b Yy H32 Y» Jeis Jewidl

Terjemah Dan Rasul bersabda “Tidak boleh melakukan sesuatu yang
membahayakan diri sendiri ataupun orang lain”

Data R

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis woo i) Y

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (; j-») pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata () berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (x4 ¥ awl) Karena me-nashab-kan ism nakirah
(tidak me-nashab-kan ism ma rifaf) tanpa tanwin. Kata (; ») pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 8 Him:3 |Bab:1 | Baris: 24

Konteks Data Jladl delal Ge (luoy! pdwyl g5 43,

Terjemah Dan sesungguhnya Islam telah melarang manusia tentang membuang-
buang uang

Data Y |

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (p>wy ) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (p>wy ) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (J< L3) yaitu ism marfu’ yang disebutkan sesudah fi i/
nya. Kata (p>wy!) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 9 Him:3 | Bab: 1 | Baris: 24

Konteks Data Jledl e lo] (o Hlad¥l pdwY! g5 Lby

Terjemah Dan sesungguhnya Islam telah melarang manusia tentang membuang-
buang uang

Data G LSy

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4 Jexrio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (( LSy 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar dari golongan manusia. Kata (; L.y 1) berkasus akusatif
yang mempunyai fungsi sintaksis («— Js= i) karena menjadi sasaran
perbuatan (objek). Kata (¢, Lw_y 1) pada kalimat di atas ditandai dengan
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penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 10 Him:15 | Bab: 1 | Baris: 4

Konteks Data oY pais A8 Lhka ij
Terjemah Muhammad dilahirkan di Mekkah sebagai anak yatim

Data Nt
Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis

Je Ll ool

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (1 ax) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (iax%) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (Je LaJ! o 5L3) yaitu pengganti fa’i/ yaitu
ism marfu’ yang terletak setelah fi’/ majhul dan menunjukkan kepada
orang yang dikenai suatu perbuatan (objek penderita). Kata (i2x%) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 11 Him:15 | Bab: 1 | Baris: 5

Konteks Data O ygd bhok (i gaa 4l A 24l Slag

Terjemah Dan ayahnya Abdullah meninggal saat dia masih janin berusia dua bulan

Data Oy

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis 5oy

Penanda Gramatikal Alif

Keterangan Kata (! ¢») pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (! &) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (1 Wi e ;s yaitu ism marfi’ yang di-musnad-kan atau
disandarkan kepada mubtada’. Kata (1 ,¢2) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal alif karena termasuk nomina yang
mempunyai makna dual (ism mutsanna).

No. KD: 12 Him:15 | Bab: 1 | Baris: 6

Konteks Data o ghE o DUl D Ledbe odhall e 5d> Slag

Terjemah Dan kakeknya Abdul Muthalib meninggal saat dia berumur delapan tahun

Data 2%

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis 3> s g (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (<) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (_c) berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis
(b= @u=>u 5 x) karena disertai salah satu partikel genetif berupa (..
Kata (,-.c) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
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kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 13 Him: 15 | Bab: 1 | Baris: 21

Konteks Data 250 sl Hole JLpiIl G 4T Oladll oo Jh1 HLS

Terjemah Orang pertama yang menerimanya dari laki-laki adalah sahabatnya Abu
Bakar

Data JL>!

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis

J> s 9 e (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (JL>)-1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (JL>,1) berkasus genetif yang
mempunyai fungsi sintaksis (,> &, > s ,x%) karena disertai salah
satu partikel genetif berupa ;. Kata (JL>31) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk
jamak taksir.

No. KD: 14 Him:16 | Bab: 1 | Baris: 23

Konteks Data Blabdl Lagyd] Jaxs 5850 of &5 flabl &5LS,

Terjemah Asma binti Abu Bakar membawa makanan kepada keduanya

Data pLadall

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4 Jaxio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (plxdJ1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (s Lxdn11) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (« J.=_.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek). Kata
(plxh1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal
(ism mufrad).

No. KD: 15 Him:17 | Bab: 1 | Baris: 14

Konteks Data Joadl e 1035 Jew)idl S50 blaidl GIlad

Terjemah Para pemanah melanggar perintah Rasul dan turun dari gunung

Data Jox |

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis s> duxo 9> (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (Jox1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (Jsx1) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (,> ©,x 4 ) karena disertai salah satu partikel genetif
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berupa .. Kata (1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 16 Him:17 | Bab: 1 | Baris: 23

Konteks Data pladl dJ5 5hae S Geaduadl z2i0 Ol
Terjemah Dan orang-orang Muslim kembali tanpa umrah tahun itu

Data O gndua ]|
Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis =

Penanda Gramatikal Wawu

Keterangan Kata (¢ »eJua 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (( soJiua 11) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (J< L3) yaitu ism marfu’ yang
disebutkan sesudah fi’il nya. Kata (( soltiua i) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal wawu karena termasuk jamak
mudzakkar salim.

No. KD: 17 HIim: 25 | Bab: 2 | Baris: 2

Konteks Data Josxdly dadl G Jas Dolesy ) iil

Terjemah Jiwa manusia lelah dari kegiatan dan pekerjaan

Data el

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis

3> s 9 (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (1x1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (ixJ!) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (,> > s x) karena disertai salah satu partikel genetif
berupa ;.. Kata (ix_1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 18 Him: 25 | Bab: 2 | Baris: 6

Konteks Data dobiadl Jseilly 2iany dnhany (LS 1is

Terjemah Dia tertawa dan bercanda dengan kata-kata yang jujur

Data Go Laldl

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis SrS

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (52 LaJ1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
mudzakkar dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata
(3> Lad1) berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis (o)
yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat
kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ta’alugnya yang
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bertalian dengan kata berikutnya. Kata (3. LaJ!) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 19 Him: 25 | Bab: 2 | Baris: 7

Konteks Data Li> Y| Jedl ¥ 51

Terjemah Sesunggguhnya aku tidak akan berkata-kata kecuali kebenaran

Data Ui

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis S Sws

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (i>) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (L%>) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (o) Yyaitu ism yang disebutkan sesudah huruf istitsna.
Kata (L%>) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal
(ism mufrad).

No. KD: 20 HIim: 25 | Bab: 2 | Baris: 14

Konteks Data oIl ol 4O e e

Terjemah Ali bin Abi Thalib berkata

Data e

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (! J=) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (:,J¢) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (< L3) yaitu ism marfir’ yang disebutkan sesudah fi’il
nya. Kata (} J) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 21 HIim: 25 | Bab: 2 | Baris: 19

Konteks Data Y3b LglS sLaldl auas (1 caogiildl dxlo] Sk g

Terjemah Arti mengizinkan rekreasi tidak berarti bahwa semua kehidupan menjadi
gurauan

Data Yia

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis e s

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (Y i) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (Y3s) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (xs5 ,3) yaitu me-nashab-kan khabar mubtada’, karena
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menjadi khabar-nya. Kata (Y ) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 22 HIim: 25 | Bab: 2 | Baris: 19

Konteks Data Ll esy e gl 2oy SR
Terjemah Dan semangat menyenangkan mengalahkan semangat pekerjaan berat
Data ]
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis adl Blas

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (, 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (- 1) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (| < Law) karena disandarkan kepada ism setelahnya yang
ma rifat (mudlaf). Kata (> ,»1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 23 Him: 25 | Bab: 2 | Baris: 22

Konteks Data dehly ol 3l G Sdd Y1 cAoenadl Lo YT dan Ui

Terjemah Untuk itu rekreasi seharusnya hanya membutuhkan sedikit waktu dan
tenaga

Data L

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis i o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (51_3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (5uJ3) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (i) Yyaitu ism yang disebutkan sesudah huruf istitsna.
Kata (5u3) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal
(ism mufrad).

No. KD: 24 Him: 37 | Bab: 2 | Baris: 3

Konteks Data dogad | 5eail umwaldl e Jl5 555 Lels

Terjemah Dan memiliki kaca atap yang mendominasi ke Masjid Nabawi yang mulia

Data vy

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis L

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (s 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (wi y&11)
berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis (o) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
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diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (., 11) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 25 HIim: 37 | Bab: 2 | Baris: 3

Konteks Data by Je 1Ay j80 ol be HUl xa00
Terjemah Tirai diangkat di atas Abu Bakar yang berbaring di tempat tidurnya

Data penay
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis JeLaldl oL

Penanda Gramatikal Dhammah zhahirah

Keterangan Kata () Lizu1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (4 Licw1) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (e La i o 5L05) yaitu pengganti fa’il yaitu ism marfu’
yang terletak setelah fi’l majhul dan menunjukkan kepada orang yang
dikenai suatu perbuatan (objek penderita). Kata () Lsics 1) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 26 Him: 37 | Bab: 2 | Baris: 4

Konteks Data e shs 850 Lol G0 dans fusadl J5is

Terjemah Anak laki-laki itu Muhammad bin Abu Bakar masuk sambil berteriak

Data ol

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls

Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan Kata (}—2~1!1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (:,—-a11) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (J. Ls) yaitu ism marfi’ yang disebutkan
sesudah fi’il nya. Kata (.22 11) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 27 HIim: 37 | Bab: 2 Baris: 6

Konteks Data Ll xe35 Y Lpe Ly &Sl

Terjemah Diamlah nak, jangan ganggu ayahmu

Data AL

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis s Lo

Penanda Gramatikal

Mabni dhammah

Keterangan

Kata (~3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (a3&) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s » L) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah
satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat. Kata
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(%) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal mabni
dhammah karena munada mufrad ‘alam.

No. KD: 28 Him: 37 | Bab: 2 | Baris: 11

Konteks Data eo Ll 0 Sl L. adad) s axdl ()
Terjemah Saya tidak akan bermain di rumah.. saya akan bermain di luar

Data aSa |
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis

3> s 9 s (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (co511) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (.5 31) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (,> > s x) karena disertai salah satu partikel genetif
berupa 5. Kata (co.5 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 29 Him: 37 | Bab: 2 | Baris: 25

Konteks Data seb Q3 55lwell aass ewelill e diga’ ¢ Lawl

Terjemah Asma membantunya untuk duduk, dan meletakkan bantal di belakang
punggungnya

Data Gl

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis OLSe Bb

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (2j_») pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (clx) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (LS & b) Yaitu ism makan (tempat) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (cilx) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 30 Him: 38 | Bab: 2 | Baris: 2

Konteks Data Cpual i A5G ads colball ol Ly &35 4ol

Terjemah Kemana saja kamu, wahai lbn Al Khattab, aku merindukanmu sejak
kemarin?

Data G

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis o Lo

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (;,— 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (;=1) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s » i) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah
satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat. Kata
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(5=1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah
zhahirah karena munada berbentuk mudlaf.

No. KD: 31 Him: 38 | Bab: 2 | Baris: 5

Konteks Data 50 Ll L paadl &51 Gas

Terjemah Bagaimana kabarmu hari ini wahai Abu Bakar?

Data Lol

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis s Lo

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (i) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s s Li_s) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah
satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat. Kata
(1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah
zhahirah karena munada berbentuk mudlaf.

No. KD: 32 Him: 38 | Bab: 2 | Baris: 17

Konteks Data peds A Taedul Labl oguisbaldl 41 colhadl GO L

Ny

Terjemah Wahai Ibn Al Khattab, sesungguhnya orang-orang yang terdahulu telah
memeluk Islam dan mendapatkan pahala mereka

Data Oty Ll

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Ol pwl

Penanda Gramatikal Ya

Keterangan Kata (;——i Lu1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (;—iLu 1) berkasus akusatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (| ew!) karena me-nashab-kan ism-
nya yang berasal dari mubtada’. Kata ((,o—i, Lu 1) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal ya karena termasuk jamak
mudzakkar salim.

No. KD: 33 Him: 38 | Bab: 2 | Baris: 20

Konteks Data Suudadl o0 WIS 3 s, Idlad (&8do

Terjemah Anda benar, jadi apa yang anda lihat di Khalid bin Al-Walid?

Data N

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis adl Blas

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (.5 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (.13 11) berkasus genetif yang
mempunyai fungsi sintaksis (+.J! & Law) karena disandarkan kepada
ism setelahnya yang ma rifat (mudlaf). Kata (.5 11) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 34 HIim: 39 | Bab: 2 | Baris: 2

Konteks Data das Ly dxls do Led s
Terjemah Tetapi dia punya kebutuhan wahai Umar

Data s
Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis so Lo

Penanda Gramatikal

Mabni dhammah

Keterangan

Kata (‘+) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (_ac) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s » Li_s) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah
satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat. Kata
(&) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal mabni
dhammah karena munada mufrad ‘alam.

No. KD: 35

Him:39 | Bab: 2 | Baris: 19

Konteks Data

A Lol Gad Joldl ploy ! ()

b Y| b Y peo cadb

AT RRSTE]

Terjemah Sesungguhnya imam yang adil adalah salah satu dari tujuh yang Allah
melindungi mereka dalam lindungan-Nya, di hari ketika tiada
perlindungan selain perlindungan-Nya

Data Jb

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis gl o Y pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis
(wsxd 53 ¥ ewl) karena me-nashab-kan ism nakirah (tidak me-
nashab-kan ism ma rifat) tanpa tanwin. Kata (L) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 36 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 2

Konteks Data @Y1 e Gu=o 1 4ade GiS, (pdl Al Gz 1 G

Terjemah Sejak Allah menciptakan Adam, Dia telah menetapkannya hidup di bumi

Data pal

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4y Jgxios

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (»37) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (~37) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (4 Js=_i.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek).
Kata (p37) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
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fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal
(ism mufrad).

No. KD: 37 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 2

Konteks Data B Lax !yl yhdwY b Sl g1 g3l

Terjemah Pernikahan adalah perkara penting untuk kelangsungan hidup

Data Sl

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis [INEE)

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (31 ,3J1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (3! 531) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (1 .i__s) karena merupakan ism yang disandari khabar
yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (31 ,31) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 38 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 4

Konteks Data YOSy Ol gty plable ¢330 ) UixD Leddsod

2l a3 e ks

Terjemah Keduanya membutuhkan yang lain; makanan dan minuman

Data STy

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis P

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (&1 ,%11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (&1 1)  berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s slhx o) Karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata
(&1 ,211) di-‘athaf~kan kepada kata (pledhi1). Kata (&1 ,2011) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 39 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 6

Konteks Data 510ty J53 1 G LayS Ylasl sk

Terjemah Dan itu membuatnya menjadi hubungan yang mulia antara laki-laki dan
perempuan

Data Loy, S

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (L. ,5) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia dan selain manusia. Kata (L. ;%)
berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis (=+) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
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diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (L. ,5) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 40 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 10
Konteks Data Blaxll 3 Jesidl JA8 4550 pal L3500 H L5
Lyl
Terjemah Pemilihan istri merupakan tahapan terpenting sebelum memasuki
kehidupan pernikahan
Data Jos
Jenis Ism mudzakkar majazi
Kasus Akusatif
Fungsi Sintaksis oley Bub
Penanda Gramatikal Fathah zhahirah
Keterangan Kata (J2_3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (5.3 berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (olw) k) Yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna /i (pada/ dalam). Kata (-.3) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.
No. KD: 41 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 20
Konteks Data sp G Y1 gl eV G JaES 41 Led b Y sl el
gy @3 e
Terjemah Seorang wanita tidak boleh diterima oleh suami, kecuali mereka yang
memiliki akhlak dan agama yang baik
Data O
Jenis Ism mudzakkar majazi
Kasus Genetif
Fungsi Sintaksis Gglix o

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (;,— ) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (;,— ) berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis
(< sz s) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata (;,—») di-‘athaf-
kan kepada kata (3J_x). Kata () pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 42 Him: 47 | Bab: 3 | Baris: 23

Konteks Data S5 eSS 61 A A5 U500 LHLGS (b olis pel (g

Terjemah Salah satu sifat terpenting yang dipilih seorang laki-laki untuk menjadi
istrinya adalah perempuan itu memiliki karakter yang baik

Data >

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis L

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah
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Keterangan Kata (;s>) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (;w>) berkasus
genetif yang mempunyai fungsi sintaksis (o=s) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a’alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (,.>) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 43 HIim:59 | Bab: 3 | Baris: 7

Konteks Data Lol Loed S5, plode Glisal (1 A0 5l

Terjemah Dan saya ingin menjadikan kamu khalifah laki-laki yang kuat dan jujur

Data Loy

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis I

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L ,3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan mudzakkar
dari golongan manusia. Kata (L5, 3) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk
menjelaskan salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah
(kata) ta’alugnya yang bertalian dengan kata berikutnya. Kata (L 3)
pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 44 Him:59 | Bab: 3 | Baris: 23

Konteks Data sy b gled e a1 Jee i3 4l ()

Terjemah Sesungguhnya Allah telah membuat kebenaran atas lisan Umar dan
hatinya

Data ol

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis Gglhx o

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (.J_s) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (.J_s) berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis
(6 sz 0) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata (wJ_3) di- ‘athaf-
kan kepada kata (, L._J). Kata (.1_3) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 45 Him: 60 | Bab: 3 | Baris: 1

Konteks Data 250 ol e Gsedad pas uol dRs Tasly pREIl g5

Terjemah Suatu kaum keluar satu per satu dan mereka menyambut Abu Bakar

Data Byl

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls
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Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan Kata (p3i1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar dari golongan manusia. Kata (p3-411) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (Je L3) yaitu ism marfu’ yang
disebutkan sesudah fi il nya. Kata (i) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 46 Him: 60 | Bab: 3 | Baris: 5

Konteks Data ol gl J55 glede Ly is Lull

Terjemah Sesaat wahai Utsman sebelum terlambat

Data Sladil

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis s Lo

Penanda Gramatikal

Mabni dhammah

Keterangan Kata (/,L«+) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagqigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata ((,L.ji.t) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (s> L) yaitu ism dlahir yang disebutkan
setelah salah satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau
isyarat. Kata ((L.5%) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal mabni dhammah karena munada mufrad ‘alam.

No. KD: 47 HIim: 60 | Bab: 3 | Baris: 16

Konteks Data Al Jew) Al 1 gixdl | eade lododl Jal L

Terjemah Wahai penduduk di rumah! Marilah ikuti khalifah Rasulullah

Data Jo 1

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis o L

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (s 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar dari
golongan manusia. Kata (1 1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (s > Lis) yaitu ism dlahir yang disebutkan setelah salah satu dari
alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau isyarat. Kata (1 ) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena munada mudlaf,

No. KD: 48 Him: 61 | Bab: 3 | Baris: 16

Konteks Data piadl 45D Sao (Gerais ¥ RS 0] | kbl

Terjemah Dengarkan aku, mungkin kamu tidak akan mendengar suaraku setelah
hari ini

Data s

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Ol Gub

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (ix2) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
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bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (ix>) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (olw) k) Yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (%) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 49 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 6

Konteks Data oI i, pusl Y
Terjemah Aku bersumpah dengan negeri ini (Mekah)

Data s
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis

J> Jdyxo g xe (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (. 31) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (.J__i1) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (> @, > 4 >2) karena disertai salah satu partikel genetif
berupa . Kata (.-_11) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 50 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 8

Konteks Data ple JS zxadl (ode Ladais

Terjemah Jutaan peziarah mengunjunginya setiap tahun

Data z Ll

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis Ol Blas

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (z Lxx1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (z Lxx 1) berkasus genetif yang
mempunyai fungsi sintaksis (+.J1 & Laws) karena disandarkan kepada
ism setelahnya yang ma 'rifat (mudlaf). Kata (z Lxx1) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena
termasuk jamak taksir.

No. KD: 51 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 10

Konteks Data Bl gadl ol g dbhandl kSl d8 i

Terjemah Di Mekah terdapat Ka’bah suci dan Masjidil Haram

Data al sl

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis o

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (a! ,»1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (! j=11)
berkasus nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (c=>) yaitu kata
yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
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diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (x! ,»1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 52 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 11

Konteks Data Oadladd sis s LS)loh 4500 il @l zes odo Jal Gl

Terjemah Sesungguhnya rumah (ibadah) pertama yang dibangun untuk manusia,
ialah (Baitullah) yang di Bakkah (Mekah) yang diberkahi dan menjadi
petunjuk bagi seluruh alam

Data OV La ]

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis J> Jdyxo g xe (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal Ya

Keterangan Kata (o Lx1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (oL 1) berkasus genetif yang mempunyai
fungsi sintaksis (,> <, >> 4 x») karena disertai salah satu partikel
genetif berupa J. Kata (s Lx1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal ya karena termasuk L. st goxy axl

No. KD: 53 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 15

Konteks Data VI oolgw Land %o Gll g Jabdl Tis sdxus b 3o

al ]l dauadl

Terjemah Shalat di masjidku ini, lebih baik daripada seribu shalat di tempat lain,
kecuali di Masjidil Haram

Data Jorwo ]|

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis i o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (ixwx1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (i>-uo 1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (i) Yyaitu ism yang disebutkan sesudah huruf istitsna.
Kata (i>ue 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal
(ism mufrad).

No. KD: 54 Him: 69 | Bab: 4 | Baris: 20

Konteks Data Jybiadl a8yl dzwall Lgis oY

Terjemah Karena di sana terdapat Masjid Al-Agsa yang diberkati

Data J5 Laadl

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (93 L.s_11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
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laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata
(95 L) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis (o)
yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat
kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ta’alugnya yang
bertalian dengan kata berikutnya. Kata (&, L. _11) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 55

HIim: 69 | Bab: 4 | Baris: 21

Konteks Data

BTN e T i I U PR T A
Bl Lol e Al Ak LS L gl Y anlall

A=“7,0°l ;a”‘s ]‘ 5_;

Terjemah Maha Suci (Allah), yang telah memperjalankan hamba-Nya (Muhammad)
pada malam hari dari Masjidil Haram ke Masjidil Agsa yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian tanda-
tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia Maha Mendengar, Maha
Melihat

Data S

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Oley Bab

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (3UJ) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (503) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (olw) k) Yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (5..) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 56 Him: 81 | Bab: 4 | Baris: 13

Konteks Data dadll Lioys (L gysoleadl zaw Lalp

Terjemah Dan ketika orang-orang Muhajirin mendengar sesungguhnya orang
Quraisy memeluk Islam

Data Lasys

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis G pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (L: )3 pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar dari golongan manusia. Kata ( Ls_3) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (41 ew!) karena me-nashab-kan ism-nya
yang berasal dari mubtada’. Kata (L:_55) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal fathah ziahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 57 Him: 81 | Bab: 4 | Baris: 14

Konteks Data a0l WS 41 - I8 pedesd JA5 - ped (0o Lad (S
OHHLS

Terjemah Tetapi ketika telah jelas bagi mereka — sebelum memasuki Mekah —

sesungguhnya berita ini palsu

Data pEC]

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis G pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (;o51) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (,o1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (41 pw!) karena me-nashab-kan ism-nya yang berasal dari
mubtada’. Kata (,251) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 58 Him: 81 | Bab: 4 Baris: 14

Konteks Data FEEHIRNERE B I VTSN I VTS R Ut

OIS

Terjemah Tetapi ketika telah jelas bagi mereka — sebelum memasuki Mekah —
sesungguhnya berita ini palsu

Data Ry IKY

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Gl s

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (&5 Ls) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (&3 Ls) berkasus
nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (1 ,.5) yaitu merafa kan
ism yang kedua yang disebut khabar anna. Kata (&3 Ls) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 59 Him: 81 | Bab: 4 | Baris: 19

Konteks Data lgiel 33 4JJl Jgw) oladl 41 Guoys &1, Lad

Terjemah Ketika orang Quraisy melihat sesungguhnya para sahabat Rasulullah telah
selamat

Data e

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis ST awl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (olxo1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (& Lx51) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (,i ) karena me-nashab-kan ism-nya
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yang berasal dari mubtada’. Kata (&L 1) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk jamak
taksir.

No. KD: 60 Him: 82 | Bab: 4 | Baris: 7

Konteks Data Slgin Hlede U Judo ) gl i35 451 cddadl Lgil

Terjemah Wahai Raja, sesungguhnya dia tinggal pada negaramu di antara kita anak-
anak muda bodoh

Data aual

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis s Lo

Penanda Gramatikal

Mabni dhammah

Keterangan

Kata (4J—a1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (2J_aJ1) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (s> L) yaitu ism dlahir yang disebutkan
setelah salah satu dari alat nida’ untuk menerima sebuah panggilan atau
isyarat. Kata (4U__J1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal mabni dhammah karena munada mufrad ‘alam.

No. KD: 61

Him:82 | Bab: 4 | Baris: 23

Konteks Data

LodS — aude 41 Gleby — odlb ol 401 Jake LdSG
eyl (e ik

Terjemah Kemudian Ja’far Ibn Abi Thalib — semoga Allah meridhai dia — bercakap-
cakap dengannya perkataan yang baik tentang Islam

Data [

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis I

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata ( L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (L._.b) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (cs) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan
salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata)
ta’alugnya yang bertalian dengan kata berikutnya. Kata (L_.b) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 62 Him: 82 | Bab: 4 | Baris: 24

Konteks Data Jyy Ddale JiT Loy LS dlall Lgdi

Terjemah Wahai Raja, kami adalah orang-orang jahiliyyah dan syirik

Data b

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis Bohzo

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (4-x) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
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muannats. Kata (<) berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis
(3 ¢lax0) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata () di-‘athaf-
kan kepada kata (iiJ. L>). Kata (J) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 63 Him: 82 | Bab: 4 | Baris: 24

Konteks Data Linadl A5, pLidY ) ks

Terjemah Kami menyembah berhala dan memakan bangkai

Data B

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis O Jario

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (LY 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata ( LisY 1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (« J.=_a.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek). Kata
(pLisY 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
fathah zhahirah karena termasuk jamak taksir.

No. KD: 64 Him: 83 | Bab: 4 | Baris: 6

Konteks Data Lidos ooy LiSos | g llsg

Terjemah Dan mereka menghalangi di antara kami dan di antara agama kami

Data O

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis OLSe Bb

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (;,5-) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (;22) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (y LS ) Yaitu ism makan (tempat) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna /i (pada/ dalam). Kata ((,-.—) pada kalimat
di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 65 Him: 83 | Bab: 4 | Baris: 8

Konteks Data the Jodde e TG e 5133815 islxidl A0 JLas

(porgS)

Terjemah Negus (raja) itu berkata kepadanya: maka bacalah untukku, kemudian dia
membaca permulaan surat Maryam dari: (yazs¢S)

Data 7 B =

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis 4 Jexio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (i , i) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (i ,i») berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
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sintaksis (« Js=_.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek). Kata
(1, is) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah
zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 66 Him: 83 | Bab: 4 | Baris: 15

Konteks Data Loadaz Y35 poyo o0l uns 3 dedein pgol ddall gyl

Terjemah Wahai raja, sesungguhnya mereka mengucapkan kata-kata yang luar biasa
tentang Isa Ibn Maryam

Data [

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis SR

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (Leyhs) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (La_laz)
berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (L..lac) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 67 Him: 83 | Bab: 4 | Baris: 21

Konteks Data Jo0ge Lgio d3L0 )Y I ol Lalxildl Ojas

Terjemah Dan Negus (raja) itu menghantam tanah dengan tangannya, dan dia
mengambil tongkat darinya

Data I5as

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis 4 Jg=io

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (i » o) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (i >,c) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (« J.=_.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek). Kata
(7 5 o¢) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah
zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 68

Konteks Data

Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 2
LSy e, il Gaaluhll Leyd plain du)is (LS I
GT 3adl

Terjemah Bahkan itu adalah sekolah tempat orang-orang Muslim belajar membaca,
menulis dan Al-Qur’an

Data OT i

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akustatif

Fungsi Sintaksis gz o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah
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Keterangan Kata (,7iJ1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (7 5—aJ1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (w4 o) karena terletak setelah huruf ‘athaf (,). Kata
(&7 3Ji1) di-‘athaf~kan kepada kata (i Lss 1), Kata (7 il 1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 69 Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 5

Konteks Data Jwladl Lydae 3 40051 W00y 1 La) da Lo SLESI §Ls

Terjemah Kuttab itu mirip seperti sekolah dasar di zaman kita sekarang

Data &L

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS puwl

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (&L5511) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (& L5531) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (o LS paw!) Yaitu me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-
nya. Kata (& L3s1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 70 Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 6

Konteks Data b LT ST ol - Bl - by Il sdl S (LS,

Odda |

Terjemah Terkadang satu kuttab (sekolah dasar) mencakup ratusan atau ribuan
siswa

Data [N

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Oley Bub

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (LsL>1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (Ls > 1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (yLlo) & ,b) Yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk jamak taksir.
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No. KD: 71 HIim: 101 | Bab: 5 | Baris: 6

Konteks Data oo LT 51 ol — Lyl - pas Jol a1 SUB&I (LS
oMo

Terjemah Terkadang satu kuttab (sekolah dasar) mencakup ratusan atau ribuan

siswa

Data oa !

Jenis Ism mudzakkar hagiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis

3> s 9 s (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (o31) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (_>dai1) berkasus genetif yang
mempunyai fungsi sintaksis (,> G,>> s x») karena disertai salah
satu partikel genetif berupa (.. Kata (usU.J1) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk
jamak taksir.

No. KD: 72 Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 8

Konteks Data Lo Lgad padaidl §LS,

Terjemah Dan pendidikan di dalamnya gratis

Data PFTPTE]

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS puwl

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (a2 <5 11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (pJ<511) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (o LS aw!) Yaitu me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-
nya. Kata (pu_=511) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 73 Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 8

Konteks Data Liles Lgus padeidl (LS,

Terjemah Dan pendidikan di dalamnya gratis

Data [

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis OLS s

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (LoLx%) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (L x%) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (yLs ) yaitu me-nashab-kan khabar mubtada’, karena
menjadi khabar-nya. Kata (L L>) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 74

HIim: 101 | Bab: 5 | Baris: 12

Konteks Data

aleldy ¢ dou e gedxS dw)ie JS 0 AO0LS dddog
P\_za_>_9 _EE_B 55\_L_1_§_0_9 “r’)Uo_H P_g_x_] d).Cj ga_u|JiJ_]

Terjemah Dengan demikian setiap sekolah memiliki masjid, ruang belajar, kamar
tidur siswa, perpustakaan, dapur dan kamar mandi

Data dohe

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis Gglzoo

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (35..<) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (zds) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (w4lh=0) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata
(32da) di- ‘athaf-kan kepada kata (4555%). Kata (z2..2) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 75 HIm: 101 | Bab: 5 | Baris: 18

Konteks Data e Tl Gl pYl Llo L pewddadl 055 el

Terjemah Para guru di awal Islam tidak dibayar untuk pekerjaan mereka

Data Oaw )y dall

Jenis Ism mudzakkar haqigi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis 052 pwl

Penanda Gramatikal Wawu

Keterangan Kata (.w’y ia11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (& w3 is31) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (;sS— aw!) Yaitu me-rafa’-kan
mubtada’ sebagai ism-nya. Kata (;sw3is 1) pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal wawu karena termasuk jamak
mudzakkar salim.

No. KD: 76 Him: 101 | Bab: 5 | Baris: 21

Konteks Data

Gl aahs o1 RV plY ) e 5 LI GLS A5
Liil> Ge Jlaisy Ly duali)

Terjemah Sistem di era Islam pertama adalah syekh untuk memungkinkan siswa
untuk terpisah dari lingkarannya

Data A

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS puwl

Penanda Gramatikal Dhammah zhahirah

Keterangan

Kata (pUWx5J1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (xUx511) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (o LS paw!) Yaitu me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-
nya. Kata (sl t1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
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gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 77 HIm: 101 | Bab: 5 | Baris: 23
Konteks Data abli>y o pwliSy a8l TSR gy aid oyl ds Ledas
4551 4B
Terjemah Beberapa di antaranya adalah sekolah untuk mengajarkan Al-Qur’an yang
mulia, tafsir, hafalan dan bacaannya
Data p S|
Jenis Ism mudzakkar haqiqi
Kasus Genetif
Fungsi Sintaksis SR
Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah
Keterangan Kata (s, 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (s ,S31)
berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis (c<_) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (s S 1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
No. KD: 78 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 2
Konteks Data Osarn pad O giei0s Lass edled! ade panlpnl A)
p iy |
Terjemah Ibrahim AS dilahirkan, dibesarkan dan berkembang di antara orang-orang
yang menyembah berhala
Data aual 4]
Jenis Ism mudzakkar haqiqi
Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis

Je Ll ool

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (s | ,31) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (s | ,51) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (Js LaJ! w5L3) yaitu pengganti fa il
yaitu ism marfi’ yang terletak setelah fi’l majhul dan menunjukkan
kepada orang yang dikenai suatu perbuatan (objek penderita). Kata
(po» ! ,51) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 79 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 4

Konteks Data il Y Aded Le s ol alibY I 41 Y5305

Terjemah Dan dia menyadari sesungguhnya berhala yang disembah kaumnya tidak
bermanfaat

Data po s

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls

Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah
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Keterangan Kata (s 3-3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar dari
golongan manusia. Kata (~33) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (U< L3) yaitu ism marfu’ yang disebutkan sesudah fi i/
nya. Kata (¢ 3—3) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 80 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 5

Konteks Data Olad 3y ahladly jas iy Juadl Mlan o4

Terjemah Dia memiliki akal, penglihatan, pendengaran dan lisan

Data O Lud ]

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Gglazo

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (Lw)J1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (, L.J_J1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (G slz o) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata
(6 Lad 1) di-‘athaf~kan kepada kata (zaiuJ1). Kata (§lwJ1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 81 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 8

Konteks Data o3Il sa sa>y Al Gl

Terjemah Sesungguhnya Allah Yang Esa adalah Tuhan

Data S50

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis 51 s

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (& 511) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (55J1) berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (41 ,..s) yaitu merafa’kan ism yang kedua yang disebut
khabar anna. Kata (&51) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 82 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 9

Konteks Data Yy Lelis Was ¥ Loy cLeldS plibY! Bilae 3355 (i

| 30

Terjemah Dan untuk meninggalkan semua penyembahan berhala, karena tidak ada
manfaat atau tidak merugikan

Data I b

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Bohzo

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah
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Keterangan

Kata (1 3.5) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (1 .») berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (w 41 ») karena terletak setelah huruf ‘athaf (4). Kata (1 )
di- ‘athaf-kan kepada kata (L~"i3). Kata (1 1») pada kalimat di atas
ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 83

Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 23

Konteks Data

YopLLY I (T cpeinel HLESII a0 O paal ol 31T
LY

Terjemah Ibrahim ingin memperlihatkan orang-orang kafir dengan mata mereka,
sesungguhnya berhala tidak ada gunanya

Data 5 LS

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4 Jaxio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (; L35 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (; Las_1) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (<. J.=:i.) karena menjadi sasaran
perbuatan (objek). Kata (; Ls5_J1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk jamak taksir.

No. KD: 84 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 24

Konteks Data WUl G L dakadl (LS

Terjemah Tempat ibadah itu kosong dari orang-orang

Data kel

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS pwl

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (ioxx1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (ioxs1) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (LS pw!) Yaitu me-rafa’-kan mubtada’ sebagai ism-
nya. Kata (ioxe 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 85 Him: 114 | Bab: 5 | Baris: 24

Konteks Data el G LI Lkall (LS
Terjemah Tempat ibadah itu kosong dari orang-orang

Data LJls
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis oLS o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (L._JL») berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (o Ls ) yaitu me-nashab-kan khabar mubtada’, karena
menjadi khabar-nya. Kata (L L») pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 86 HIm: 115 | Bab: 5 | Baris: 19

Konteks Data el o0l Je Ledy 1030 558 HL5 Lo L

Terjemah Kami (Allah) berfirman, “Wahai api! Jadilah kamu dingin dan penyelamat
bagi Ibrahim”

Data oS

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis gz o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata ( L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (L.w) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (s, 0) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata
(Lovw) di-‘athaf-kan kepada kata (i »2). Kata (L) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 87 Him: 115 | Bab: 5 | Baris: 25

Konteks Data

L 15 38 Lgb —pdladl agde— pual bl $LSS 5350 Lisg
Uikio 91 5 5 ,nil

Terjemah Di sini kecerdasan Ibrahim AS nampak, di sini dia menanyakan Namrud
pertanyaan yang sulit

Data [

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis S

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (L_x%) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (L.x») berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (==) yaitu kata yang disebutkan setelah ism untuk menjelaskan
salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari kalimah (kata)
ta’alugnya yang bertalian dengan kata berikutnya. Kata (L_x») pada
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kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 88 HIm: 116 | Bab: 5 | Baris: 10

Konteks Data Lol xhins guaall oo>33

Terjemah Dan matahari bersinar di pagi hari

Data > Lo

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Olae)y b

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L>l.2) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (L~ L) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (olw) k) Yaitu ism zaman (waktu) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (L>l.») pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 89 Him: 125 | Bab: 6 | Baris: 2

Konteks Data oo 3dadl A Gl

Terjemah Allah menciptakan makhluk itu secara berbeda-beda

Data Gl

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4 Jaxio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (3ls1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar yang mencakup dari golongan manusia maupun selain
manusia. Kata (alx1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (« J.=_.) karena menjadi sasaran perbuatan (objek). Kata
(&l31) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah
zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 90 HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 5

Konteks Data Do I Do b W55 Gyadl g

Terjemah Dan mata pencaharian berbeda dari satu lingkungan ke lingkungan
lainnya

Data 3550

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis [N

Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan

Kata (33 301) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (33,31) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (i .s_.) karena merupakan ism yang disandari khabar
yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (33 31) pada kalimat di atas
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ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 91 HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 5

Konteks Data ] pgaxs Sl haadl g

Terjemah Manusia itu dikendalikan satu sama lain

Data gl

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis [INEE)

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (}io1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar dari golongan manusia. Kata (o 1) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (1 .i_») karena merupakan ism yang
disandari khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (s 1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 92 HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 5

Konteks Data W) peaas dwh ol

Terjemah Manusia itu dikendalikan satu sama lain

Data s

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis I Cle s

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (‘) >._) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (‘>.w.) berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (1 Wins 5) yaitu ism marfu’ yang di-musnad-kan atau
disandarkan kepada mubtada’. Kata (5.u_) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal dhammah ziahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 93 HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 5

Konteks Data Pl Sl jaciad|

Terjemah Orang fakir dikendalikan orang kaya

Data il

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis [

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (} 5% 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqgiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (jo—i% 1) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (1 .i__») karena merupakan ism yang
disandari khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (3% 1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 94

HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 8

Konteks Data

sj—f‘,—c ?\—?JJC}_‘O:}SI_}‘_B 3)‘)& '";‘%J &,°]| ‘“" ‘)&Jll"]!J

pp ey . ..oaaby cpdrdy HLAS e
Terjemah Petani, misalnya akan membajak dan memakan tanaman lain dari hasil
panennya, seperti tukang roti, guru, dokter dan lainnya
Data pl
Jenis Ism mudzakkar hagiqi
Kasus Genetif
Fungsi Sintaksis gz o

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan

Kata (~J_=) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (~J=%) berkasus genetif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s 4112 0) karena terletak setelah huruf ‘athaf ( ,). Kata
(plx) di-‘athaf-kan kepada kata () L), Kata (aJs) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal kasrah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 95

HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 9

Konteks Data

Goxdlany AdLabl (sedrog ¢34 ()50 prysdn sViag
ldSa g ¢ 45wl (oo iyl

Terjemah Peran mereka adalah membuat roti untuknya, mendidik anak-anaknya,
merawat orang sakit dari keluarganya, dan seterusnya

Data JLib]

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis 4 Jemio

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (JLibi) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqgi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (JLaki) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (+o Js=xi.) karena menjadi sasaran
perbuatan (objek). Kata (J ki) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk jamak taksir.

No. KD: 96 Him: 125 | Bab: 6 | Baris: 10

Konteks Data cIUdl 3 pe LT e GeadsSo Loladl b Olsaldl LS

Terjemah Anak muda di masa lampau biasanya mereka mempelajari pekerjaan
orang tua mereka

Data &L

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS puwl

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (&Ladr) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqgigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (&L.1) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (LS ew!) Yaitu me-rafa’-kan
mubtada’ sebagai ism-nya. Kata (&L i 1) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal dnammah zhahirah karena termasuk jamak
taksir.
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No. KD: 97 HIm: 125 | Bab: 6 | Baris: 19

Konteks Data Mg gl Sl 1dag
Terjemah Dan perkara ini tidaklah mudah

Data Sgw
Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis YRS RS

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (S.g) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (5.zw) berkasus
akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis () 5) yaitu me-nashab-
kan khabar mubtada’, karena menjadi khabar-nya. Kata (S.ew) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 98 Him: 125 | Bab: 6 | Baris: 24

Konteks Data b L Gadoladl 30 O1 a8 Goyy Led genll gaxoy

Terjemah Sebagian pekerjaan memiliki kemegahan, tetapi gaji pekerjanya tergolong
sedikit

Data Jo s

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis o1 s

Penanda Gramatikal Dhammah zhahirah

Keterangan Kata (J13) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (J.3) berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (41 ) yaitu merafa’kan ism yang kedua yang disebut
khabar anna. Kata (J1_3) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 99 Him: 137 | Bab: 6 | Baris: 4

Konteks Data Gom) s 30 i bakgdl o « 51wl » 5 Iy a;

4w

Terjemah Bilal dilahirkan di as-Sarah sekitar 43 tahun sebelum hijrah

Data pp

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis JeLaldl oL

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (J>_;) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (Js;) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (e Lo 1 w5L5) yaitu pengganti fa il yaitu ism marfu’
yang terletak setelah fi’l majhul dan menunjukkan kepada orang yang
dikenai suatu perbuatan (objek penderita). Kata ((3) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena
termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 100 HIim: 137 | Bab: 6 | Baris: 8

Konteks Data L aidl ded8s phaEY I Jawill GSag
Terjemah Dan utusan terbesar meneriakkan kata tauhid

Data AbEY |
Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis P

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (ak:y1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan
mudzakkar dari golongan manusia. Kata (pk:y 1) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (c=_) yaitu kata yang disebutkan
setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang diikutinya atau
sifat dari kalimah (kata) ta’alugnya yang bertalian dengan kata
berikutnya. Kata (ala:y 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk jamak taksir.

No. KD: 101 Him: 139 | Bab: 6 | Baris: 6

Konteks Data I Jewy Tuaasas 41 dgnl

Terjemah Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul (utusan) Allah

Data e

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Sl pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (i +1ox%) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqgi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (i «sx%) berkasus akusatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (47 ew!) karena me-nashab-kan ism-nya
yang berasal dari mubtada’. Kata (i Lax) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal fathah zhahirah Karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 102 HIm: 139 | Bab: 6 | Baris: 6

Konteks Data Al Jowy I uaxs (1 dgal

Terjemah Aku bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul (utusan) Allah

Data Jew)

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Ol s

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (J s ) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (Jsw)) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (1 %) yaitu merafa ’kan ism yang kedua
yang disebut khabar anna. Kata (J,.)) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 103 Him: 147 | Bab: 7 | Baris: 2

Konteks Data Comddl Tia OLES 4T3 gl
Terjemah Bukankah Al-Qur’an adalah kitab agama ini?

Data SLas
Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis po s

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (& Li_s) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (o Lis) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (wat ) yaitu me-nashab-kan khabar mubtada’, karena
menjadi khabar-nya. Kata (& Li_s) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 104 Him: 147 | Bab: 7 | Baris: 14

Konteks Data Bilyy Loy Gl yedly plidl Jal dxd o 1503

Terjemah Maka ia adalah bahasa orang-orang Syam, Irak dan apa yang ada di
belakangnya

Data ABY

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis O Byb

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (: | , 3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (:! ,3) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (LS ) yaitu ism makan (tempat) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi (pada/ dalam). Kata (:1 ;) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 105 Him: 147 | Bab: 7 | Baris: 15

Konteks Data LSl 30yl JL5T Gein 33501 4

Terjemah Dan dampak dia melebihi dampak pusat budaya

Data 450

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis I Ule s

Penanda Gramatikal

Dhammah éhahirah

Keterangan

Kata (‘1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (351) berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (1 i %) yaitu ism marfu’ yang di-musnad-kan atau
disandarkan kepada mubtada’. Kata (1) pada kalimat di atas ditandai
dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina
yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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No. KD: 106 HIm: 159 | Bab: 7 | Baris: 3

Konteks Data oS o olh Lobl GT 1 Legiidds 3 axsy

Terjemah Dan lelah mengasuh keduanya hingga mereka menjadi dua pemuda yang
besar

Data O S

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis SR

Penanda Gramatikal Ya

Keterangan Kata (3—3-—5) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (s 30.5)
berkasus genetif yang mempunyai fungsi sintaksis (c.<_) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) ¢a ’'alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (- -5) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal ya karena termasuk nomina yang mempunyai makna
dual (ism mutsanna).

No. KD: 107 Him: 159 | Bab: 7 | Baris: 7

Konteks Data JlesN 1y ol HY 1 45305 U555 Y1 &l

Terjemah Sang ayah meninggal, dan meninggalkan anak-anaknya tanah dan uang

Data SY

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Je Ls

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (&Y 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (&Y 1) berkasus nominatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (J< L3) yaitu ism marfu’ yang disebutkan sesudah fi i/
nya. Kata (.Y 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 108 HIm: 159 | Bab: 7 | Baris: 7

Konteks Data 5adly )Y G e Ja¥I EYI iS50

Terjemah Dan saudara laki-laki pertama mengambil bagian tanah dan kekayaannya

Data Jay

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis e

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (333 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (J3Y!) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis («<) yaitu kata yang disebutkan setelah ism
untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari
kalimah (kata) ta 'alugnya yang bertalian dengan kata berikutnya. Kata
(J5Y1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
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dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 109

HIm: 159 | Bab: 7 | Baris: 16

Konteks Data

pls e 4l daks SSa0 ad sl U FYI 4

Terjemah Tetapi saudara laki-laki kedua yang tidak bersyukur atas nikmat Allah dia
membeli banyak kebun buah

Data £V

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis OS5 pwl

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (Y 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagigi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (3 1) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (4sJ ew!) karena me-nashab-kan ism-nya yang berasal
dari mubtada’. Kata (z¥ 1) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal fathah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 110 HIm: 160 | Bab: 7 | Baris: 4

Konteks Data fudy Yy Ylo JUa5 ¥ akabl G55 Al ] s

Terjemah Lihatlah kondisimu, bagaimana kamu sampai tidak punya uang dan tidak
punya anak

Data Fadg

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis P

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (i1 .J3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar dari
golongan manusia. Kata (i .J3) berkasus akusatif yang mempunyai
fungsi sintaksis (s 412 o) karena terletak setelah huruf ‘athaf ( 4). Kata
(1 .J3) di-‘athaf-kan kepada kata (2U__3). Kata (1 .J3) pada kalimat di
atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah karena termasuk
nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 111

HIm: 160 | Bab: 7 | Baris: 6

Konteks Data

cJdlaxdly HLesY iy «aSlgilly ag Sl 5 S IS
- S]‘ —°~l‘é

Terjemah Kemari lihat tanaman merambat dan buah-buahan, sungai dan kecantikan,
dan banyak lagi kebaikan lainnya

Data puta

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis gz o

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan

Kata (= 11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (,2.> 1) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
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sintaksis (L sz o) karena terletak setelah huruf ‘athaf (). Kata
()oJ1) di-‘athaf~kan kepada kata (JL.xJ1). Kata ((oxJ1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 112 HIm: 160 | Bab: 7 | Baris: 12

Konteks Data Goaadl Y1 a1l ks

Terjemah Saudara yang beriman menatapnya

Data (0 30|

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis SR

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (;,03%1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (.35 1) berkasus nominatif
yang mempunyai fungsi sintaksis (c=_) yaitu kata yang disebutkan
setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang diikutinya atau
sifat dari kalimah (kata) ta’alugnya yang bertalian dengan Kkata
berikutnya. Kata (;,—. 521) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda
gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai
makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 113 Him: 160 | Bab: 7 | Baris: 23

Konteks Data dine plel LS sds 8 Aobled G e HoL3 4g0

Terjemah Dia berkuasa menghukum kamu di dunia ini di depan mata kamu

Data plol

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis Ol Gyb

Penanda Gramatikal Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L 1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (sL.i) berkasus akusatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (LS & ,b) Yaitu ism makan (tempat) yang di-nashab-kan
dengan memperkirakan makna fi~ (pada/ dalam). Kata (al.i) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah.

No. KD: 114 HIm: 161 | Bab: 7 | Baris: 16

Konteks Data

‘5].’ Jl’gi l_‘J’l e B ’] J e EEPE :\_:] &ué

EPEATY N
345 jely Yia

Terjemah Dan dia memiliki kekayaan besar, maka dia berkata kepada kawannya
(yang beriman) ketika bercakap-cakap dengan dia, “Hartaku lebih banyak
daripada hartamu dan pengikutku lebih kuat”

Data as

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS pwl

Penanda Gramatikal Dhammah zhahirah

Keterangan

Kata (’»_3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
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bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata () berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (o LS pw ) yaitu me-rafa -kan mubtada’ sebagai ism-nya. Kata
(=_5) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah
zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 115 Him: 161 | Bab: 7 | Baris: 17
Konteks Data pds S ol Gbl Le IG5 wwhi] R siy e S50
I asl

Terjemah Dan dia memasuki kebunnya dengan sikap merugikan dirinya sendiri
(karena angkuh dan kafir); dia berkata, “Aku kira kebun ini tidak akan
binasa selama-lamanya,

Data *P_, S

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis 5o s

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (s L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (sJLk) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (1 .o .5) yaitu ism marfu’ yang di-
musnad-kan atau disandarkan kepada mubtada’. Kata (aLk) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 116 Him: 169 | Bab: 8 | Baris: 3

Konteks Data Liidy plle 1 - U desh - 5L G0 joiedl dos ol

Terjemah Syaikh Abdul Aziz bin Baz (semoga Allah merahmatinya) seorang
ilmuwan dan ahli hukum

Data aeuy

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis [

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (3..21) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia. Kata (3--s11) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (7 .iu») karena merupakan ism yang
disandari khabar yang tidak didahului oleh ‘amil. Kata (3..i1) pada
kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 117 Him: 169 | Bab: 8 | Baris: 3

Konteks Data Lddy plle @ — AU das)y — 5Ly b joyedl dae Akl

Terjemah Syaikh Abdul Aziz bin Baz (semoga Allah merahmatinya) seorang
ilmuwan dan ahli hukum

Data g

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Bohzo

Penanda Gramatikal Dhammah zhahirah
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Keterangan Kata (4._i3) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (4.-i3) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (usls.) karena terletak setelah huruf
‘athaf (). Kata (4-i3) di- ‘athaf-kan kepada kata (~ Le). Kata (4i3)
pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah
zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 118 Him: 169 | Bab: 8 | Baris: 4

Konteks Data pladl Sdb Lol y5T g 088 e Sy Bl 8

Terjemah Dalam sebuah keluarga yang banyak anggotanya mencari ilmu

Data NEE]

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis il Blas

Penanda Gramatikal

Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (sJxJ1) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (aJ=11) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis («uJ| < Law) karena disandarkan kepada ism setelahnya yang
ma 'rifat (mudlaf). Kata (sJ=1) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 119 Him: 169 | Bab: 8 | Baris: 13

Konteks Data Ldw| G5LS, plls -4l das)y- gylhihll e ghal

Terjemah Syaikh Ali Thanthawi (semoga Allah merahmatinya) seorang ilmuwan
dan penulis Islam

Data S LS

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis Gglx o

Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan Kata (45 Ls) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (&5Ls)  berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (uslss) karena terletak setelah huruf
‘athaf (). Kata (05 Ls) di- ‘athaf-kan kepada kata (zJ Ls). Kata (&5 Ls)
pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal dhammah
zhahirah Karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism
mufrad).

No. KD: 120 Him: 169 | Bab: 8 | Baris: 17

Konteks Data ol S5LSy cspie dahsy 35S plle s

Terjemah Dia adalah seorang ilmuwan yang besar, penceramah yang fasih dan
penulis yang akil balig

Data oo

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis W
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Penanda Gramatikal

Dhammah zhahirah

Keterangan Kata (7)) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagiqgi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia. Kata (z.J5) berkasus nominatif yang
mempunyai fungsi sintaksis (=) yaitu kata yang disebutkan setelah ism
untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang diikutinya atau sifat dari
kalimah (kata) ta ‘alugnya yang bertalian dengan kata berikutnya. Kata
(3202) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 121 Him: 181 | Bab: 8 | Baris: 7

Konteks Data s ) w8l e 5kl

Terjemah Tetap di kursi sebelah

Data o S

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Genetif

Fungsi Sintaksis J> Jduxo g xe (terinfleksi dengan harf jarr)

Penanda Gramatikal Kasrah zhahirah

Keterangan Kata (;—3511) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap
mudzakkar bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan
ciri muannats. Kata (;»3511) berkasus genetif yang mempunyai fungsi
sintaksis (,> > s x0) karena disertai salah satu partikel genetif
berupa _l=. Kata (,w351) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal kasrah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 122 Him: 181 | Bab: 8 | Baris: 9

Konteks Data poodl Linhl gadl 4Ls

Terjemah Cuacanya lembut hari ini

Data 45l

Jenis Ism mudzakkar majazi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis OLS pwl

Penanda Gramatikal Dhammabh zhahirah

Keterangan Kata (32x_11) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar majazi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang dianggap mudzakkar
bukan dari manusia maupun hewan dan tidak disertai dengan ciri
muannats. Kata (:x1) berkasus nominatif yang mempunyai fungsi
sintaksis (o LS pw ) yaitu me-rafa -kan mubtada’ sebagai ism-nya. Kata
(s>11) pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal
dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang mempunyai makna
tunggal (ism mufrad).

No. KD: 123 Him: 181 | Bab: 8 | Baris: 9

Konteks Data paadl Liudad 5511 (LS

Terjemah Cuacanya lembut hari ini

Data Lyl

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Akusatif

Fungsi Sintaksis oLs s
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Penanda Gramatikal

Fathah zhahirah

Keterangan Kata (L) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar hagqiqgi
karena kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti
laki-laki dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (Ll J)
berkasus akusatif yang mempunyai fungsi sintaksis (, Ls =) yaitu me-
nashab-kan khabar mubtada’, karena menjadi khabar-nya. Kata (L )
pada kalimat di atas ditandai dengan penanda gramatikal fathah zhahirah
karena termasuk nomina yang mempunyai makna tunggal (ism mufrad).

No. KD: 124 Him: 181 | Bab: 8 | Baris: 19

Konteks Data Sk Gibyh 45T SR

Terjemah Jadi saya mengetahui bahwa dia adalah karyawan kecil

Data [

Jenis Ism mudzakkar haqiqi

Kasus Nominatif

Fungsi Sintaksis SR

Penanda Gramatikal

Dhammabh zhahirah

Keterangan

Kata (’+) pada kalimat di atas tergolong ism mudzakkar haqiqi karena
kata tersebut digunakan untuk makna ism yang menunjukkan arti laki-laki
dari golongan manusia maupun selain manusia. Kata (=) berkasus
nominatif yang mempunyai fungsi sintaksis (c=) yaitu kata yang
disebutkan setelah ism untuk menjelaskan salah satu sifat kata yang
diikutinya atau sifat dari kalimah (kata) za ‘alugnya yang bertalian dengan
kata berikutnya. Kata (‘<o) pada kalimat di atas ditandai dengan
penanda gramatikal dhammah zhahirah karena termasuk nomina yang
mempunyai makna tunggal (ism mufrad).
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